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Prasetyo Rubiantoro, NIM 186000100111013, Program Magister Pengelolaan 
Sumberdaya Lingkungan dan Pembangunan Program Pascasarjana Universitas 
Brawijaya Malang, Tahun 2018, “ Penilaian Kerentanan Dan Kualitas Air Tanah Di 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang”, Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Mohammad Bisri, 
MS. dan Dr. Ir. Aminudin Afandhi, MS. 
 
Wilayah Kecamatan Pakis yang merupakan bagian dari wilayah administrasi 
Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur memiliki luas 53,62 km2. Telah terjadi 
pencemaran air dari limbah industri yang mengakibatkan warga sekitar mengalami 
penyakit gatal – gatal di kulit. Pembuangan limbah di permukaan dapat 
mengakibatkan pencemaran di dalam air tanah. 
Penilaian kerentanan air tanah merupakan langkah awal untuk memahami dan 
mengevaluasi kerentanan air tanah terhadap pencemaran. Tingkat kerentanan dan 
kualitas air tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, antara lain: pola 
penggunaan lahan, kedalaman akuifer, curah hujan, topografi, dan jenis batuan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1). Mengidentifikasi karakteristik dan sumber 
terjadinya pencemaran air tanah di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang; (2). Menilai 
tingkat kerentanan dan kualitas air tanah di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang 
dengan menggunakan metode LU-IV; (3). Memetakan zona kerentanan dan kualitas 
air tanah di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. 
Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data baik data primer maupun data 
sekunder. Pengambilan data primer di lokasi penelitian menggunakan beberapa 
metode yaitu metode grid untuk menentukan titik pengukuran geolistrik, metode 
pengukuran dan observasi untuk kualitas air sumur, dan metode purposive sampling 
untuk wawancara kondisi sanitasi dan persepsi masyarakat. Data sekunder diperoleh 
dari beberapa instansi pemerintah antara lain BPS Kabupaten Malang, Dinas 
Pekerjaan Umum bidang Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur, dan Badan Informasi 
Geospasial (BIG). Data – data yang dihasilkan diolah menggunakan beberapa metode 
pengolahan data yaitu metode IPI2WIN dan Progress 3 untuk analisis litologi batuan, 
metode Spektrofotometri dan MPN untuk analisa kualitas air, metode RAPS untuk uji 
kepanggahan data hujan dan metode polygon Thiessen untuk menghitung curah 
hujan, metode perhitungan indeks pencemaran dan indeks sanitasi untuk menilai 
kondisi kualitas air sumur dan lingkungan sekitarnya, dan metode LU-IV untuk 
menganalisis dan memetakan zona kerentanan air tanah. 
xi 
 
Berdasarkan hasil analisis identifikasi lapisan batuan dan lapisan akuifer bahwa 
litologi batuan tersusun atas lapisan lempung, tufa, tufa pasiran, breksi dan lava. 
Lapisan akuifer dangkal berupa lapisan tufa pasiran yang banyak teridentifikasi di sisi 
timur, selatan dan barat, sedangkan di sisi utara tidak berpotensi adanya air tanah 
dangkal. Karakteristik air tanah dangkal didominasi oleh tipe kation Mg yang 
merupakan golongan alkali tanah dan tipe anion SO4 asam kuat. Air tanah mengalir 
melewati lapisan batuan vulkanik dan berada pada zona transisi. Indeks pencemaran 
kualitas air dangkal mulai dari cemar berat hingga tidak tercemar. Parameter 
pencemar yang banyak terjadi adalah logam mangan dan bakteri e-Coli akibat 
pencemaran geogenic dan anthropogenic.  
Faktor – faktor alamiah yang mempengaruhi tingkat kerentanan air tanah dari hasil 
analisis menunjukkan bahwa curah hujan tahunan dari 4 (empat) stasiun dalam 
kategori curah hujan  tinggi sebesar 2059 – 2319,6 mm/tahun; kemiringan lahan 
sebesar 0 – >18%; kedalaman air tanah sangat beragam mulai dari 10 meter hingga 
> 60 meter; litologi batuan pada zona tak jenuh didominasi oleh lapisan Clay (60,48%), 
sandy tuff (30,19%), dan tuff (9,34%); tata guna lahan terbagi menjadi lahan pertanian 
(65%), kawasan terbangun (33%) dan kawasan alamiah (2%). 
Tingkat kerentanan intrinsik air tanah terhadap pencemaran menunjukkan dalam 
kondisi rentan rendah hingga rentan berat. Rentan rendah sebesar 32,99%; rentan 
sedang sebesar 60,78%; dan rentan tinggi sebesar 6,14%. Analisis kerentanan 
spesifik yang didapatkan dari over lay reklasifikasi kerentanan intrinsik dengan tata 
guna lahan, menghasilkan kondisi tidak rentan sebesar 26,25%; rentan rendah 
42,46%; dan rentan sedang 31,29%. Zona tidak rentan terdari dari kawasan alamiah 
dan pertanian ladang berada di sisi utara, kerentanan rendah terdiri dari kawasan 
pertanian berada di sisi selatan dan timur, sedangkan kerentanan sedang terdiri dari 
kawasan permukiman dan industry di sisi tengah dan barat. 
Tingkat resiko kontaminasi pencemaran sumur dangkal mulai rendah hingga tinggi, 
sehingga upaya perbaikan sangat diperlukan. Strategi perbaikan yang digunakan 
adalah  berfokus untuk mengurangi kelemahan pada faktor internal dan mencegah 
faktor ancaman eksternal. Tindakan yang dapat dilakukan antara lain menutup sumur 
yang telah tercemar, perbaikan sanitasi yang mengalami kerusakan, dan pengaturan 
pemanfaatan lahan sesuai dengan zonasi kerentanan air tanah terhadap 
pencemaran. 




      
Prasetyo Rubiantoro, NIM 186000100111013, Master Program of Environmental 
Resource Management and Development of Universitas Brawijaya Malang 
Postgraduate Program in 2018, “ An Assessment of Groundwater Vulnerability and 
Quality in Pakis District, Malang Regency. Supervised by Prof. Dr. Ir. Mohammad Bisri, 
MS. and Dr. Ir. Aminudin Afandhi, MS. 
The Pakis Subdistrict is part of the administrative area in Malang Regency, East Java 
Province that has an area of 53.62 km2. There has been water pollution from industrial 
waste which has resulted in local residents experiencing itching on the skin. Disposal 
of waste on the surface can result in contamination of groundwater. 
 
An assessment of vulnerability is the first step to understand and evaluate 
groundwater vulnerability to pollution. The level of vulnerability and groundwater 
quality is influenced by several environmental factors, including: land use patterns, 
aquifer depth, rainfall, topography, and rock types. 
 
The purpose of this research is to (1). Identify the characteristics and sources of 
groundwater pollution in Pakis Subdistrict, Malang Regency; (2). Assessing the level 
of vulnerability and groundwater quality in Pakis Subdistrict, Malang Regency using 
the LU-IV method; (3). Mapping vulnerability zones and groundwater quality in Pakis 
Subdistrict, Malang Regency. 
 
This study began with data collection both primary data and secondary data. Primary 
data collection used several methods, namely the grid method to determine the 
geoelectrical measurement point, the measurement and observation method for the 
quality of groundwater, and the purposive sampling method to interview sanitation 
conditions and public perceptions. Secondary data was obtained from several 
government agencies, including the Malang Regency Statistical Department, the 
Department of Public Works for Water Resources, East Java Province, and the 
Geospatial Information Agency (BIG). The resulting data is processed using several 
data processing methods, namely the IPI2WIN and Progress 3 methods for rock 
lithology analysis, Spectrophotometry and MPN methods for water quality analysis, 
the RAPS method for testing rain data and the Thiessen polygon method for 
calculating annual rainfall, index calculation method pollution and sanitation indices to 
assess the condition of the water quality of wells and the surrounding environment, 
and the LU-IV method to analyze and groundwater vulnerability zones. 
 
Based on the analysis of the identification of rock and aquifer layers, the rock lithology 
is composed of clay, tuff, sandy tuff, breccia, and lava layers. Shallow aquifer layers 
in the form of sandy tuff layers are mostly identified on the east, south and west sides, 
while on the north side there is no potential for shallow groundwater. The 
characteristics of shallow groundwater are dominated by the Mg cation type which is 
an alkaline earth group and the strong acid SO4 anion type. Groundwater flows 
xiii 
 
through layers of volcanic rock and is in the transition zone. Shallow groundwater 
quality pollution index ranging from high polluted to negligible. The most common 
pollutant parameters are manganese metal and e-Coli bacteria due to geogenic and 
anthropogenic pollution. 
 
The natural factors that affect the level of groundwater vulnerability from the results of 
the analysis show that the annual rainfall from 4 (four) stations in the high rainfall 
category is 2059 – 2319.6 mm/year; land slope 0 to >18%; groundwater depths vary 
widely from 10 meters to > 60 meters; rock lithology in the unsaturated zone is 
dominated by clay layers (60.48%), sandy tuff (30.19%), and tuff (9.34%); land use is 
divided into agricultural land (65%), built area (33%) and natural area (2%). 
 
The level of intrinsic susceptibility of groundwater to pollution shows in low to high 
vulnerable conditions. Low vulnerability of 32.99%; moderate vulnerability of 60.78%; 
and high susceptibility of 6.14%. Specific vulnerability analysis obtained from the 
overlay of reclassification of intrinsic vulnerability with land use, resulted in a negligible 
condition of 26.25%; low vulnerable of 42.46%; and moderately vulnerable of 31.29%. 
The Negligible zone consists of natural areas and dry agricultural fields on the north 
side, low vulnerability consists of wet agricultural areas on the south and east sides, 
while medium vulnerability consists of residential and industrial areas on the middle 
and west sides. 
 
Contamination risk index of shallow groundwater contamination starts from low to high, 
so repair efforts are needed. The improvement strategy used is to focus on reducing 
weaknesses in internal factors and preventing external threats. The actions can be 
taken include: closing polluted wells, repairing damaged sanitation, and regulating 
land use in accordance with the zoning of groundwater vulnerability to pollution. 





      
Puji Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Alloh S.W.T. yang telah 
memberikan Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya, sehingga naskah tesis dengan judul “ 
Penilaian Kerentanan dan Kualitas Air Tanah di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang” 
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Program Magister Pengelolaah Sumberdaya Lingkungan dan Pembangunan pada 
Program Pascasarjana Universitas Brawijaya. 
Faktor alamiah dan kegiatan pembangunan di Kecamatan Pakis berpengaruh 
terhadap kerentanan dan kualitas air tanah. Penilaian kerentanan dan kualitas air 
tanah merupakan langkah awal untuk memahami dan mengevaluasi kerentanan 
akuifer terhadap pencemaran. pemetaan zona kerentanan dan kualitas air tanah 
diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat dan pemerintah daerah 
setempat dalam upaya memanfaatkan dan melindungi keberlanjutan air tanah. 
Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penulisan naskah tesis ini dan 
semoga dapat bermanfaat untuk kelestarian air tanah. 
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1.1. Latar Belakang  
Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat penting bagi 
kehidupan seluruh makhluk hidup, termasuk manusia tidak dapat melangsungkan 
proses kehidupan tanpa air. Menurut groundwater foundation, 70% permukaan 
bumi tertutup oleh air, namun hanya 1 % dari air tersebut yang merupakan air layak 
konsumsi sedangkan 99% selebihnya berupa air laut. Air layak konsumsi tersebut 
terdiri dari 1% merupakan air permukaan yang diantaranya adalah air sungai, 
danau, dan air permukaan lainya, sedangkan 99 % lainya adalah berupa air tanah 
(Darwis., 2017). Pemakaian air tanah global tumbuh secara eksponensial dari 100 
km3/tahun pada 1950-an hingga lebih dari 1000 km3/ tahun  pada abad ke-21 
(Sorensen et al., 2015), dengan perkiraan 2 miliar orang yang mengandalkan air 
tanah untuk memenuhi kebutuhan dasar air mereka (Morris et al.,2003). Air tanah 
juga dibutuhkan untuk kegiatan produktif yang mendukung pembangunan sosial – 
ekonomi dan bagian penting ekosistem (Misi, 2017).  
Seiring perkembangan zaman, perubahan iklim dan kegiatan manusia 
seperti intensifikasi pertanian, urbanisasi dan industrialisasi, secara kumulatif 
memberikan tekanan yang sangat signifikan terhadap sumber daya air tanah yang 
jumlahnya terbatas (Pietersen et al., 2009). Kontaminasi air tanah oleh limbah 
domestik, industri dan kegiatan pertanian merupakan masalah yang terus 
berkembang. Senyawa logam berat merupakan bahan pencemar berbahaya yang 
banyak ditemukan di air tanah. Kandungan logam berat yang berlebih di dalam air 
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tanah juga menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Tubuh manusia yang 
terlalu banyak mengandung logam berat dapat terserang penyakit gagal ginjal dan 
berbagai penyakit kanker (Paul, 2017).  Cemaran bakteri E. coli hasil limbah 
domestik bersifat patogen pada penyakit diare manusia, bahkan E. coli 
enteropatogenik dapat menyebabkan penyakit gastroenteritis akut pada bayi yang 
baru lahir hingga berusia 2 tahun (Jawetz et al., 1995 dalam Pramudita, 2016). 
Pencemaran air akibat kegiatan manusia juga terjadi di Kecamatan Pakis 
Kabupaten Malang. PT. Sumber Naga Cemerlang (SNC) yang bergerak pada 
industri kertas di Desa Sumberpasir Kecamatan Pakis membuang limbah 
industrinya ke lingkungan sekitar mengakibatkan warga sekitar mengalami gatal – 
gatal di kulit. (https://www.harianbhirawa.co.id/ , diakses pada 25 November 2020). 
Beberapa peneliti telah meneliti kondisi air di Kecamatan Pakis Kabupaten 
Malang. Iman, et.al. (2011), dalam penelitianya menyebutkan bahwa wilayah 
Malang termasuk Kecamatan Pakis, akan mengalami penurunan potensi air tanah 
pada tahun 2030 yang dipengaruhi oleh pola penggunaan lahan.  Menurut hasil 
penelitian Putri (2018), Kecamatan Pakis merupakan salah satu daerah di 
Kabupaten Malang yang mengalami defisit air. Riyadi (2018) hasil penelitiannya 
juga menyatakan bahwa kondisi daya dukung air di Kecamatan Pakis dalam status 
buruk hingga sangat buruk. Hingga saat ini belum ada penelitian ilmiah terkait 
pencemaran air tanah di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.  
Perubahan kualitas air tanah dapat menimbulkan ancaman yang signifikan 
terhadap ekosistem (Eamus et al., 2015), kelestarian akuifer, kesehatan manusia 
(Cabral Pinto et al., 2017), dan aktivitas sosial ekonomi yang mengandalkan 
sumber daya air tanah (Kløve et al., 2011). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk 
menjaga  kualitas sumber daya air tanah tetap terjaga dengan baik. Hal ini juga 
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sesuai dengan amanah Undang – Undang Negara Republik Indonesia No 32 
Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, bahwa 
pembangunan berkelanjutan dilaksanakan untuk menjamin keutuhan lingkungan 
hidup, keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup genarasi yang 
akan datang dengan memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi 
kedalam strategi pembangunan. Upaya - upaya tersebut diantaranya adalah 
mengidentifikasi secara dini dan komprehensif kerentanan air tanah baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif akibat perkembangan pembangunan. 
Penilaian kerentanan air tanah merupakan langkah awal untuk memahami 
dan mengevaluasi kerentanan akuifer terhadap pencemaran (Salman, 2019). 
Tingkat kerentanan dan kualitas air tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan antara lain pola penggunaan lahan, kedalaman akuifer, curah hujan, 
topografi dan jenis batuan. Berbagai metode seperti DRASTIC, GOD dan 
SINTACS telah diterapkan di seluruh dunia untuk penilaian kerentanan air tanah 
(Machiwal, 2018). Pada tahun 2017, Mercedes Arauzo mempublikasikan metode 
baru tentang penilaian kerentanan air tanah yang disebut dengan prosedur LU-IV. 
Metode ini dianggap lebih efektif daripada metode lain yang banyak digunakan 
untuk menilai dan memetakan kerentanan air tanah. Metode LU-IV memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan metode sebelumnya, beberapa kelebihanya 
antara lain, mampu menilai kerentanan intrinsik di seluruh wilayah yang memiliki 
potensi akuifer, mampu menyediakan data yang cukup dari penggunaan 
parameter tersedia, dan dapat diimplementasikan dalam sistem informasi 
geografis (SIG) (Salman, 2019).  Metode LU-IV hingga saat ini telah diterapkan di 
negara Spanyol dan Mesir dengan iklim semi kering hingga kering. Penerapan 
4 
 
metode masih difokuskan pada penilaian kerentanan air tanah akibat pencemaran 
senyawa nitrat dari kegiatan pertanian.  
Pada penelitian ini metode LU-IV akan diterapkan pada daerah 
berkarakteristik iklim tropis dengan penggunaan lahan yang beragam yaitu 
kawasan pertanian, permukiman dan industri.   
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka beberapa masalah kerentanan dan 
kualitas air tanah di Kecamatan Pakis dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik dan sumber terjadinya pencemaran air 
tanah? 
2. Bagaimana penilaian kualitas air tanah dan kerentanan air tanah 
terhadap pencemaran menggunakan metode LU-IV? 
3. Bagaimana pemetaan zonasi berdasarkan penilaian kerentanan 
dan kualitas air tanah? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini yaitu:   
1. Untuk mengidentifikasi karakteristik dan sumber terjadinya 
pencemaran air tanah di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. 
2. Untuk menilai tingkat kerentanan dan kualitas air tanah di 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang dengan menggunakan 
metode LU-IV 
3. Untuk memetakan zona kerentanan dan kualitas air tanah di 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebagai pengembangan metode keilmuan dan solusi 
berdasarkan isu permasalahan terkini yang ada di masyarakat, sehingga manfaat 
yang akan didapat sebagai berikut: 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Menggunakan metode yang sudah ada dan baru dipublikasikan di 
tahun 2017, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam pengayaan teori dan konsep pengelolaan sumber daya 
alam khususnya air tanah. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini adalah:   
a).  Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi tentang kegiatan – 
kegiatan di Kecamatan Pakis yang dapat menghasilkan 
berbagai jenis polutan dan berdampak buruk terhadap kualitas 
lingkungan juga terhadap kesehatan masyarakat.  
b).  Bagi pemerintah daerah,  sebagai salah satu pertimbangan 
dalam penetapan peraturan daerah tentang rencana tata ruang 
dan wilayah (RTRW) yang berwawasan lingkungan 
berdasarkan zona kerentanan dan kualitas air tanah. 
c).  Bagi swasta atau pengelola sumber daya alam lainya, sebagai 
data dan informasi dalam penyusunan rencana kegiatan 
pengelolaan dan konservasi sumber daya air tanah di 














































2.1. Penelitian Terdahulu 
Judul penelitian Vulnerability of Groundwater Resources to Nitrate Pollution: A 
Simple and Effective Procedure for Delimiting Nitrate Vulnerable Zones yang ditulus 
oleh Mercedes Arauzo (2017). Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan metode pemetaan terhadap penilaian kerentanan air tanah yang 
baru. Tujuan dari penggunaan metode baru ini adalah mengaplikasikan perhitungan 
algoritma baru yang mampu meningkat penilaian dan pemetaan kerentanan intrinsik 
air tanah dan  menggabungkan sebuah prosedur metode baru berdasarkan evaluasi 
logis untuk menilai dan memetakan kerentanan air tanah oleh pencemaran nitrat. 
Metode baru ini disebut metode LU-IV indeks. Penelitian ini dilaksanakan di bagian 
utara negara Spanyol tepatnya mencakup 21 wilayah sungai yang bermuara ke 
sungai utama yaitu sungai Ebro. Berdasarkan hasil penelitian metode baru ini 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode sebelumnya (Drastic dan GOD) 
antara lain metode ini mampu digunakan dengan parameter – parameter yang 
mudah didapatkan, metode tidak membutuhkan parameter – parameter berlebih, 
metode ini menghindari terjadinya perbedaan yang sangat tinggi antar bobot 
parameter, metode ini menilai secara keseluruhan area studi yang berpotensial 
tercemar oleh limbah, metode ini dapat diiplementasikan dengan program GIS, dan 
metode ini menyediakan gambaran informasi dalam multi skala. 
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Judul penelitian Groundwater Quality and Vulnerability assessment in west 
Luxor Governorate, Egypt. Penelitian ini ditulis oleh Salman A. Salman, Mercedes 
Arauzo dan Ahmed A. Elnazer (2019). Tujuan dari penelitian ini adalah 
menginvestigasi kejadian dan sumber keterdapatan nitrat dan logam berat di dalam 
air tanah, dan menilai kualitas air tanah dan kerentananya terhadap pencemaran di 
bagian barat provinsi Luxor. Metode penelitian ini menggunakan metode LU-IV yang 
dilengkapi dengan data dari 50 lubang sumur. Parameter kualitas air yang diuji 
dalam penelitian ini antara lain Suhu, pH, TDS, dan DHL. Selain itu ada beberapa 
parameter yang diuji di laboratorium antara lain K, Ca, Na, Mg, CO32-, HCO3-, Cl-, 
SO42-, dan NO3-. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa air tanah di bagian 
barat gurun pasir provinsi Luxor dalam kondisi tercemar berat oleh NO3- (≥ 50 mg/L), 
Pb dan Cd. Berdasarkan aplikasi indeks IV, kerentanan intrinsik area studi 62% 
dalam kondisi rentan sedang dan 38% dalam kondisi sangat rentan. Kerentanan 
spesifik air tanah di lokasi studi berdasarkan aplikasi ineks LU-IV, sebesar 14% area 
dalam kondisi rentan tinggi dan 38% area dalam kondisi rentan sangat tinggi. 
Judul penelitian Groundwater Assessment and Its Intrinsic Vulnerability 
Studies Using Aquifer Vulnerability Index and GOD Metods. Penelitian ini ditulis oleh 
Olumuyiwa Olusola Falowo, Yemisi Akindureni, dan Olajumoke Ojo (2017). Tujuan 
dari penelitian ini adalah melakukan pengkajian air tanah yang komprehensif 
menggunakan pendekatan terintegrasi dengan peralatan yang canggih, 
menganalisis kerentanan air tanah dengan menggunakan metode AVI atau Aquifer 
Vulnerability Index dan GOD di negara bagian Ondo. Nigeria. Metode penelitian 
kuantitatif dengan pengambilan data secara langsung dilapangan berupa 
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pengukuran geolistrik konfigurasi Schlumberger sebanyak 52 titik, pengukuran 
elektromagnetic, pengukuran kedalaman air tanah dangkal sebanyak 302 sumur. 
Analisis kerentanan menggunakan metode AVI dan metode GOD. Kesimpulan 
metode geolistrik mengidentifikasi lapisan akuifer di lokasi penelitian berupa lapisan 
batu pelapukan yaitu pasir hingga lanau pasiran, jenis akuifer berupa akuifer 
tertekan dan rekahan batuan, kedalaman akuifer berkisar 2,6 hingga 15,9 meter, dan 
ketebalan lapisan akuifer antara 1,2 hingga 15,9 meter. Kerentanan akuifer 
menggunakan metode AVI menghasilkan klasifikasi mulai sangat tidak rentan hingga 
kerentanan tinggi, dengan dominan kerentanan tinggi. Sedangkan metode GOD 
mengklasifikasikan kerentanan mulai rentan rendah (50%), rentan sedang (45%), 
hingga sangat rentan (5%). 
Judul Penelitian Assesments of Groundwater Vulnerability in the Daule 
Aquifer, Ecuador, Using The Susceptibility Index Method. penelitian ditulis oleh Luis 
Ribeiro, Juan Carlos Pindo, dan Luis Dominguez – Granada (2017), dengan lokasi 
penelitian di DAS Guayas yang terletak di bagian  tengah – barat negara Ekuador. 
Pengambilam data dilakukan dengan pengamatan terhadap 67 sumur. Analisis 
kerentanan menggunakan metode SI indeks dan distribusi spasial menggunakan 
aplikasi SIG. Parameter kedalaman airtanah (D), curah hujan (R), jenis tanah yang 
menjadi lapisan akuifer (A), Topografi (T), dan tata guna lahan (LU) menjadi faktor 
potensial berpengaruh terhadap kualitas air. Analisis kerentanan air tanah terhadap 
pencemaran menggunakan metode SI Indeks di daerah Daule akuifer menghasilkan 
status rentan tinggi hingga rendah  bagian litologi quatenary alluvial,  status rentan 
sedang hingga rendah pada kawasan hutan dan zona semi alami, status rentan 
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sedang hingga rendah pada area formasi Pichilingue dengan curah hujan yang lebih 
rendah dan status rentan rendah pada area formasi bazar dengan tata guna lahan 
berupa hutan dan zona alami. 
Judul penelitian Hydrogeochemical Characteristics and Quality Assessment of 
Groundwater in an Irrigated Region Northwest China. Penelitian ini ditulis oleh Jie 
Chen, Qiewei Huang, Yuan Fang, Ruiping Liu, Yaling Lin, Hui Qian, and Hongyun 
Ma (2019) dengan lokasi penelitian di bagian selatan kota Zhongning di Ningxia, 
Tenggara negara China. Pengambilan data dilakukan dengan pengamnbilan sampel 
air sumur sebanyak 50 titik. Parameter kualitas air yang dianalisa antara lain Suhu, 
pH, TDS, Na, K, Ca, Mg, SO4, Cl, HCO3, NO3, dan F. Metode yang digunakan untuk 
mengolah data antara lain program SPSS 20.0, Surfer 13 dan Durov diagram. 
Metode analisis yang digunakan menggunakan metode Entropy-Weight Water 
Quality Index (EWQI), Na%, Sodium Adsorption Ratio (SAR), dan Permeability 
Indeks (PI).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik air tanah antara lain: 
bersifat alkalin alamiah; di dominasi kation Na, Ca, Mg, K dan anion SO4,HCO3, Cl; 
dan sangat dipengaruhi oleh faktor batuan penyusun. Pencemaran air tanah akibat 
kontaminasi geogenik ditunjukkan dengan korelasi positif pH dan F sedangkan 
kontaminasi anthropogenik ditunjukkan dengan konsentrasi NO3. Analisis EWQI 
menunjukkan 48% air tanah tidak dapat dikonsumsi secara langsung. Aktivitas 
manusia atau anthropogenic menjadi faktor utama pencemaran kualitas airtanah. 
74% air tanah di lokasi studi layak digunakan untuk irigasi. 
Penelitian tentang penilaian kerentanan dan kualitas air tanah terhadap 
pencemaran yang akan dilaksanakan menggunakan metode yang telah 
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dipublikasikan oleh Arauzo dari negara Spanyol tahun 2017. Menggunakan 
parameter – parameter yang sama yaitu jenis batuan pada zona tidak jenuh (L), 
kedalaman muka air tanah (D), kemiringan lahan (T), curah hujan rata – rata (P) dan 
tata guna lahan (LU) yang secara umum terkenal dengan metode LU-IV. Data – data 
primer pada penelitian sebelumnya menggunakan data borehole dengan jumlah 
yang sangat banyak yaitu  50 titik borehole. Di Indonesia sangat sulit untuk 
mendapatkan data titik – titik borehole air tanah dangkal, sehingga pada penelitian 
ini akan menggunakan metode geolistrik untuk mendapatkan data litologi batuan 
pada zona tak jenuh (L). Metode ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 
dengan data borehole yaitu praktis, lebih murah dan efisien, mudah diaplikasikan, 
dan juga dapat menghitung potensi air tanah di lokasi penelitian. 
Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 
































- Metode LU-IV lebih 
efektif daripada 
metode DRASTIC dan 
GOD) 
- Kondisi kerentanan 
airtanah di Sub DAS 
Sungai Ebro, Spanyol 
adalah 73% tidak 
rentan – rentan 
rendah, 20% rentan 
sedang, dan 7% 
















































- Kandungan nitrat di 
dalam air tanah ≥ 
50mg/L 
- Kandungan logam 
berat (Pb dan Cd) juga 
melebihi baku mutu 
- Kerentanan air tanah 
intrinsik di lokasi studi 
adalah 62% rentan 
sedang dan 38% 
rentan tinggi 
- Kerentanan air tanah 
spesifik sebesar 48% 
rentan rendah – 
sedang, 14% rentan 

















- Pengolahan data 
pengukuran geolistrik 
antara lain jenis 
akuifer didominasi 
akuifer bebas, lapisan 
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- Metode AVI 
- Metode 
GOD 
akuifer berupa pasir 
hingga lempung 
pasiran 
- Metode AVI 
menunjukkan tingkat 
kerentanan akuifer 
mulai sangat rendah 
hingga tinggi 
- Metode GOD 
mengklasifikasikan 
tingkat kerentanan 
mulai rendah (50%), 
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Susceptibilit
y Index (SI) 
- Metode GIS 
- Peta kerentanan 
disajikan dengan 
meng-overlay masing 
– masing jenis peta 
menggunakan aplikasi 
GIS 
- Faktor index 
kerentanan antara lain 
litologi, tata guna 
lahan, topografi, dan 
curah hujan 
- Tiap faktor kerentanan 
memiliki bobot atau 
index 
- Kawasan daule aquifer 
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kimia 
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- Komposisi kualitas 
airtanah yang melebihi 
baku mutu air minum 
antara lain: TDS dan 
NO3 
- Fasa kimia airtanah 
didominasi unsur 
kation Na dan K, 
sedangkan unsur 
anion HCO3-, 
sehingga berada pada 
zona imbuhan 
- Cemaran kualitas air 
tanah dipengaruhi oleh 
46,8% faktor interaksi 
air dan batuan; 25,4% 



























- Parameter kerentanan 
air tanah yaitu jenis 
akuifer, jenis litologi 
akuitar, diperoleh dari 
pengukuran resistivitas 
- Kerentanan airtanah di 
Kota Semarang adalah 
rentan rendah, rentan 
sedang, dan tinggi 
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- Fasa air tanah dilokasi 
studi dengan 
menggunakan metode 
diagram Piper terbagi 
menjadi 3 jenis yaitu: 
Klorida Bikarbonat, 
Bikarbonat Klorida dan 
Klorida 
- Kontaminasi air tanah 
dibagi menjadi 3 zona 
yaitu: zona polutan 
rendah, zona polutan 
























2019 - DRASTC 
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- Faktor kerentanan 
antara lain: media 
akuifer, litologi pada 
zona tak jenuh, 
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- Hasil analisis geolistrik 
menunjukkan 
ketebalan, sebaran 
dan sistem pengaliran 
pada lapisan akuifer 
- Zona konservasi 
terbagi berdasar 
tingkat kerusakan 
airtanah: aman, cukup 
aman, kurang aman, 
dan rawan.  






























airtanah dengan tata 
guna lahan 
- Wilayah distrik DaoW-





-  Kontaminan utama di 
lokasi studi antara lain 
NH4+, NO3- dan CaCO3 
  
2.2. Air Tanah 
Definisi air tanah menurut Permen ESDM No 31 Tahun 2018 adalah air yang 
menempati lapisan tanah atau batuan di bawah lapisan permukaan. Menurut Bisri 
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(2012), Air tanah berada atau mengalir melalui rongga – rongga pada lapisan 
geologi dalam keadaan jenuh dan dengan kuantitas yang cukup (identik dengan 
akuifer). Air tanah adalah air yang mengalir dalam zona jenuh (saturation zone) 
dimana tekanan hidrostatiknya sama atau lebih besar dari tekanan atmosfer 
(Suharyadi, 1984). Terbentuknya air tanah tentunya tidak lepas dari siklus hidrologi, 
yang merupakan suatu rangkaian secara terus – menerus dari proses sirkulasi air di 
bumi, diawali dengan proses penguapan air dari laut, kemudian proses terbentuknya 
hujan di daerah pegunungan, air hujan yang turun di bumi sebagian mengalir di 
permukaan sebagai aliran sungai dan sebagian terinfiltrasi ke dalam tanah sebagai 
air tanah, kemudian air yang mengalir tersebut bermuara ke laut kembali. 
Salah satu proses dalam siklus hidrologi adalah proses masuknya air 
permukaan ke dalam tanah melalui proses perambatan air secara vertikal atau 
disebut infiltrasi. Pada proses infiltrasi air mengisi lapisan tanah tak jenuh 
(unsaturated zone) yang kemudian disebut dengan air pori (soil water). Proses 
perkolasi air bergerak dari zona tak jenuh ke dalam zona jenuh air (saturated zone) 
kemudian disimpan dan disalurkan dalam jumlah yang cukup pada lapisan tanah 
atau batuan yang disebut akuifer. Akuifer dapat diartikan sebagai lapisan batuan 
tidak kedap air yang mampu menyimpan dan mengalirkan dalam jumlah yang cukup 





Gambar 2.1. Siklus Hidrologi 
 
Lapisan akuifer yang merupakan susunan lapisan geologi dapat dibedakan 
menjadi 5 jenis yaitu: 
a. Akuifer Bebas (Unconfined Akuifer)  
Lapisan akuifer ini memiliki hanya satu lapisan batuan impermeable yang 
berada dibawah lapisan akuifer. Pada bagian atas umumnya lapisan 
tanah penutup (Top Soil) atau lapisan tanah yang tidak kedap air. 
Kondisi air tanah pada lapisan akuifer ini mudah dipengaruhi oleh 
perubahan musim dan mudah terkontaminasi oleh bahan – bahan 
pencemar dari permukaan tanah. Oleh masyarakat air tanah lapisan ini 
dimanfaatkan sebagai air sumur gali atau sumur dangkal. 
b. Akuifer Tertekan (Confined Akuifer) 
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Lapisan batuan jenuh air yang diapit oleh dua lapisan batuan yang kedap 
air sebagai pembatasnya. Lapisan kedap dapat berupa lapisan lempung 
atau batuan keras kedap air. Pada lapisan ini tekanan air tanahnya lebih 
besar dari tekanan atmosfer. Pada lapisan ini air tanah memiliki 
kecenderungan memiliki kestabilan kuantitasnya pada berbagai kondisi 
musim dan tidak terkontaminasi oleh polutan di permukaan. 
c. Akuifer Setengah Tertekan (Semiconfined Akuifer) 
Lapisan jenuh air yang diapit oleh dua lapisan batuan, pada bagian atas 
lapisan tanah masih dapat dialiri air tanah sedangkan pada bagian 
bawah merupakan lapisan kedap air. 
d. Akuifer Menggantung (Perched Akuifer) 
Akuifer ini umumnya terletak diatas lapisan formasi geologi yang 
impermeable. Massa air tanahnya terpisah dengan sistem air tanah yang 
lainnya dan lapisan akuifernya terisolasi oleh lapisan impermeable pada 
zona tak jenuh yang begitu luas. 
e. Akuifer Berganda (Multiple Akuifer) 
Merupakan lapisan gabungan dari beberapa jenis akuifer jenuh air yang 
ada di bawah permukaan tanah. Di lapisan bawah tanah lapisan akuifer 
ini yang sering ditemukan. 
2.3. Karakteristik Air Tanah 
Karakteristik sangat dipengaruhi oleh karakter batuan yang dilalui atau 
dialirinya Kemampuan lapisan batuan untuk menahan, menampung dan 
mengalirkan air tanah berkaitan dengan sifat – sifat batuan diantaranya sifat 
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kelulusan air, kapasitas jenis, keterusan air, dan daya simpan air (Suharyadi, 1987). 
Beberapa formasi batuan yang mampu sebagai lapisan akuifer antara lain: 
a. Batuan sedimen (alluvial deposits), batuan sedimen banyak tersusun oleh 
rekahan atau rongga batuan dan pori ruang antar butir. Contoh pada endapan 
vulkanik klastik dan batu gamping berongga. 
b. Batuan beku (igneous and metamorphic rocks), umumnya berbentuk pejal 
(Compaction) yang bersifat kedap air, tetapi pada kondisi terdapat rekahan 
akan menyebabkan akumulasi air tanah. Contoh batuan basalt dan andesit. 
c. Batuan metamorfosa (metamorphic rocks), merupakan batuan pejal, air tanah 
terakumulasi pada ruang antar rekahan di zona pelapukan batuan. 
Umur dan struktur batuan juga sangat berpengaruh terhadap akumulasi dan 
penyebaran air tanah. Beberapa umur formasi geologi yang mempengaruhi 
akumulasi dan penyebaran air tanah, antara lain: 
a. Batuan Pra – Tersier, singkapan batuan membentuk medan yang berbukit 
atau bergunung dan akumulasi air tanah sangat kecil. Air tanah terakumulasi 
pada zona pelapukan di dekat permukaan 
b. Batuan Tersier, tersusun oleh batuan sedimen, batu gamping, batu beku, 
batuan gunungapi breksi (andesit tua) atau batupasir masif. Akumulasi air 
tanah dalam jumlah terbatas pda bekas alur sungai lama atau pada zona 
pelapukan di dekat permukaan. 
c. Batuan endapan Gunungapi, terbagi menjadi 3 bagian yaitu; daerah puncak, 
daerah gunungapi, dan daerah kaki gunungapi. Di puncak, susunan batuanya 
telah memadat seperti lava dan bahan piroklastika yang lain. air tanah 
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terbentuk pada batuan yang bersifat sarang dan pada topografi yang 
memungkinkan. Di bagian tubuh Gunungapi banyak ditemukan mata air 
akibat pergantian lapisan yang berbeda tingkat kelulusan atau karena 
perbedaan topografi (patahan). Di bagian kaki Gunungapi dengan topografi 
yang landai, batuan piroklastika tertutup oleh tanah yang diendapkan oleh air. 
Akumulasi air tanah terbentuk akibat perubahan besar butiran endapan 
lapisan batuan. 
d. Batuan Aluvial, banyak menempati daerah pantai, sebagian daerah antar 
gunung dan dataran lembah sungai. Di dataran pantai air tanah terakumulasi 
dalam batuan sedimen kuarter dan resen. Di daerah antar gunung akumulasi 
air tanah realtif besar, dengan susunan batuan klastika hasil rombakan 
batuan Gunungapi sekitarnya. Di daerah lembah sungai batuanya didominasi 
batuan aluvial berupa pasir, kerikil, dan lanau, Potensi air tanah sangat besar. 
2.4. Pencemaran Air Tanah 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah tentang pengelolaan kualitas dan 
pengendalian pencemaran air (PP 82 Tahun 2001), pencemaran air didefinisikan 
sebagai kondisi masuknya atau dimasukkanya bahan eksternal atau komponen lain 
ke dalam air seperti zat, energi, dan makhluk hidup, dampak dari aktivitas manusia, 
sehingga status mutu air turun ke tingkat tertentu dan tidak berfungsi sesuai dengan 
peruntukannya. Pencemaran air tanah terjadi akibat masuknya bahan pencemar di 
permukaan tanah hingga ke dalam air tanah. Bahan pencemar berupa cairan dapat 
langsung masuk ke dalam tanah, sedangkan bahan pencemar berupa padatan 
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masuk kedalam tanah melalui pelarutan dengan air permukaan atau air hujan hingga 
mencapai air tanah. 
Kegiatan – kegiatan manusia yang banyak menyumbang pencemaran air 
tanah antara lain pertanian, pemukiman dan industri. 
Tabel 2. 2. Aktivitas manusia yang berpotensi sebagai sumber pencemar air 
tanah  
No Penggunaan Lahan Aktivitas 
1 Pemukiman 
- Sanitasi tanpa saluran 
pembuangan 
- Pembuangan limbah ke 
tanah 
- Tempat pembuangan limbah 
cair 
- Tempat pembuangan 
sampah padat 
- Pencemaran pada sumur 
2 Industri 
- Kolam penampung limbah 
- Kebocoran pipa dan tangki 
penampung limbah 
- Pembuangan limbah ke 
dalam tanah 
- Tempat akhir pembuangan 
residu dan limbah 
- Pembuangan residu dan 
limbah ke dalam sumur 
3 Pertanian 
- Pemakaian bahan kimia 
(pupuk dan pestisida) 
berlebih 
- Air limbah irigasi 
- Pemeliharaan ternak dan 
pengelolaan tanaman 
- Pembuangan limbah ke 
tanah 
Sumber: Morris, et al., 2003 
 
2.5. Kerentanan Air Tanah 
Secara umum kerentanan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu kerentanan 
intrinsik dan spesifik. Menurut Gogu dan Dassargues (2000) Kerentanan intrinsik 
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diartikan sebagai kerawanan air tanah terhadap bahan pencemar yang berasal dari 
kegiatan antropogenik dengan mempertimbangkan karakteristik geologi, hidrologi, 
dan hidrogeologis dari sistem air tanah. Kerentanan spesifik didefinisikan sebagai 
kerawanan air tanah terhadap bahan pencemar tertentu yang mempertimbangkan 
proses kontaminasi kontaminan di samping karakteristik pengangkutan dan berbagai 
komponen dari kerentanan instrinsik. Beberapa definisi kerentanan air tanah 
menurut para ahli yang di kumpulkan oleh Vrba dan Zaporozec (1994) dalam D. 
Machiwal et al. (2018) antara lain: 
1) Kerentanan air tanah adalah kemungkinan perkolasi dan difusi 
kontaminan dari permukaan tanah ke dalam sistem reservoir air alami, 
dalam kondisi alami (Margat, 1968) 
2) Kerentanan adalah tingkat bahaya yang ditentukan oleh kondisi alam 
dan tidak bergantung pada sumber polusi saat ini. (Olmer and Rezac, 
1974) 
3) Kerentanan adalah resiko bahan kimia yang digunakan atau dibuang di 
dekat permukaan tanah untuk mempengaruhi kualitas air tanah 
(Villumsen et al., 1983) 
4) Kerentanan polusi akuifer sebagai strata karakter intrinsik yang 
memisahkan akuifer jenuh dari permukaan tanah yang menentukan 
tingkat kepekaanya terhadap beban kontaminan dari kegiatan 
antropogenik ( Foster, 1987) 
5) Kerenantan air tanah adalah sensitivitas kualitas air tanah terhadap 
aktivitas antropogenik yang mungkin terbukti merugikan bagi nilai 
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penggunaan saat ini dan atau yang dimaksudkan dari sumber daya 
(Bachmat and Collin, 1987) 
6) Kerentanan sistem hidrologi adalah kemampuan sistem untuk mengatasi 
dampak ekternal, alami, dan antropogenik yang mempengaruhi keadaan 
karakteristiknya dalam ruang dan waktu. (Sotornikoba and Vrba, 1987) 
7) Kerentanan air tanah adalah ukuran resiko yang ditempatkan pada air 
tanah oleh aktivitas manusia dan adanya kontaminan, tanpa adanya 
kontaminan, bahkan air tanah yang paling rentan pun tidak beresiko, dan 
dengan demikian tidak rentan (Palmquist, 1991) 
8) Kerentanan air tanah kecenderungan atau kemungkinan kontaminan 
untuk mencapai posisi yang ditentukan dalam sistem air tanah setelah 
diperkenalkan pada beberapa lokasi diatas lapisan akuifer teratas 
(National Research Council, 1993) 
9) Kerentanan adalah property intrinsic dari sistem air tanah yang 
tergantung pada sensitivitas dari sistem itu terhadap dampak manusia 
dan atau alam (Vrba and Zoporozec, 1994) 
10) Kerentanan air tanah didefinisikan sebagai kecenderungan atau 
kemungkinan kontaminan mencapai sistem air tanah setelah 
diperkenalkan di permukaan dan didasarkan pada konsep fundamental 
bahwa beberapa area lahan dalam kondisi lebih rentan terhadap 




Metode penilaian kerentanan air tanah saat ini yang banyak digunakan terbagi 
dalam 3 (tiga) tipe antara lain: metode kualitatif berbasis SIG, Metode kuantitatif 
berbasis proses termasuk didalamnya simulasi permodelan, dan metode statistika 
yang didalamnya termasuk metode kemampuan buatan (artificial intelligence). 
Metode kualitatif dan statistika bertujuan untuk menilai kerentanan intrinsik air tanah 
sedangkan metode model simulasi bertujuan untuk menilai kerentanan spesifik (D. 
Machiwal et al, 2018). Metode penilaian kerentanan air tanah yang saat ini banyak 
digunakan adalah metode DRASTIC Index, dilakukan oleh Aller et al., (1987) dan 
metode GOD yang diperkenalkan oleh Duijvenbooden dan Waegeningen (1987). 
Hingga saat ini banyak berkembang metode – metode penilaian kerentanan air 
tanah baik yang pengembangan metode sebelumnya ataupun metode yang baru. 
Salah satu metode baru yang merupakan pengembangan dan 
penyempurnaan metode selumnya adalah metode LU-IV yang diperkenalkan oleh 
M. Arauzo (2017). Metode ini berbasis sistem informasi geografis yang 
dikembangkan untuk meningkatkan penilaian dan pemetaan sebaran kerentanan air 
tanah. Terdapat 2 tahapan utama dalam metode ini yaitu penilaian intrinsik dan 
penilaian spesifik kerentanan air tanah. Penilaian kerentanan intrinsik menggunakan 
4 (empat) parameter utama antara lain: 
a. Litologi batuan pada area perakaran atau vadoze zone (L) 
b. Kedalaman muka air tanah (D) 
c. Kemiringan lahan atau topografi (T) 
d. Curah hujan rerata (P) 
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dengan menggunakan sistem algoritma sederhana indek kerentanan intrinsik air 









 ................................................................................... (1) 
Dimana: 
 Pr : bobot masing – masing parameter 
 J   : perwakilan 





=  .................................................................................... (2) 
Penilaian kerentanan spesifik dilakukan dengan menggabungkan peta 
kerentanan intrinsik dengan peta tata guna lahan. Menggunakan batuan program 
sistem informasi geografis dapat didapatkan overlay peta kerentanan spesifik air 
tanah. 
 
2.6. Kualitas Air Tanah 
Menurut effendi (2003) kualitas air merupakan kondisi air yang dipengaruhi 
oleh sifat – sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energy atau komponen lain 
yang ada di dalam air. Analisis kualitas air bertujuan untuk mengetahui kondisi 
kelayakan air khususnya air tanah yang dibandingkan dengan standar baku mutu 
kualitas air. Keberadaan air tanah yang umumnya digunakan sebagai sumber air 
bersih untuk minum maka standar baku yang digunakan adalah Peraturan Menteri 
Kesehatan No 492 Tahun 2010 tentang persyaratan air minum. Parameter – 
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parameter kualitas air tebagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu parameter fisika, 
parameter kimia dan parameter biologi. 
2.6.1. Suhu 
Parameter suhu diperlukan untuk menunjukkan dampak terjadinya 
reaksi kimia, kehidupan di air dan kemampuan air untuk dimanfaatkan. 
Beberapa reaksi kimia menghasilkan panas yang dikeluarkan ke lingkungan 
disebut eksoterm dan sebagian lainya menyerap panas dalam reaksinya 
disebut endoterm. Dalam standar baku mutu air suhu air berdeviasi 5 terhadap 
suhu lingkungan.  
2.6.2. pH 
pH adalah parameter kualitas air yang menunjukkan kadar asam atau 
basa dalam  suatu larutan. pH normal memiliki nilai 7, apabila nilai pH > 7 
maka larutan bernuansa basa dan jika nilai pH < 7 maka larutan bernuansa 
asam. Perubahan nilai pH dapat disebabkan oleh media pelarutan dan limbah 
yang mencemari air tanah. 
2.6.3. Daya Hantar Listrik (DHL) 
Daya hantar listrik atau konduktivitas adalah mengukur kemampuan 
dari sebuah larutan untuk menghasilkan sebuah arus listrik. Ion – ion yang 
terkandung di dalam air mampu menghantarkan arus listrik. Apabila konsetrasi 
ion – ion yang ada di dalam air naik maka nilai DHL juga akan naik. 
2.6.4. Total Padatan Terlarut (TDS) 
Total padatan terlarut atau total dissolved solid adalah parameter 
yang diukur untuk mengetahui konsentrasi padatan lolos ukuran filter 2 µm. 
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padatan – padatan yang terlarut dalam air antara lain garam – garam dan 
sedikit zat padat koloidal. 
2.6.5. Nitrat (NO3-) 
Di perairan alami, nitrat merupakan salah satu bentuk senyawa 
nitrogen yang menjadi nutrient utama bagi tanaman dan algae untuk 
pertumbuhan. Nitrat dihasilkan dari proses nitrifikasi ammonia (NH3) atau 
ammonium (NH4+) yang sangat mudah larut dalam air. Nitrat merupakan salah 
satu bahan cemaran non point source disebabkan oleh sumber – sumber nitrat 
di alam berasal dari buangan pertanian, pupuk, kotoran hewan, kotoran 
manusia, buangan industri dan sebagainya. 
2.6.6. Besi (Fe) 
Mineral besi dalam air tanah umumnya berasal dari mineral batuan 
yang terlarut dalam air, tetapi mineral besi juga bisa berasal dari limbah 
industry yang digunakan sebagai bahan katalis. FAO menganjurkan bahwa 
jumlah konsumsi besi sebaiknya 10 mg per hari untuk pria dewasa dan 18 mg 
per hari untuk wanita dengan usia 11 – 50 tahun.  
2.6.7. Mangan (Mn) 
Mangan di alam ditemukan sebagai unsur bebas dan sering 
bercampur dengan besi. Mangan adalah mineral logam yang banyak 
digunakan sebagai bahan campuran logam industri baja anti karat. Ciri fisik 
mineral mangan adalah berwarna putih keabu-abuan, keperakan logam, 
menyerupai besi dengan sifat yang keras tapi rapuh. Bahaya mangan bagi 
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tubuh antara lain menyebabkan sindrom keracunan pada binatang – binatang 
menyusui dan  kerusakan sistem deteksi detak jantung. 
2.6.8. Bakteri Escherichia Coli 
Merupakan salah satu jenis bakteri kelompok bakteri koliform yang 
juga sering disebut sebagai fekal koliform karena hidup secara normal di 
dalam kotoran manusia maupun hewan, Bakteri ini berbentuk batang dengan 
ukuran 0,4 – 0,7 x 1 – 3 µm. sebagai beberapa sumber penyakit bagi manusia 
antara lain penyakit diare, inveksi pada usus besar dan penyakit 
gastroenretiris akut pada bayi.  
2.7. Geolistrik 
Geolistrik adalah ilmu yang mempelajari kondisi di bawah permukaan bumi 
dengan pendekatan fisika berupa sifat – sifat kelistrikan suatu batuan, formasi 
batuan atau sebagian dari suatu formasi batuan (S. Vebrianto, 2016). Sifat 
kelistrikan bumi memiliki pengaruh terhadap metode – metode bawah permukaan 
yang menggunakan pendekatan fisika antara lain metode self potensial (SP), 
induced Polarization (IP), resistivity geoelectric,dan yang lainnya. Pada metode 
geolistrik resistivitas yang menjadi parameter pengukuran adalah resistivitas batuan. 
Berdasarkan harga resistivitas listriknya, batuan/mineral digolongkan menjadi tiga 
yaitu: 
- konduktor baik  : 10-6<< 1  m 
- konduktor buruk      : 1 << 107 m 
- isolator   :   > 107 m 




Tabel 2. 3. Kisaran Jenis Batuan dan Nilai Resistivitasnya 
Material Resistivity 
( Ohm meter ) 














 Supersaline brine 
Sea water 
Brackish water 
Portable well water 
 
 
102 – 5 .104 
102 - 104 
50 – 107 
1 – 108 
10 - 103 
2 .101 – 2 .102 
 
 
1 – 103 
1 - 102 
1 - 102 
 
 
0.5 – 0.2 
0.2 
0.2 – 1 
0.1 – 103  
Sumber : Telford and Sheriff, 1990 dalam S. Vebrianto, 2016. 
Metode pengukuran geolistrik dibagi menjadi 2 cara yaitu: 
a. Metode geolistrik Vertical Electrical Sounding (VES) 
Metode ini dipakai dengan tujuan untuk mendapatkan sebaran nilai 
resistivitas listrik bumi terhadap kedalaman di suatu titik. Dalam metode 
ini spasi antar elektroda diperbesar secara berurutan sehingga akan 
didapatkan efek material yang lebih dalam. Konfigurasi yang sering 
digunakan adalah Wenner dan Schlumberger.  
b. Metode geolistrik Mapping 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui sebaran distribusi tahanan jenis 
secara lateral maupun horizontal. Konfigurasi yang sering digunakan 
adalah Wenner, Wenner – Schlumberger dan Dipole – dipole. 
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Berdasarkan konfigurasi elektroda potensial dan elektroda arus, dikenal 
beberapa jenis konfigurasi, yaitu: konfigurasi Schlumberger, konfigurasi Wenner 
Alpha, konfigurasi Wenner Beta, konfigurasi Wenner Gamma, konfigurasi Dipole – 
Dipole, konfigurasi pole – dipole, konfigurasi pole – pole, dan konfigurasi equatorial 
dipole – dipole. Pengukuran metode geolistrik resistivitas dengan konfigurasi 
Schlumberger ini memakai 2 elektroda arus dan 2 elektroda potensial. dengan jarak 
elektroda AB > MN. Elektroda potensial yang lebih pendek dibandingkan dengan 
jarak eletroda arus bertujuan untuk mencatat gradient potensial. Dalam skema 
konfigurasi Schlumberger yang ditunjukkan pada gambar 2.2, MN adalah elektroda 
potensial sedangkan AB adalah elektroda arus dan O adalah titik pendugaan yang 
berada diantara elektroda AB dan MN. Jarak r1 (elektroda potensial M terhadap 
elektroda arus A) selalu sama dengan jarak r4 (elektroda potensial N terhadap 
elektroda arus B). Konfigurasi ini sering digunakan dan lebih praktis dibandingkan 
dengan konfigurasi lainya untuk kegiatan pengukuran vertical sounding.  
 








































































ρ : resistivitas semu (apparent resistivity); Ohmmeter;  
ΔV : voltase atau potensial yang terukur antara elektroda P1 dan P2; 
miliVolt 
I : arus listrik yang dialirkan ke dalam tanah melalui elektroda C1 dan 
C2; miliAmpere 
K    : faktor geometri konfigurasi elektroda arus dan potensial; meter  
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Faktor geometri dapat diperoleh dengan mengetahui nilai beda potensial (ΔV) 




Nilai beda potensial (ΔV) yang telah diperoleh  
 


















Sehingga didapatkan persamaan faktor geometri konfigurasi Schlumberger 
adalah : 
 ...................................   (3) 
 
2.8. Sistem Informasi Geografi 
Sistem Informasi Geografis atau SIG dapat didefinisikan sebagai sebuah 
sistem yang dibuat untuk menangkap, memanipulasi, menganalisis, mengatur, 
menyimpan, dan menampilkan seluruh jenis data geografis (Irwansyah, 2013). 
Environmental System Research Instituts (ESRI) mendefiniskan SIG sebagai 
kumpulan yang terorganisir dari beberapa kompenen diantaranya komputer, 
perangkat lunak (Software), data geografis dan personil (operator) untuk memperoleh, 
menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua 
bentuk informasi yang bereferensi geografi (ESRI,2004). 
Komponen pada SIG menurut Riyanto, dkk (2009) antara lain: 
a. Input atau pemasukan data adalah proses pengumpulan data dan 
persiapan data spasial dana atau atribut yang sesuai dengan format data 
b. Manipulasi data adalah kegiatan editing terhadap data yang telah masuk 
sehingga sesuai dengan sistem yang akan dibuat 
c. Manajemen data adalah kegiatan pengolahan data yang melingkupi 
penyimpanan, pengorganisasian, pengelolaan, dan analisi data ke dalam 
penyimpanan permanen 
d. Query merupakan suatu metode pencarian informasi yang disediakan 
untuk pengguna SIG yang mengajukan pencarian. 
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e. Analisis, SIG memiliki 2 jenis fungsi analisis yaitu analisis spasial dan 
analisis atribut. Analisis spasial merupakan operasi yang dilakukan pada 
data spasial. Analisis atribut adalah operasi pengeolahan data yang tidak 
berhubungan dengan ruang. 
f. Visualisasi (data output) adalah proses penyajian hasil berupa informasi 
atribut peta dan atribut data dalam bentuk peta, tabel dan grafik. 
Data SIG dibagi menjadi 2 macam yaitu data spasial dan data atribut atau 
tabular.  
a. Data spasial  
Secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu data vektor dan raster, data 
vektor dibagi menjadi 3 yaitu data titik (point), garis (line/polyline), dan area 
(region/Polygon). Gabungan dari beberapa titik, garis dan kurva akan 
membentuk suatu obyek gambar . Data raster merupakan sekumpulan titik 
– titik (pixel) dan warna yang berdiri sendiri dan membentuk suatu gambar 
dalam suatu pola grid, yaitu pixel yang tersusun dalam baris dan kolom. 
Pixel merupakan satuan terkecil dari gambar raster. Gambar raster sangat 




Gambar 2. 3. Contoh Raster dan Vektor 
Sumber: abu bakar (2019) diakses di http://www.citrasatelit.com/data-raster-
dan-data-vektor pada 5 Mei 2020 
 
b. Data tabular 
Data tabular atau atribut adalah data yang menyimpan informasi tentang 
nilai atau besaran data grafis. Pada data vektor, data atribut tersimpan 
secara terpisah dalam  bentuk tabel. Sedangkan pada data raster, atribut 
tersimpan langsung pada grid atau piksel tersebut. 
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SIG mempresentasikan informasi nyata geografis diatas komputer berupa peta 
digital yang didalamnya mengandung semua informasi yang diinputkan. Cara kerja 
SIG yaitu menyimpan semua informasi deskriptif sebagai atribut – atribut dalam 
basis data. Kemudian membentuk dan menyimpanya dalam tabel – tabel 
(relasional). SIG menghubungkan unsur – unsur tersebut dengan tabel – tabel yang 
bersangkutan, sehingga atribut – atribut ini dapat diakses melalui lokasi – lokasi 
unsur – unsur peta atau dapat sebaliknya.  
 
2.9. Kerangka Konseptual 
Status air tanah sebagai sumberdaya alam yang terbarukan memberikan 
beban yang berat dalam kegiatan pelestarian dan pengelolaannya. Kegiatan 
pembangunan yang tidak berkelanjutan menyebabkan eksploitasi yang tak 
terkendali terhadap sumberdaya air tanah. Hal ini juga diperparah dengan 
meningkatnya limbah yang dilepaskan ke permukaan tanah dan mencemari air 
tanah. Limbah yang berasal dari kawasan pertanian akibat pemakaian pupuk 
berlebih, kawasan industri yang tidak memiliki tempat pengolahan limbah dan 
kawasan pemukiman berupa limbah domestik dan septik tank. 
Penilaian terhadap kerentanan dan kualitas air tanah akibat pengaruh tata 
guna lahan dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam upaya pelestarian dan 

































































3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang merupakan gabungan 
kuantitatif dan kualitatif.  Data – data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh 
untuk menjawab rumusan masalah sehingga didapatkan hasil penelitian yang 
baik dan komprehensif.  Deskripsi kuantitatif digunakan untuk memberikan 
gambaran kondisi kerentanan dan kualitas air tanah akibat penggunaan lahan 
baik pemukiman, industri, maupun pertanian. 
3.2. Konsep dan Variabel Penelitian 
Pencapaian tujuan utama menjadi dasar dari konsep penelitian ini, sebagai 
berikut : 
1) Untuk mengidentifikasi karakteristik dan pencemaran air tanah di 
Kecamatan Pakis. Berdasarkan perda RTRW Kabupaten Malang no 
3 Tahun 2010, Kecamatan Pakis ditetapkan sebagai kawasan 
pertanian dan pemukiman, selain itu juga dibeberapa area 
direncanakan sebagai pengembangan kawasan industri. Karaktersitik 
air tanah diidentifikasi dengan menganalisis litologi batuan dan 
hidrokimia air tanah. Metode geolistrik mampu mengetahui resistivitas 
lapisan batuan, tebal lapisan batuan dan kedalaman batuan. 
Hidrokimia air tanah dapat mengklasifikasikan air tanah berdasarkan 
fasies kimianya. Parameter kimia yang dianalisa yaitu ion sodium 
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(Na), potasium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), klorida (Cl), sulfat 
(SO4), dan bikarbonat (HCO3).  Pencemaran air tanah di masing – 
masing kawasan diidentifikasi dengan menganalisis kualitas air. 
Parameter – parameter kualitas air yang terpilih dapat menunjukkan 
sumber pencemaran di masing – masing tata guna lahan. Parameter 
kualitas air yang diukur antara lain suhu, pH, daya hantar listrik 
(DHL), total padatan terlarut (TDS), besi (Fe), mangan (Mn), nitrat 
(NO3), dan bakteri e-Coli. Metode Indeks Pencemaran berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 
Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air menjadi acuan 
penentuan status tingkat pencemaran. Sebagai acuan standar baku 
kualitas air pada penelitian ini menggunakan Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air kelas I (Air minum) dan Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Air 
Minum. 
2) Untuk menilai tingkat kerentanan dan kualitas air tanah di Kecamatan 
Pakis Kabupaten Malang. Air tanah dangkal sangat rentan terhadap 
pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Pemakaian 
pupuk yang berlebih di kawasan pertanian, pembuangan limbah hasil 
proses produksi di kawasan industri dan pembuangan limbah rumah 
tangga juga septik tank di kawasan pemukiman meningkatkan 
kerentanan dan pencemaran air tanah dangkal. Kerentanan intrinsik 
dipengaruhi oleh faktor alamiah yang ada disekitar lingkungan air 
tanah seperti jenis dan sifat batuan, kedalaman muka air tanah, curah 
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hujan, dan topografi. Kerentanan spesifik dipengaruhi oleh faktor – 
faktor eksternal yang dapat menimbulkan terjadinya pencemaran air 
tanah seperti tata guna lahan. Metode LU-IV mampu memberikan 
penilaian tingkat kerentanan air tanah terhadap pencemaran baik 
secara intrinsik maupun spesifik. Tingkat kerentanan didasarkan 
pada pembobotan masing – masing parameter yaitu jenis batuan di 
zona tidak jenuh (L), kedalaman muka air tanah (D), kemiringan 
lahan (T), curah hujan rerata (P) dan tata guna lahan (LU).  
3) Untuk memetakan zona kerentanan dan kualitas air tanah di 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Sistem informasi geografis 
memetakan distribusi spasial kerentanan dan pencemaran 
berdasarkan indeks kerentanan dan pencemaran dari yang tertinggi 
atau ekstrim hingga terendah atau tidak tercemar. Batas zonasi 
masing – masing tingkat kerentanan dan pencemaran dibedakan 
berdasarkan warna. Zonasi memberikan kemudahan dalam upaya 
rekomendasi rencana penanggulangan dan perbaikan kondisi air 
tanah.  
4) Untuk rekomendasi upaya perbaikan kualitas air tanah. 
Ketergantungan masyarakat Kecamatan Pakis terhadap air tanah 
sebagai salah satu sumber air bersih masih tinggi, diperlukan strategi 
untuk menjaga tetap terjaga dari pencemaran. Analisis SWOT dapat 
mempertimbangkan faktor lingkungan internal dan eksternal lokasi 





Tabel 3. 1. Variabel dan Indikator Penelitian 




Litologi batuan zona tak jenuh (L) 
Kedalaman muka air tanah (D) 
Kemiringan lahan (T) 
Curah Hujan Rerata (P) 
Tata guna lahan (LU) 
2 Kualitas air tanah 
Parameter fisik dengan Suhu, DHL dan TDS 
Parameter Kimia dengan pH, Nitrat, Besi dan 
Mangan 




Gambar 3. 1. Diagram Alir Konsep Penelitian 
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3.3. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data jenis batuan dengan menggunakan metode 
geolistrik; data kualitas air yang diukur baik secara insitu maupun pengambilan 
sampel yang kemudian dibawa ke laboratorium; dan data kedalaman air tanah 
dengan mengukur kedalaman sumur pengamatan di lokasi penelitian.  
Penentuan titik – titik geolistrik melingkupi seluruh area penelitian dengan 
menggunakan metode Systematic Grid Sampling. Metode ini digunakan dengan 
mempertimbangkan lokasi sampling dengan luas sampling. Metode ini juga 
sesuai dengan rencana penelitian yang akan membuat pola spasial sehingga 
memudahkan dalam pembuatan peta pola dari titik menjadi area. Menggunakan 
bantuan program komputer Google Earth Pro, titik – titik koordinat disusun sesuai 
jarak titik – titik yang telah ditentukan. Pada penelitian ini jarak antar titik – titik 
pengamatan ditentukan sebesar 1 km sehingga total titik – titik pengamatan di 
lokasi penelitian sebanyak 43 titik. Sebaran titik – titik pengukuran geolistrik 
seperti pada gambar  3.2. 
Pengambilan data kualitas air dan kedalaman sumur dilaksanakan secara 
bersamaan. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode purposive 
sampling. Hasil keluaran data kualitas air digunakan untuk mengindetifikasi 
terjadinya pencemaran di kawasan pertanian, pemukiman dan industri. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut pemilihan titik – titik pengamatan didasarkan 



















Untuk memperkuat hasil data kualitas air, penelitian ini menggunakan 
parameter – parameter  tertentu yang dapat menggambarkan ciri khas tertentu 
dari suatu kawasan. Parameter fisik yaitu Suhu (oC), Total Padatan Terlarut 
(mg/L), dan Daya Hantar Listrik (µS/cm). Parameter kimia yaitu pH, nitrat (mg/L 
NO3), besi (mg/L Fe), dan mangan (mg/L Mn). Parameter Biologi yaitu bakteri e-
Coli. Selain parameter – parameter tersebut untuk mengetahui terjadinya 
pencemaran, penelitian ini juga menganalisa parameter – parameter untuk 
mengatahui fasies air tanah yaitu ion magnesim (mg/L Mg), sodium (mg/L Na), 
Kalsium (mg/L Ca), Potasium (mg/L K), Sulfat (mg/L SO4), Klorida (mg/L Cl), 
Bikarbonat (mg/L HCO3). Pengambilan data kualitas air prioritas dilakukan di 
sumur dangkal, selain itu juga dilakukan di sumur dalam, mata air, sungai, dan 
saluran irigasi sawah yang ada di lokasi penelitian. Jumlah sampel kualitas air 
sumur sebanyak 18 sampel dari 28 sampel yang diambil dilapangan. Sebaran 
titik – titik pengambilan sampel kualitas air sumur ada pada gambar 3.3. 
Data sekunder berupa peta geologi, peta topografi, peta tata guna lahan 
dan data hujan. Data sekunder diperoleh dari beberapa instansi terkait 
diantaranya Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur, 
Badan Informasi Geografis, dan Badan Geologi.  
3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan data – data primer antara lain pengukuran geolistrik, 
pengukuran dan pengambilan sampel kualitas air tanah pada sumur dangkal, 
mata air, sungai, saluran irigasi dan sumur dalam, juga pengukuran kedalaman 
air tanah. Titik – titik pengukuran geolistrik dan pengambilan sampel kualitas air 
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tanah dilakukan di seluruh area penelitian yang meliputi kawasan pertanian, 
industri, dan pemukiman.  
Data – data sekunder antara lain data curah hujan ( periode tahun 2009 – 
2018), peta topografi, peta tata guna lahan, peta administrasi, peta hidrogeologi 
lembar kediri, dan peta geologi lembar malang.  
Pada penelitian ini, data – data pengukuran primer dan sekunder  dianalisis 
menggunakan program komputer SIG, IPI2WIN, Rockwork 16, SPSS, metode 
indeks pencemaran (IP) dan metode LU-IV. 
3.4.1. Pengukuran Geolistrik 
Kegiatan pengukuran dengan menggunakan metode geolistrik 
dilakukan untuk mendapatkan informasi litologi batuan dan potensi lapisan 
akuifer pada daerah penelitian. Penentuan titik – titik pengamatan 
menggunakan teknik sampling Systematic Grid Sampling. Metode ini 
digunakan untuk studi pola spasial karena memudahkan dalam pembuatan 
peta pola yang berasal dari grid dan mempertimbangkan lokasi sampling 
dengan luas sampling. Titik pengamatan dipilih secara acak dengan sesuai 
jarak titik yang telah ditentukan koordinatnya menggunakan bantuan 
program komputer Google earth pro. Pada penelitian ini jarak antar titik 
pengamatan dibuat spasi 1 x 1 km dengan mempertimbangkan luas area 
penelitian.  
Cara kerja metode geolistrik didasarkan pada sifat – sifat listrik 
dari batuan penyusun kerak bumi, dengan mengalirkan arus listrik ke bumi 
lewat elektroda – elektroda arus dan potensial yang ditancapkan ke dalam 
tanah. Besarnya tegangan yang ditimbulkan dari pengaliran arus akan 
menghasilkan besaran tahanan jenis setiap kedalaman, dengan 
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menambah jarak antar elektroda semakin lebar maka akan didapatkan 
besaran tahanan jenis batuan pada lapisan yang semakin dalam. 
Pengukuran geolistrik menggunakan konfigurasi elektroda 
Schlumberger. Konfigurasi ini digunakan karena memiliki beberapa 
kelebihan yaitu selain data yang dihasilkan lebih akurat juga hanya 
membutuhkan lahan terpendek untuk mendapatkan kedalaman litologi 
batuan yang maksimal dibanding konfigurasi yang lainya. Ciri dari 
konfigurasi Schlumberger adalah letak 2 (dua) elektroda arus berada di 
bagian luar sedangkan 2 (dua) elektroda potensial berada di bagian dalam 
dengan jarak yang lebih pendek. Pada kegiatan penelitian ini bentang 
elektroda yang digunakan sepanjang 120 meter dengan target analisis 
lapisan batuan hingga kedalaman 60 meter. 
Spesifikasi peralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 
pengukuran geolistrik antara lain: 1 unit Resistivity meter (geolistrik) Merek 
Kentada RM 103; 1 unit GPS merek Garmin E-trex 10; 3 unit Handy Talkie 
(HT) merek SPC; 1 unit accu 12 Volt merek GS; 2 buah elektroda arus dari 
bahan stainles steel; 2 buah elektroda potensial dari bahan stainles steel; 4 
buah kabel rol dengan panjang masing – masing 300 meter; 1 buah 
meteran rol dengan panjang 100 meter; 4 buah palu; 1 unit kamera digital 





Gambar 3. 4. Alat geolistrik dan peralatan pendukungnya 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
Prosedur pengukuran geolistrik dilakukan dengan menentukan titik 
pengukuran dan mengukur panjang lintasan sepanjang 120 meter. 
kemudian elektroda arus dan potensial ditancapkan ke dalam tanah 
dengan jarak yang telah ditentukan. Menghubungkan elektroda – elektroda 
dengan menggunakan kabel rol ke alat geolistrik. Kemudian arus listrik 
diinjeksikan kedalam tanah, sedemikian hingga akan dihasilkan 
pembacaan nilai arus (I) dalam satuan ohm dan nilai potensial (v) dalam 
satuan milivolt. Proses penginjeksian arus listrik kedalam tanah dilakukan 
hingga jarak antar elektroda arus mencapai panjang 120 meter.  Nilai jarak 
elektrodan arus, jarak elektroda potensial, nilai arus (I) dan nilai potensial 
(V) diolah menggunakan program komputer IPI2WIN. 
3.4.2. Pengukuran kedalaman muka air tanah 
Kegiatan pengukuran dilakukan dengan mengukur kedalaman 
muka air tanah sumur dangkal penduduk di lokasi penelitian. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menghasilkan data elevasi muka air tanah dangkal di 
lokasi penelitian. Peralatan dan bahan pengukuran muka air tanah dangkal 
51 
 
adalah sebagai berikut: 1 buah meteran rol dengan panjang 100 meter; 1 
unit GPS merek Garmin E-trex 10; 1 unit Kamera digital merek Canon 
PowerShot SX400 IS; dan peralatan tulis untuk mencatat data pengukuran. 
Prosedur pengukuran kedalaman muka air tanah adalah dengan 
memberi tanda koordinat dan elevasi sumur pengamatan dengan 
menggunakan GPS, kemudian mengukur tinggi bibir sumur dari permukaan 
tanah dengan menggunakan meteran. Kedalaman muka air tanah diukur 
dari bibir sumur dan mencatat semua data hasil pengukuran.  
3.4.3. Pengukuran dan pengambilan sampel air 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi tiap 
parameter kualitas air tanah baik parameter fisik, kimia maupun biologi. 
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel di sumur dangkal 
dengan kedalaman kurang dari 50 meter, selain itu juga pengambilan 
sampel dilakukan di sumur dalam, saluran irigasi, sungai dan mata air 
sebagai kontrol terhadap sumber pencemaran. Parameter – parameter 
yang diukur dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu untuk 
perhitungan indeks pencemaran dan hidrokimia air tanah. Paramater – 
parameter terpilih untuk indeks pencemaran antara lain : 
1. Parameter fisik 
a. Suhu (oC) 
b. Total padatan terlarut atau TDS (mg/L) 
c. Daya hantar listrik atau DHL (µS/cm) 
2. Parameter kimia 
a. pH  
b. Nitrat (mg/L NO3-) 
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c. Besi (mg/L Fe) 
d. Mangan (mg/L Mn) 
3. Parameter biologi berupa analisa kuantitatif bakteri e-Coli 
(jml/100mL) 
Parameter – parameter untuk hidrokimia air tanah antara yaitu: 
a. Sodium (mg/L Na) 
b. Potasium (mg/L K) 
c. Kalsium (mg/L Ca) 
d. Magnesium (mg/L Mg) 
e. Klorida (mg/L Cl) 
f. Sulfat (mg/L SO4) 
g. Bikarbonat (mg/L HCO3) 
 Pengukuran kualitas air secara langsung di lapangan atau secara 
insitu untuk parameter suhu, TDS, DHL dan pH dengan menggunakan 
peralatan yaitu 1 unit water quality checker merek Horiba U50 yang telah 
dilengkapi dengan beberapa sensor pembacaan parameter; 1 unit GPS 
merek Garmin E-trex 10; 1 unit Kamera digital merek Canon PowerShot 
SX400 IS; dan peralatan tulis untuk mencatat data pengukuran. Prosedur 
pengukuran kualitas air dengan menggunakan alat WQC Horiba U50 
dengan mencelupkan sensor kedalam air sumur kemudian mencatat 
pembacaan nilai tiap parameter yang tertera pada layar sebagai hasil. 
Parameter – parameter kualitas air yang tidak dapat diukur secara 
langsung dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan alat yaitu 1 
unit vertical water sampler yang terbuat dari bahan acrylic dengan 
kapasitas volume 2,2L; 30 buah botol sampel berbahan HDPE dengan 
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kapasitas 1L; 1 buah kotak penyimpan sampel merek dolphin dengan 
kapasitas 125L; Es batu untuk mendinginkan sampel selama penyimpanan 
dan perjalanan; kertas label sebagai penanda identitas sampel; dan 
peralatan tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 
Prosedur pengambilan sampel kualitas air dilapangan dilakukan 
dengan mengambil air tanah dari sumur warga menggunakan vertical water 
sampler yang kemudian menuangkan sampel air ke dalam botol sampel 
yang sudah ditandai hingga penuh. Botol sampel yang sudah terisi 
kemudian disimpan dalam kotak penyimpanan yang berisi es selama 
proses pengambilan sampel berlangsung hingga pengiriman ke 
laboratorium untuk dianalisa. Parameter kimia Fe, Mn, NO3, Ca. K. Mg. Na, 
Cl, SO4, dan HCO3 akan dianalisa di Laboratorium tanah dan airtanah 
Jurusan Teknik Pengairan Fakultas Teknik dan Laboratorium Kimia 
Jurusan Kimia Fakultas MIPA Unversitas Brawijaya. Parameter bakteri e-
coli akan dianalisa di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya.  
3.5. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang 
Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Pakis terletak diantara 112,4018 hingga 
112,4507 Bujur Timur dan 7,5956 hingga 7,5621 Lintang Selatan. Secara 
geografis luas wilayah Kecamatan Pakis sekitar 53,62 Km2 dan secara 
administrasi Kecamatan Pakis terbagi menjadi 15 Desa yaitu: Pakis Jajar, Pakis 
Kembar, Sumber Pasir, Asrikaton, Mangliawan, Ampeldento, Sekarpuro, 
Sumberkradenan, Kedungrejo, Banjarejo, Pucangsongo, Sukoanyar, Tirtomoyo, 
Bunutwetan dan Saptorenggo (BPS, 2018). 
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Kecamatan Pakis merupakan salah satu wilayah yang berbatasan 
langsung dengan Kota Malang dan mengalami pertumbuhan ekonomi sangat 
pesat yang mengakibatkan banyak perubahan tata guna lahan. Berdasarkan 
data BPS dalam laporan Kecamatan Pakis dalam Angka Tahun 2017, disebutkan 
bahwa penggunaan lahan pertanian sebesar 2.047 Ha (41%), lahan tegalan atau 
lahan kering sebesar 1.529,6 Ha (30%), lahan pemukiman sebesar 1.380,9 Ha 
(27%) dan penggunaan lahan lainya termasuk industri sebesar 74,63 Ha (1%). 
3.6. Metode pengolahan data 
Pada kegiatan penelitian ini tujuan pengolahan data adalah untuk 
menganalisis permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu sebaran 
potensi air tanah dangkal, indeks kerentanan air tanah dangkal dan indeks 
pencemaran air tanah dangkal di Kecamatan Pakis. 
3.6.1. Metode IPI2WIN dan Rockwork 16 
Kedua metode ini digunakan untuk mengolah data hasil 
pengukuran geolistrik sehingga akan didapatkan lapisan – lapisan hingga 
kedalaman tertentu beserta nilai resistivitasnya (Asmaranto, 2012). 
Data – data hasil pengukuran geolistrik masih berupa nilai tegangan 
(V) dan arus (I) di masing – masing perubahan jarak elektroda, sehingga 
data – data yang dimasukkan kedalam program IPI2WIN antara lain: 
1. Nilai tegangan (V) dalam mVolt 
2. Nilai Arus (I) dalam mAmpere 
3. Jarak Elektroda Arus (AB) dalam meter 
4. Jarak Elektroda Potensial (MN) dalam meter 
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Hasil akhir dari pengolahan menggunakan program komputer 
IPI2WIN berupa kurva resistivitas vs jarak elektroda arus dan legenda 
grafik yang berisikan nilai resistivitas, tebal dan kedalaman masing – 
masing lapisan. Hasil akhir progam komputer IPI2WIN dapat dilihat pada 
gambar 3.4. 
 
Gambar 3. 5.Tampilan hasil akhir pengolahan data menggunakan program 
IPI2WIN 
Sumber: dokumen pribadi, 2020 
 
Informasi yang diperoleh dari program komputer IPI2WIN berupa 
nilai resistivitas kemudian diintepretasi menjadi jenis batuan dengan 
menggunakan bantuan tabel batuan dan nilai resistivitasnya menggunakan 
program komputer Rockwork 16. Hasil akhir intepretasi menggunakan 
program komputer rockwork 16 berupa visualisasi litologi batuan di masing 
– masing titik pengamatan, juga dapat berbentuk area. Hasil akhir program 











Gambar 3. 6.Tampilan hasil akhir intepretasi data menggunakan program 
rockwork 16 (a) litologi vertikal, (b) litologi horisontal 
Sumber: dokumen pribadi,2020 
 
3.6.2. Metode Indeks Pencemaran (IP) Kualitas Air 
Data kualitas air diperoleh dari kegiatan pengukuran langsung di 
lokasi pengamatan untuk parameter fisika dan hasil laboratorium kimia dan 
mikrobiologi untuk parameter kimia dan biologi. Data – data kualitas air 
kemudian diolah menggunakan metode indeks pencemaran air yang 
sesuai dengan KEPMENLH No : 115 Tahun 2003 tentang Pedoman 
Penentuan Status Mutu Air.  Beberapa definisi yang terdapat dalam 
metode IP yaitu: 
a. Ci dinyatakan sebagai konsetrasi parameter yang diukur (data) 
b. Lij dinyatakan sebagai konsetrasi parameter yang berdasarkan 
standar. Pada penelitian ini standar baku mutu air yang 




Kelas 1 dan Peraturan Menteri Kesehatan No 492 Tahun 2010 
untuk air minum 
c. PIj dinyatakan sebagai indeks pencemaran yang merupakan 
fungsi Ci/Lij. Apabila nilai Ci/Lij>1,0 maka perlu dilakukan 
perhitungan nilai Ci/Lij yang baru dengan menggunakan rumus: 
(Ci/Lij)baru = 1,0 + P.log(Ci/Lij)hasil pengukuran 
Dimana P adalah konstanta bebas (umumnya digunakan nilai 5) 
d. Untuk parameter dengan standar baku berupa nilai kisaran, 
seperti parameter pH maka nilai Lij menggunakan nilai Lij rata – 
rata. Maka nilai Ci/Lij dirumuskan sebagai berikut: 










e. Nilai Cij/Lij keseluruhan data  adalah nilai Cij/Lij rata – rata dan 
nilai Cij/Lij maksimum dari seluruh data 
f. Harga indeks pencemaran bagi peruntukan (j) dapat dihitung 


















Tabel 3. 2. Indeks Pencemaran Kualitas Air 
Rentang Nilai Pij Status Mutu 
0≤Pij≤1,0 Memenuhi baku mutu 
1,0≤Pij≤5,0 Cemar ringan 
5,0≤Pij≤10 Cemar sedang 
Pij>10 Cemar berat 
 
3.6.3. Metode LU-IV 
Prosedur metode LU-IV yang diperkenalkan oleh Arauzo (2017) 
digunakan untuk memetakan sebaran kerentanan intrinsik dan spesifik air 
tanah (Salman, 2019). Terdapat 2 tahapan yang harus dilakukan dalam 
prosedur metode LU-IV berbasis GIS antara lain: 
1. Prosedur kerentanan intrinsik air tanah ( indeks IV) 
Indeks IV yang dimaksud adalah indeks yang berdasarkan oleh 
4 (empat) parameter lingkungan yang mempengaruhi 
kerentanan instrinsik air tanah diantaranya: 
➢ Litologi zona tak jenuh (L) 
➢ Kedalaman muka air tanah (D) 
➢ Topografi atau prosentase kemiringan lahan (T) 
➢ Rata – rata curah hujan tahunan (P) 
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a. Data parameter litologi zona tak jenuh (L) dapat diperoleh 
dari hasil intepretasi data geolistrik, yang kemudian diplotkan 
dalam tabel bobot kerentanan  
Tabel 3. 3. Bobot kerentanan dengan parameter litologi zona tak jenuh (L) 
 
Litologi zona tak jenuh 
   
Bobot 
Tipe Batuan    
Calcretes, karst limestones; gravels   
 
10 
Chalky limestones calcarenites   9 
Alluvial and Fluvioglacial sands; recent volcanic 
lavas    7-8 
Aeolian sands; volcanic tuffs; igneous/metamorphic 
formations and older volcanic formations; 
sandstones; conglomerates; peat   
 
5-6 
Alluvial silts, loess, glacial till, loam; mudstones; 
shales   
 
3-4 
Clays; residual soils   1-2 
Sumber: Arauzo, 2017 
b. Data parameter kedalaman muka air tanah (D) diperoleh 
dari hasil pengukuran langsung terhadap sumur – sumur 
warga. Data kedalaman sumur kemudian diplotkan dalam 




Tabel 3. 4. Bobot kerentanan dengan parameter kedalaman muka air tanah 
(D) 
 
Kisaran Kedalaman (m) 
   
Bobot 
    
Semua kedalaman untuk batuan calcretes, karst 
limestones, chalky limestones calcarenites, recent 
volcanic lavas 
   
10 
> 0 - 5   9 
> 5 - 10    8 
> 10 - 20   6 
> 20 - 50   4 
> 50 
Tidak terdapat air tanah 
  2 
1 
Sumber: Arauzo, 2017 
c. Data parameter prosentase kemiringan lahan (T) didapatkan 
dengan bantuan program komputer Arc Map 10. Peta kelas 
kemiringan lahan di wilayah studi diambil berdasarkan data 
Digital Elevation Model (DEM) nasional yang memiliki 
akurasi atau kesalahan maksimum horizontal maupun 
vertikal 8,5 m yang dikeluarkan oleh Badan Informasi 
Geospasial. Data DEM adalah data digital yang 
menggambarkan geometri dari bentuk permukaan bumi atau 
bagiannnya yang terdiri dari himpunan titik-titik koordinat 
hasil sampling dari permukaan. Data prosentase kemiringan 




Tabel 3. 5. Bobot kerentanan dengan parameter kemiringan lahan (T) 
 
Kemiringan lahan (%) 
   
Bobot 
0 – 2   10 
> 2 - 3   9 
> 3 - 4    8 
> 4 – 5   7 
> 5 – 6   6 
> 6 – 9 
> 9 – 12 
> 12 – 15 
> 15 – 18 
> 18 





Sumber: Arauzo, 2017 
d. Data parameter rata – rata curah hujan tahunan (P) 
didapatkan dari data curah hujan harian stasiun hujan 
Jabung, Tumpang, Kedungkandang, dan Blimbing. Data 
hujan yang digunakan selama 10 tahun dimulai tahun 2008 
hingga 2018. Sebelum data hujan digunakan, dilakukan uji 
kepanggahan terhadap data hujan di masing – masing 
stasiun hujan. Besarnya nilai rerata curah hujan tahunan 
diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan metode 
poligon Thiessen. Tiap besarnya curah hujan berdasarkan 
luas area pengaruh dari tiap – tiap stasiun hujan yang 
digunakan. Kemudian nilai curah hujan yang diperoleh tiap 
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area, diplotkan dalam tabel kerentanan sehingga didapatkan 
bobot nilai kerentananya. 
Tabel 3. 6.  Bobot kerentanan dengan parameter rata – rata curah hujan 
tahunan (P) 
 
Curah hujan (mm) 
   
Bobot 
    
> 900   10 
> 800 – 900   9 
> 700 - 800    8 
> 600 – 700   7 
> 500 – 600   6 
> 400 – 500 
> 300 – 400 
> 200 – 300 
> 100 – 200 
0 - 100 





Sumber: Arauzo, 2017 
e. Mengintepretasi indeks kerentanan instrinsik air tanah 
dengan menghitung rerata bobot tiap – tiap parameter yang 






dimana:      L  : Bobot litologi zona tak jenuh 
      D   : Bobot kedalaman muka air tanah  
      T : Bobot kemirinan lahan 
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      P : Bobot rerata curah hujan tahunan 
Nilai rerata yang didapatkan digunakan untuk 
mengintepretasi indeks IV yang dibagi menjadi 5 tingkat 
resiko yaitu: 
Tabel 3. 7. Kategori indeks kerentanan IV 
 
Indeks 
   
Kerentanan 
    
1 – 2   Tidak rentan 
3 – 4   Kerentanan Rendah 
5 – 6     Kerentanan Sedang 
7 – 8    Kerentanan Tinggi 
9 – 10    Kerenantan sangat tinggi 
Sumber: Arauzo, 2017 
          
2. Prosedur kerentanan spesifik 
Untuk menilai kerentanan spesifik air tanah yang disebabkan 
oleh bahan polutan dari luar yaitu metode LU-IV. Metode LU-IV 
merupakan metode baru yang mengkombinasikan peta 
kerentanan intrinsik air tanah dan peta resiko yang disebabkan 
oleh penggunaan lahan. Peta tata guna lahan didapatkan dari 
Badan Informasi Geospasial. 
Prosedur metode LU-IV yang pertama adalah melakukan 
klasifikasi ulang nilai asli dari raster kerentanan intrinsik ke nilai 
1 dan 0. Nilai 1 untuk menunjukkan area tidak rentan ( kisaran 
bobot nilai 1 hingga 4, dengan kondisi tidak rentan hingga 
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rentan ringan) dan nilai 0 untuk menunjukkan area rentan 
(kisaran bobot nilai 5 hingga 10, dengan kondisi rentan sedang 
hingga rentan sangat tinggi). Kemudian memasukkan hasil 
raster dalam over tool program GIS dan menentukan jenis – 
jenis tata guna lahan yang ada di lokasi studi juga bobot 
penilaianya . 
Tabel 3. 8. Bobot kerentanan dengan parameter tata guna lahan 
 
Tata guna lahan 
   
Kerentanan 
    
Lahan irigasi (tanaman hortikultura)   10 
Lahan irigasi (tanaman hijau herbal)   9 
Wilayah urban     7 
Lahan irigasi (Tanaman keras)    7 
Lahan tadah hujan (tanaman herbal)   6 
Padang rumput   5 
Semak belukar; tanah tidak produktif   3 
Hutan dan kawasan alamiah   1 
Sumber: Arauzo, 2017 
Apabila dalam proses pengolahan dengan program SIG muncul 
diawal nilai sama dengan 1 maka tidak terjadi kerentanan, 
namun apabila muncul diawal nilai 0 maka terjadi resiko yang 




3.7. Jadwal Penelitian 
 
Tabel 3. 9. Jadwal Penelitian 
 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV
1 Persiapan
a. merumuskan masalah
b. studi pustaka 
c. mengkaji studi pustaka
d. menyusun konsep tesis
2 Mengumpulkan data
a. inventarisasi data sekunder
b. inventarisasi data primer
c. inventarisasi metode analisis
d. survey pendahuluan
e. Proposal Tesis
3 Pengukuran dan pengambilan sampel
a. Pengukuran geolistrik
b. Pengukuran sumur dangkal
c. Pengukuran kualitas air
d. Pengambilan sampel air
e. validasi lapang kesesuaian tata guna lahan
f. Uji laboratorium
4 Analisa Data
a. Perhitungan litologi batuan dan lapisan akuifer
b. Perhitungan indeks kerentanan air tanah
c. Perhitungan indeks pencemaran kualitas air tanah
d. penyusunan peta sebaran air tanah
e. penyusunan peta zonasi kerentanan dan pencemaran air tanah
5 Pembahasan
a. Sebaran potensi air tanah
b. indeks kerntanan dan pencemaran di masaing - masing tata guna lahan
c. Kajian dampak tata guna lahan terhadap kerentanan dan pencemaran air tanah
d. perumusan kesimpulan akhir




c. Paparan akhir tesis
Maret April Mei
Bulan

















DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
 
4.1. Kondisi Geografis 
Letak geografis Kecamatan Pakis Kabupaten Malang terletak diantara 
112,4018 hingga 112,4507 Bujur Timur dan 7,5956 hingga 7,5621 Lintang Selatan. 
Secara geografis wilayah Kecamatan Pakis memiliki luas sekitar 53,62 Km2. Secara 
administrasi batas wilayah Kecamatan Pakis sebagai berikut: 
Sebelah Timur  : Kecamatan Jabung 
Sebelah Utara  : Kecamatan Singosari 
Sebelah Barat  : Kota Malang 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Tumpang 
Kecamatan Pakis terbagi menjadi 15 Desa yaitu: Pakis Jajar, Pakis Kembar, 
Sumber Pasir, Asrikaton, Mangliawan, Ampeldento, Sekarpuro, Sumberkradenan, 
Kedungrejo, Banjarejo, Pucangsongo, Sukoanyar, Tirtomoyo, Bunutwetan dan 
Saptorenggo. 
 
4.2. Kondisi Topografi 
Berada pada ketinggian 440 – 600 meter dari permukaan laut dengan 
kemiringan lahan 0% - 2%, topografi wilayah Kecamatan Pakis Kabupaten Malang 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori: 
a. Daerah dengan ketinggian diatas 400 – 450 Mdpl, yang terdiri dari: 
Desa Saptorenggo, Desa Ampeldento dan Desa Tirtomoyo 
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b. Daerah dengan ketinggian diatas 500 Mdpl terdiri dari: Desa 
Pakisjajar, Desa Pakiskembar, Desa Asrikaton, Desa Mangliawan, 
Desa Sekarpuro, Desa Banjarejo, dan Desa Kedungrejo 
c. Daerah dengan ketinggian diatas 600 Mdpl terdiri dari Desa Bunut 
Wetan, Desa Pucangsongo, Desa Sumberkradenan, Desa Sumber 
























Gambar 4. 1. Peta Administrasi Kecamatan Pakis Kabupaten Malang 
Sumber: (BPS Kabupaten Malang: Kecamatan Pakis dalam Angka, 2018) 
 
 
4.3. Kondisi Geologi, Hidrogeologi dan Litologi Batuan 
Lokasi penelitian berada pada Lembar Malang yang terletak pada lajur Solo 
(Gunungapi Kuarter). Morfologi lembar malang dibedakan menjadi 6 satuan yaitu: 
69 
 
kerucut gunungapi; pegunungan, perbukitan, dataran tinggi, dataran pasir dan 
dataran rendah. Wilayah Kecamatan Pakis menempati dataran tinggi yang meluas 
kearah selatan hingga ke lembar Turen. Kondisi ini dicirakan oleh dataran hampir 
rata dengan ketinggian antara 400 hingga 600 meter di atas muka laut. Batuan yang 
menyusun umumnya adalah tufa sehingga baik sekali untuk lahan pertanian dan 
perkebunan. Tatanan stratigrafi lokasi penelitian merupakan endapan epiklastika 
yang bahanya berasal dari batuan Gunungapi kuarter bawah runtuhan, dari berbagai 
tufa. Umurnya diperkirakan Plistosen-Holosen. Batuan penyusunya yaitu tufa halus, 
tufa lapili, tufa pasiran, tufa batuapung dan breksi tufa. (S. Santosa dan T. Suwarti. 
1992). 
 
4.4. Kondisi Klimatologi dan Hidrologi 
Kecamatan Pakis beriklim tropis dengan suhu antara 18,25 C - 31,45 C, hasil 
pembacaan 4 stasiun cuaca, suhu rata - rata antara 23 C - 25 C. Untuk curah 
hujan di Kecamatan Pakis rata-rata 1.596 mm pertahun, hujan turun antara bulan 
Oktober - April dengan jumlah hari hujan 84,85 hari. Pada bulan April - Mei dan 
bulan Oktober – November terjadi musim peralihan. 
Wilayah Kecamatan Pakis juga dilewati oleh beberapa sungai, antara lain 
Sungai Amprong, Sungai Bangau dan Kali mati. Terdapat 4 mata air yaitu mata air 
wendit, wendit lanang, gentong dan sumber cempoko, dengan debit terbesar di mata 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1. Karakteristik Air tanah 
5.1.1. Pengukuran Tahanan Jenis 
Lokasi penelitian berdasarkan peta geologi lembar Malang berada dalam 
formasi batuan tufa Malang (Qvtm) (S. Santoso dan T. Suwarti.1992). Batuan 
penyusun lapisan  yaitu tufa breksi, tufa batu apung, tufa lapili, tufa pasiran dan 
tufa halus. Sebaran lapisan batuan yang melingkupi seluruh area lokasi 
penelitian diidentifikasi dengan menggunakan metode geolistrik tahanan jenis. 
Analisa geolistrik dilakukan untuk mengukur tahanan jenis lapisan batuan dengan 
menginjeksikan arus listrik (mAmpere) ke dalam bumi melalui elektroda – 
elektroda arus dan diukur potensial listriknya (mVolt) melalui elektroda – 
elektroda potensial (Suhendra. V. 2016). Akuisisi tahanan jenis batuan 
menggunakan metode Vertical Electrical Sounding (VES) dengan konfigurasi 
Schlumberger. Metode VES mengidentifikasi tahanan jenis batuan secara 
vertikal dari permukaan tanah hingga kedalaman yang ditentukan. Jarak 
elektroda arus dan potensial disusun mengikuti kaidah konfigurasi Schlumberger 
dengan jarak antar elektroda arus lebih besar daripada jarak antar elektroda 
potensial (Loke 1999 dalam Suhendra. V. 2016). Kedalaman batuan yang 
diidentifikasi pada penelitian ini sedalam 50 meter dengan total bentang 
elektroda arus sepanjang 100 meter. Jika jarak antar elektroda arus dan 
potensial sudah diketahui maka faktor koreksi geometri dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus untuk konfigurasi Schlumberger sebagai berikut: 
K = n(n+1)πa 
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Dimana : K  = faktor geometri (m); n = nilai beda untuk a (m); 
     a   = jarak antar elektroda (m); π = konstanta (22/7 atau 3,143) 
maka dapat diperhitungkan nilai faktor geometri jika diketahui jarak antar 
elektroda potensial 2 m dan jarak antar elektoda arus 5 m, sebagai berikut: 
Diketahui :  a  = 2 m; na = 1,5 m maka n = (1,5/2) = 0,75 m 
  π = 3,143 
Dihitung : K = 0,75 x (0,75 + 1) x 3,143 x 2 = 8,25 m  
perhitungan nilai faktor geometri diterusakan hingga jarak antar elektroda arus 
sepanjang 100 meter.  
Pada saat proses pengukuran didapatkan nilai pembacaan arus (I) dan 
tegangan potensial (V) di setiap perubahan jarak elektroda. Kemudian nilai 
hambatan dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 




Dimana : R  = hambatan (ohm) 
     V  = tegangan potensial (mVolt) 
      I   = arus (mAmpere) 
Hasil perkalian antara nilai faktor geometri (K) dan hambatan (R) 
merupakan nilai tahanan jenis semu (ρa). Tahanan jenis semu adalah rata – rata 
dari nilai tahanan jenis semu batuan yang ada di sekitar lokasi di kedalaman 
tanah yang sama (Suhendra. V. 2016). 




        = K x R 
Dimana : ρa = tahanan jenis semu (Ohmmeter)   
Rekapitulasi hasil pengolahan data pengukuran geolistrik di masing – 
masing Desa di Kecamatan Pakis, sebagai berikut: 
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Tabel 5.1. Rekapitulasi nilai tahanan jenis  semu (ρa) 
NO 






































1 2.5 1 18.33 21.27 12.83 35.33 30.06 17.90 11.75 10.71 17.39 20.59 43.77 11.91 22.37 31.99 12.60 34.23 25.74 9.43 
2 5 1 16.70 44.76 12.85 23.80 21.78 15.73 12.21 12.31 14.14 19.83 13.27 14.08 16.09 27.00 13.75 20.02 25.68 12.10 
3 7.5 1 18.66 20.37 14.47 19.94 20.15 19.25 22.22 13.48 15.49 19.42 13.24 16.13 16.48 27.01 15.27 18.73 27.54 13.58 
4 10 1 20.01 17.43 16.06 18.56 20.27 21.81 22.27 13.81 16.52 19.41 13.40 16.85 18.60 25.39 16.46 19.55 26.24 14.34 
5 12.5 1 22.22 17.91 18.28 18.95 21.51 25.57 23.56 13.64 17.44 19.62 14.70 18.61 19.51 24.99 16.23 21.23 24.39 15.30 
6 15 1 24.34 18.58 20.02 19.45 24.55 29.00 22.15 17.01 19.86 19.87 16.10 19.39 19.20 22.54 17.42 23.36 28.22 15.79 
7 15 5 18.70 21.03 21.46 18.16 18.45 19.83 21.34 17.20 17.16 18.61 14.93 16.79 17.18 25.54 15.04 18.80 22.26 15.35 
8 17.5 5 20.27 22.48 23.44 19.00 19.23 21.25 31.50 18.72 19.67 19.65 15.56 17.62 18.44 25.77 15.78 20.14 22.06 16.15 
9 20 5 20.76 23.95 25.73 19.38 19.20 24.60 24.57 21.97 21.04 21.08 16.09 17.89 18.88 26.87 15.96 20.64 21.41 17.19 
10 22.5 5 22.21 26.50 26.84 20.12 19.49 24.07 23.94 22.47 24.09 22.00 16.00 18.73 19.97 26.76 17.75 20.88 23.81 18.28 
11 25 5 23.87 28.86 27.08 20.96 21.00 26.70 24.94 24.33 23.94 22.28 17.38 19.02 20.38 26.32 17.80 21.44 23.73 19.17 
12 27.5 5 25.02 30.95 28.04 22.07 21.03 30.17 26.83 24.73 24.97 23.20 17.95 19.92 24.66 27.47 19.70 22.82 24.72 20.14 
13 30 5 23.84 33.21 29.54 22.77 20.88 29.26 29.41 28.07 26.88 24.34 16.49 20.02 21.93 31.15 20.74 24.07 22.33 21.41 
14 30 10 24.59 30.40 27.56 21.24 19.16 27.02 27.94 25.80 24.79 25.37 18.03 19.85 22.16 29.00 19.90 24.35 21.74 20.86 
15 35 10 28.08 35.41 28.02 23.94 21.68 29.14 31.20 27.55 27.64 28.55 19.66 20.69 22.57 30.33 22.60 26.67 24.11 22.42 
16 40 10 31.72 40.45 31.96 26.34 22.80 34.49 35.65 30.83 30.87 30.58 21.19 22.63 25.10 30.90 26.29 28.68 25.37 24.57 
17 45 10 35.44 45.63 34.67 27.15 23.29 42.42 38.90 38.08 34.07 24.62 22.96 23.38 28.46 34.14 28.93 32.57 - 26.58 
18 50 10 39.70 49.44 39.59 28.89 24.87 47.31 43.31 40.74 37.33 36.44 24.52 24.38 30.16 35.78 32.87 33.56 - 28.37 
19 50 15 38.12 47.65 37.27 28.15 22.08 47.33 40.81 33.35 36.33 31.15 24.67 24.14 27.58 35.51 33.92 31.51 - 29.96 
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Lanjutan Tabel 5.1. Rekapitulasi nilai tahanan jenis  semu (ρa) 
NO 






































1 2.5 1 17.99 16.55 16.71 12.53 19.26 52.61 10.34 16.78 9.66 13.12 9.40 11.77 10.66 5.76 18.49 16.49 16.42 14.46 
2 5 1 19.42 18.62 14.65 15.14 16.40 27.85 12.31 18.09 12.06 12.77 8.74 12.32 12.37 14.35 14.31 13.40 13.67 13.02 
3 7.5 1 22.64 19.55 15.88 16.52 16.41 23.92 12.24 21.23 12.45 11.56 11.86 14.42 13.72 9.73 16.01 15.32 14.55 13.46 
4 10 1 25.28 20.58 17.16 16.20 16.86 23.81 12.48 23.38 12.36 12.25 18.53 16.55 14.70 15.58 18.29 16.07 15.65 15.63 
5 12.5 1 24.71 21.27 18.41 17.32 17.70 24.09 14.07 25.67 13.25 12.89 23.43 18.46 15.52 3.18 18.98 18.67 17.43 16.64 
6 15 1 25.45 22.30 17.20 17.59 18.30 24.94 14.32 26.45 14.31 14.09 35.48 20.02 16.49 11.05 20.58 109.58 18.84 20.01 
7 15 5 21.79 20.53 14.04 18.01 16.43 23.37 10.49 23.44 13.58 17.98 19.54 19.46 18.30 12.75 18.06 0.00 18.83 17.50 
8 17.5 5 21.60 21.23 17.14 18.43 17.36 22.60 11.63 25.22 13.90 17.06 19.29 21.28 18.71 13.40 19.62 20.42 20.47 18.96 
9 20 5 21.95 22.18 15.69 18.62 17.40 22.80 12.74 26.79 14.79 18.15 31.04 23.46 19.31 13.90 21.16 20.72 22.38 21.09 
10 22.5 5 21.87 22.59 17.62 19.29 18.04 23.14 13.71 27.62 15.22 18.95 24.43 25.32 20.57 14.72 23.31 21.91 25.03 22.82 
11 25 5 22.20 23.10 18.23 19.40 18.27 22.35 14.70 29.17 16.05 19.31 32.41 27.43 22.44 15.93 25.62 21.90 27.44 25.65 
12 27.5 5 22.25 23.43 18.59 19.96 19.52 23.08 15.09 30.38 16.26 19.80 51.57 30.22 22.97 16.53 27.73 24.12 29.81 27.17 
13 30 5 22.46 23.76 19.03 20.49 19.49 22.68 15.60 31.11 17.04 19.85 58.73 32.48 24.05 17.59 29.79 26.07 31.95 29.65 
14 30 10 23.56 21.76 17.88 19.09 19.34 22.71 15.41 30.16 17.09 19.99 26.98 29.90 20.14 15.77 27.47 24.95 28.57 27.21 
15 35 10 24.76 22.18 18.91 19.68 20.58 22.92 16.95 32.65 18.61 21.60 38.91 33.86 26.02 18.18 32.13 25.76 34.37 30.32 
16 40 10 26.00 22.65 19.76 20.35 22.19 24.17 19.03 34.95 20.32 22.88 40.91 38.56 26.02 20.46 36.67 30.63 39.24 36.01 
17 45 10 27.45 24.29 21.45 21.65 23.08 24.35 22.11 36.12 22.40 24.77 53.78 44.34 29.80 22.59 41.23 34.23 44.25 42.16 
18 50 10 20.66 25.00 24.87 23.01 24.83 26.03 23.05 37.70 24.51 25.56 21.22 49.82 33.63 24.99 45.33 35.33 48.05 48.64 
19 50 15 24.73 23.89 21.95 24.07 24.70 23.13 21.53 36.22 22.40 25.76 16.01 51.32 32.62 24.09 42.94 35.40 49.37 44.60 
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Lanjutan Tabel 5.1. Rekapitulasi nilai tahanan jenis  semu (ρa) 
NO 
AB/2 MN/2 Nilai Resistivitas Semu (Ωm) 
m m TRM 05 MLW 01 MLW 02 APD 01 APD 02 APD 03 APD 04 
1 2.5 1 23.50 20.78 8.12 8.81 11.24 17.25 9.88 
2 5 1 17.78 14.96 9.36 9.17 13.25 26.51 10.24 
3 7.5 1 19.68 13.78 10.27 9.97 14.17 32.42 10.96 
4 10 1 21.42 14.83 10.80 10.99 14.48 33.65 11.93 
5 12.5 1 24.66 14.63 11.56 11.81 14.59 34.09 12.64 
6 15 1 27.97 15.42 11.90 12.85 15.60 33.64 13.43 
7 15 5 26.17 12.24 11.64 13.17 12.06 27.00 13.96 
8 17.5 5 29.33 12.28 12.33 13.99 12.67 26.36 14.81 
9 20 5 32.40 12.29 13.17 14.80 13.11 27.30 15.84 
10 22.5 5 35.29 12.74 14.07 15.88 13.79 27.70 16.94 
11 25 5 38.46 13.21 14.88 16.59 14.32 27.78 17.98 
12 27.5 5 41.67 13.88 15.96 17.76 14.61 28.67 19.04 
13 30 5 44.51 14.67 16.73 18.58 15.17 28.96 20.17 
14 30 10 41.55 12.62 14.78 15.20 14.54 26.92 18.77 
15 35 10 47.33 14.14 17.04 16.87 15.82 28.59 20.33 
16 40 10 52.03 15.69 19.04 18.62 16.63 30.09 22.06 
17 45 10 55.27 17.32 20.95 20.85 17.72 32.44 24.95 
18 50 10 59.66 18.54 22.74 22.04 18.05 34.35 26.67 




5.1.2. Analisis Tahan Jenis 
Data – data nilai tahanan jenis semu kemudian diolah menggunakan 
metode inversi dengan bantuan program komputer IPI2WIN dan ROCKWORK 16 
untuk mendapatkan nilai tahanan jenis yang sesungguhnya dan menampilkannya 
secara baik dalam bentuk 2 dimensi maupun 3 dimensi. Metode inversi adalah 
metode matematika dan statistika untuk mendapatkan informasi berupa model 
atau parameter model yang berguna tentang fenomena fisika berdasarkan hasil 
observasi (Menke, 1984 dalam Hendra Grandis, 2009). Dengan memasukkan 
nilai AB/2, MN, I, dan V dalam program komputer IPI2WIN maka akan dihasilkan 
kurva ρa vs AB/2 dan nilai – nilai jumlah lapisan, kedalaman lapisan, ketebalan 
lapisan dan nilai tahanan jenis lapisan. Selain itu juga ditampilkan nilai standar 
deviasi atau error dari data hasil observasi dan pemodelan. Semakin dekat nilai 
pemodelan dengan nilai observasi maka semakin kecil error yang dihasilkan. 
Hasil pengolahan data tahanan jenis di 43 titik pengamatan menghasilkan error 
0,225% hingga 9,37%. Hal ini mengindikasikan bahwa data hasil pengamatan 
dan permodelan secara statistika dapat diterima sebagai data yang baik. Contoh 
hasil pengolahan data pengukuran tahanan jenis menggunakan program 
komputer IPI2WIN sebagai berikut: 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 




hasil metode inversi tertuang dalam tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel 5.2.  Pengolahan data tahanan jenis titik SPR 04 Desa Saptorenggo 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 4,08 
2 1,5 3,83 2,33 27,6 
3 3,83 9,79 5,96 6,05 
4 9,79 25 15,21 26,2 
5 25 50 25 2699 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Berdasarkan tabel 5.2. dari permukaan tanah hingga kedalaman 50 meter 
diidentifikasi 5 lapisan yaitu lapisan 1  di kedalaman 0 – 1,5 meter dengan 
ketebalan 1,5 meter memiliki nilai resistivitas 4,08 ohmmeter; lapisan 2 di 
kedalaman 1,5 – 3,83 meter dengan ketebalan 2,33 meter memiliki nilai 
resistivitas 27,6 ohmmeter; lapisan 3 di kedalaman 3,83 – 9,79 meter dengan 
ketebalan 5,96 meter memiliki nilai resistivitas 6,05 ohmmeter; lapisan 4 di 
kedalaman 9,79 – 25 meter dengan ketebalan 15,21 meter memiliki nilai 
resistivitas 26,2 ohmmeter, dan lapisan 5 di kedalaman 25 – 50 meter dengan 
ketebalan 20 meter dengan nilai resistivitas 2699 ohmmeter. 
Rekapitulasi data tahanan jenis tiap lapisan di 43 titik pengukuran sebagai 
berikut: 











9,79 - 25 
m 
25 - 50 
m 
1 Sukoanyar SKA 01 69,19 13,24 33,44 13,08 76,73 
2 
Pucangsongo 
PCS 01 58,5 4,66 43,5 8,92 3580 
3 PCS 02 10,76 15,03 23,56 20,78 61,56 
4 
Banjarejo 
BJR 01 41,28 16,59 14,78 23,43 88,78 













9,79 - 25 
m 
25 - 50 
m 
6 Kedungrejo KDR 01 20,98 19,75 16,95 25,1 171,4 
7 
Sumber Pasir 
PSR 01 15,3 16,5 36,1 12,1 291 
8 PSR 02 14,33 18,42 20,18 26,05 36,61 
9 PSR 03 15,55 8,272 22,64 12,97 200,8 
10 PSR 04 10,72 20,22 16,19 19,04 44,03 




SKR 01 14,59 13,85 33,11 30,93 72,77 
13 SKR 02 7,93 16 9,75 21 78,5 
14 SKR 03 18,5 14,5 15,3 22,3 47,7 
15 
Pakis Kembar 
PKR 01 23,4 31,4 24,1 16,2 46,1 
16 PKR 02 7,66 18,53 13,5 21,61 126,6 
17 
Pakis Jajar 
PJJ 01 28,22 9,449 31,46 14,59 1407 
18 PJJ 02 35,5 26,7 26,1 16,9 361 
19 PJJ 03 9,63 14,6 12,4 20,5 4031 
20 PJJ 04 38,61 8,008 27,3 16,91 972,3 
21 
Bunut Wetan 
BWT 01 13,9 6,69 34,5 34,6 6995 
22 BWT 02 7,37 69,9 7,02 912 8344 
23 BWT 03 9,58 16 10,4 68,7 977 
24 BWT 04 17,4 8,46 17,6 37,5 248 
25 
Asrikaton 
AKT 01 16,4 9,05 27,9 20,3 3320 
26 AKT 02 20,33 28,83 9,396 74,28 2735 
27 AKT 03 14,2 8,64 35,8 19,5 1665 
28 
Saptorenggo 
SPR 01 9,84 5,5 427 25,7 1008 
29 SPR 02 10,7 10 18,82 46,62 5624 
30 SPR 03 9,234 15,89 13,54 23,74 2182 
31 SPR 04 4,08 27,6 6,05 26,2 2699 
32 
Tirtomoyo 
TRM 01 18,9 8,63 18,9 39,4 6512 
33 TRM 02 19 8,79 28,9 18,2 2787 
34 TRM 03 18,3 10,7 14,7 63,9 6062 
35 TRM 04 14 9,01 12,5 92,4 7191 
36 TRM 05 26,76 10,26 26,33 123,3 207,9 
37 
Mangliawan 
MLW 01 20,6 7,98 13,5 9,964 2756 
38 MLW 02 7,061 11,08 10,18 16,75 1338 
39 Sekarpuro SKP 01 6,93 11,1 7,09 30,82 82,1 
40 
Ampeldento 
APD 01 8,919 8,029 13,79 17,56 264,1 
41 APD 02 7,471 14,23 8,697 24,01 27,35 
42 APD 03 9,318 89,85 9,013 85,33 70,73 
43 APD 04 9,881 9,466 13,37 19,26 201,6 
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Langkah terakhir dalam proses pengolahan data tahanan jenis adalah 
proses intepretasi data. Merubah nilai tahanan jenis atau resistivitas di tiap 
lapisan menjadi suatu jenis batuan. Dalam proses ini dibutuhkan jenis batuan 
yang  ada di lokasi penelitian dan nilai tahanan jenisnya. Berdasarkan ukuran, 
bentuk butiran dan kekerasan, batuan dilokasi dibagi menjadi 5 jenis yang masuk 
dalam formasi Tufa Malang (Qvtm) (Suyanto, drr. 1978, dalam S. Santoso dan T. 
Suwarti.1992) yaitu: 
a. Tuff halus atau disebut Lempung merupakan batuan berbutir sangat 
halus hingga sedang, agak pejal, mampat dan sedikit keras apabila kering 
seperti lempung, 
b. Tuff lapili atau disebut Tufa merupakan batuan berbutir pasir hingga lapili 
c. Tuff pasiran atau disebut pasir merupakan batuan berbutir kasar hingga 
halus, 
d. Tuff batuapung atau disebut batu apung atau gravel merupakan batuan 
berbutir pasir kasar – lapili kasar, menyudut tanggung – membundar, 
tidak terkonsolidasi, 
e. Breksi tuff atau disebut Breksi merupakan batuan berbutir pasir hingga 
kerakal, menyudut tanggung – membundar tanggung. 
Selain batuan diatas pada saat pelaksanaan pengamatan juga ditemukan 
batuan keras, pejal dan berwarna hitam. Batuan lava berwarna kelabu, hitam, 
coklat kemerahan, bersusun andesit hingga basal yang bersifat keras (Suyanto, 
drr. 1978, dalam S. Santoso dan T. Suwarti.1992). Batuan lava juga bervesikuler 
dengan struktur berlubang – lubang yang disebabkan oleh keluarnya gas pada 
saat proses pembekuan magma. Lubang vesikuler tersebut menunjukkan arah 
yang teratur sehingga digunakan jalur mengalirnya air tanah. Batuan ini 
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merupakan penyusun dari formasi batuan Gunungapi Gendis (Qpg), dan formasi 
batuan Gunungapi Buring (Qpb).  
Lapisan batuan tersusun dari mineral – mineral yang berbeda, akumulasi 
jenis mineral penyusun mempengaruhi nilai potensial listrik batuan. Klasifikasi 
batuan di bawah permukaan berdasarkan perbedaan nilai resistivitasnya 
(Siegel.1959; Sumner. 1976; Telford. 1990; Keary. 2002; dalam  Suhendra. V. 
2016). 
Tabel 5.4. Resistivitas Batuan 
No Jenis Batuan Resistivitas (Ωm) 
1 Lempung atau lempung 1 - 100 
2 Tufa atau tufa vulkanik 20 - 100 
3 Pasir atau pasir 1 - 1000 
4 breksi atau gravel 100 - 600 
5 Lava 100 - 5 x104 
 
Berdasarkan tabel 5.4. dilakukan reklasifikasi jenis batuan dan nilai tahanan jenis 
sesuai dengan hasil pengolahan tahanan jenis dan tingkat kekasaran butiran dan 
kekerasan batuan. Kecenderungan semakin kasar dan keras batuan maka 
semakin tinggi nilai tahanan jenisnya. 
Tabel 5.5. Reklasifikasi Nilai Tahanan Jenis Batuan 
No Jenis Batuan Resistivitas (Ωm) 
1 Lempung  1 - 20 
2 Tufa atau tufa vulkanik > 20 - 100 
3 Pasir  > 100 - 200 
4 Breksi > 200 - 600 
5 Lava > 600 - 5 x104 
 
Maka lapisan batuan atau litologi di masing – masing titik pengukuran dapat 
diintepretasi sebagai berikut: 
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Tabel 5.6. Litologi Batuan di semua titik pengukuran 
NO DESA KODE TITIK 
Nilai Resistivitas (Ωm) Litologi Batuan 
0 - 1,5 
m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 
m 
0 - 1,5 m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 m 
1 Sukoanyar SKA 01 69,19 13,24 33,44 13,08 76,73 
Tufa 
Pasiran 





PCS 01 58,5 4,66 43,5 8,92 3580 
Tufa 
Pasiran 
Lempung Tufa Lempung Lava 





BJR 01 41,28 16,59 14,78 23,43 88,78 Tufa Lempung Lempung Tufa 
Tufa 
Pasiran 
5 BJR 02 28,33 10,92 16,56 28,43 37,73 Tufa Lempung Lempung Tufa Tufa 
6 Kedungrejo KDR 01 20,98 19,75 16,95 25,1 171,4 Tufa Lempung Lempung Tufa Pasir 
7 
Sumber Pasir 
PSR 01 15,3 16,5 36,1 12,1 291 Lempung Lempung Tufa Lempung Breksi 
8 PSR 02 14,33 18,42 20,18 26,05 36,61 Lempung Lempung Tufa Tufa Tufa 
9 PSR 03 15,55 8,272 22,64 12,97 200,8 Lempung Lempung Tufa Lempung Breksi 
10 PSR 04 10,72 20,22 16,19 19,04 44,03 Lempung Tufa Lempung Lempung Tufa 





NO DESA KODE TITIK 
Nilai Resistivitas (Ωm) Litologi Batuan 
0 - 1,5 
m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 
m 
0 - 1,5 m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 




SKR 01 14,59 13,85 33,11 30,93 72,77 Lempung Lempung Tufa Tufa 
Tufa 
Pasiran 
13 SKR 02 7,93 16 9,75 21 78,5 Lempung Lempung Lempung Tufa 
Tufa 
Pasiran 
14 SKR 03 18,5 14,5 15,3 22,3 47,7 Lempung Lempung Lempung Tufa Tufa 
15 
Pakis Kembar 
PKR 01 23,4 31,4 24,1 16,2 46,1 Tufa Tufa Tufa Lempung Tufa 
16 PKR 02 7,66 18,53 13,5 21,61 126,6 Lempung Lempung Lempung Tufa Pasir 
17 
Pakis Jajar 
PJJ 01 28,22 9,449 31,46 14,59 1407 Tufa Lempung Tufa Lempung Lava 
18 PJJ 02 35,5 26,7 26,1 16,9 361 Tufa Tufa Tufa Lempung Breksi 
19 PJJ 03 9,63 14,6 12,4 20,5 4031 Lempung Lempung Lempung Tufa Lava 
20 PJJ 04 38,61 8,008 27,3 16,91 972,3 Tufa Lempung Tufa Lempung Lava 
21 
Bunut Wetan 
BWT 01 13,9 6,69 34,5 34,6 6995 Lempung Lempung Tufa Tufa Lava 
22 BWT 02 7,37 69,9 7,02 912 8344 Lempung 
Tufa 
Pasiran 
Lempung Lava Lava 
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NO DESA KODE TITIK 
Nilai Resistivitas (Ωm) Litologi Batuan 
0 - 1,5 
m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 
m 
0 - 1,5 m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 m 




24 BWT 04 17,4 8,46 17,6 37,5 248 Lempung Lempung Lempung Tufa Breksi 
25 
Asrikaton 
AKT 01 16,4 9,05 27,9 20,3 3320 Lempung Lempung Tufa Tufa Lava 




27 AKT 03 14,2 8,64 35,8 19,5 1665 Lempung Lempung Tufa Lempung Lava 
28 
Saptorenggo 
SPR 01 9,84 5,5 427 25,7 1008 Lempung Lempung Breksi Tufa Lava 
29 SPR 02 10,7 10 18,82 46,62 5624 Lempung Lempung Lempung Tufa Lava 
30 SPR 03 9,234 15,89 13,54 23,74 2182 Lempung Lempung Lempung Tufa Lava 
31 SPR 04 4,08 27,6 6,05 26,2 2699 Lempung Tufa Lempung Tufa Lava 
32 
Tirtomoyo 
TRM 01 18,9 8,63 18,9 39,4 6512 Lempung Lempung Lempung Tufa Lava 
33 TRM 02 19 8,79 28,9 18,2 2787 Lempung Lempung Tufa Lempung Lava 
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NO DESA KODE TITIK 
Nilai Resistivitas (Ωm) Litologi Batuan 
0 - 1,5 
m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 
m 
0 - 1,5 m 
1,5 - 3,83 
m 
3,83 - 9,79 
m 
9,79 - 25 
m 
25 - 50 m 




35 TRM 04 14 9,01 12,5 92,4 7191 Lempung Lempung Lempung Pasir Lava 
36 TRM 05 26,76 10,26 26,33 123,3 207,9 Tufa Lempung Tufa Pasir Breksi 
37 
Mangliawan 
MLW 01 20,6 7,98 13,5 9,964 2756 Tufa Lempung Tufa Lempung Lava 
38 MLW 02 7,061 11,08 10,18 16,75 1338 Lempung Lempung Lempung Lempung Lava 
39 Sekarpuro SKP 01 6,93 11,1 7,09 30,82 82,1 Lempung Lempung Lempung Tufa Pasir 
40 
Ampeldento 
APD 01 8,919 8,029 13,79 17,56 264,1 Lempung Lempung Lempung Lempung Breksi 
41 APD 02 7,471 14,23 8,697 24,01 27,35 Lempung Lempung Lempung Tufa Tufa 








43 APD 04 9,881 9,466 13,37 19,26 201,6 Lempung Lempung Lempung Lempung Breksi 




5.1.3. Analisis Karakteristik Batuan dan Lapisan Akuifer 
Berdasarkan hasil interpretasi data tahanan jenis di masing – masing titik 
pengukuran jenis  maka litologi batuan di seluruh wilayah Kecamatan Pakis 
dapat digambarkan atau di visualkan dalam litologi Log. Penggambaran litologi 
log menggunakan bantuan program komputer ROCKWORK 16.  
 
Sumber: Pengolahan data 
Gambar 5.2. Litologi log batuan di Kecamatan Pakis 
Berdasarkan tabel 5.6. dan gambar 5.2. litologi log batuan di wilayah 
Kecamatan Pakis terdiri dari lempung, tufa, tufa pasiran, pasir, breksi, dan lava. 
Lapisan permukaan hingga kedalaman 25 meter teridentifikasi batuan yang 
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didominasi perselingan lapisan lempung dan tufa. Kedalaman 25 – 50 meter 
sangat bervariasi, beberapa area didominasi oleh batuan breksi yang bersifat 
keras dan di area lainya didominasi lapisan tufa hingga pasir yang bersifat lebih 
lunak. Untuk melihat gambaran litologi batuan secara lateral maka dilakukan 
penggambaran potongan A-A’ ( titik KDR1, SKR 01, APD 03, BWT 04, AKT 01, 
AKT 02 dan SPR 01) dan potongan B-B’ (Titik SKA 01, PSR02, PSR 05, PJJ 04, 
BWT 02, SPR 02, dan TRM 03). 
Garis potongan A-A’ merupakan gambaran potongan lateral batuan dari 
arah selatan ke arah utara lokasi penelitian, yang diawali dari titik SPR 01 di 
Desa Saptorenggo, kemudian titik AKT 01 dan AKT 02 di Desa Asrikaton, titik 
BWT 04 di Desa Bunut Wetan, titik APD 03 di Desa Ampledento, titik SKR 01 di 
Desa Sumberkradenan, dan titik KDR 01 di Desa Kedungrejo. 
 
 Sumber: Pengolahan data 





Sumber: Pengolahan data 
Gambar 5.4. Litologi Batuan Potongan A – A’ 
 
Pada gambar 5.4. lapisan batuan dipermukaan tersusun oleh lapisan 
lempung yang bersisipan dengan lapisan tufa. Di titik BWT 04 Desa Bunut Wetan 
terdapat sisipan lapisan lava. Pada area disekitar titik SPR 01, AKT 01, AKT 02, 
dan KDR 01 lapisan dasar batuan berupa lapisan lava yang sangat keras. 
Sedangkan di area titik APD 03 dan SKR 01 lapisan dasar batuan berupa lapisan 
tufa hingga breksi yang bersifat lebih lunak. Hasil pengamatan dilapangan bahwa 
di area SPR 01, AKT 01, AKT 02, dan KDR 01 tidak ditemukan adanya sumur 
dangkal. Sumur pada daerah tersebut memiliki kedalaman muka air tanah lebih 
dari 60 meter setelah melewati lapisan lava yang kedap air. Sedangkan di area 
APD 03 dan SKR 01 banyak ditemukan sumur dangkal dengan kedalaman ± 20 
meter. pada kedalaman ini lapisan batuannya teridentifikasi berupa lapisan tufa 
yang berbutir pasir hingga lapili sehingga sangat baik apabila menjadi lapisan 
akuifer atau pembawa air. 
Lajur potongan B-B’ merupakan gambaran potongan lateral batuan dari 
arah timur ke arah barat lokasi penelitian. Potongan litologi batuan B – B’ diawali 
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dari titik SKA 01 di Desa Sukoanyar, kemudian titik PSR 02 dan PSR 05 di Desa 
Sumberpasir, titik PJJ 04 di Desa Pakis Jajar, titik BWT 02 di Desa Bunut Wetan, 
titik AKT 01 di Desa Asrikaton, titik SPR 02 di Desa Saptorenggo, dan titik TRM 
03 di Desa Tirtomoyo. 
 
Sumber: Pengolahan data 
Gambar 5.5. Lajur Potongan B – B’ 
  
Sumber: Pengolahan data 




Pada gambar 5.6. lapisan batuan dipermukaan tersusun oleh lapisan 
lempung yang bersisipan dengan lapisan tufa. Di titik AKT 01 Desa Asrikaton 
hingga titik TRM 03 Desa Tirtomoyo terdapat sisipan lapisan pasir, sedangkan di 
titik PSR 02 Desa Sumberpasir hingga titik Bunut Wetan terdapat lapisan Lava 
yang sangat keras. Hasil pengamatan dilapangan bahwa di area sekitar titik PJJ 
04, BWT 02, AKT 01 dan SPR 02 tidak ditemukan adanya sumur dangkal. Sumur 
pada daerah tersebut memiliki kedalaman muka air tanah lebih dari 60 meter 
setelah melewati lapisan lava yang kedap air. Sumur dangkal banyak ditemukan 
di area  sekitar titik SKA 01, PSR 02 dan TRM 03 dengan kedalaman ± 20 meter. 
pada kedalaman ini lapisan batuannya teridentifikasi berupa lapisan tufa yang 
berbutir pasir hingga lapili sehingga sangat baik apabila menjadi lapisan akuifer 
atau pembawa air. 
Berada pada dataran yang dikelilingi oleh jajaran gunungapi baik di sisi 
barat maupun di sisi timur, kondisi hidrogeologi lokasi penelitian termasuk dalam 
akuifer dengan aliran air tanah melalui celahan dan ruang antar butir berupa 
akuifer dengan debit sumur hingga lebih dari 5 liter per detik (Poespowardoyo, 
1984 dalam Munib Ikwatun Iman, dkk. 2017). Potensial akuifer produktif tinggi di 
sisi selatan lokasi penelitian melingkupi wilayah Desa Pucangsongo, Desa 
Sumberkradenan, dan Desa Banjarejo. Wilayah Desa Sekarpuro, Desa 
Ampeldento, Desa Tirtomoyo dan Desa Mangliawan yang berada di sepanjang 
daerah aliran sungai Bango dan sungai Amprong juga memiliki potensial akuifer 
produktif tinggi dan bersifat meluas. Sedangkan potensial akuifer di wilayah Desa 
Sukoanyar, Desa Sumber Pasir, Desa Pakis Kembar, Desa Pakis Jajar, Desa 
Bunut Wetan, Desa Asrikaton dan Desa Saptorenggo berdasar peta hidrogeologi 
lembar X – Kediri, termasuk dalam akuifer produktif setempat (Poespowardoyo, 
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1984 ). Hasil pengamatan di lapangan air tanah di Desa Pakis Jajar, Desa Bunut 
Wetan, Desa Asrikaton dan Desa Saptorenggo tidak dimanfaatkan karena muka 
air tanah dangkal sangat dalam dan batuan penyusunya sangat keras berupa 
lapisan Lava yang sulit digali maupun dibor. 
Sebaran lapisan tufa – pasir sebagai lapisan akuifer dan lapisan lava 












Gambar 5.7. Visualisasi 3D sisi Timur – Utara - Barat lokasi penelitian 
 Gambar 5.7 visualisasi 3 dimensi litologi log batuan menunjukkan bahwa 
sisi utara lokasi penelitian, lapisan permukaannya berupa sisipan lapisan 
lempung dan tufa. Pada kedalaman berikutnya di dominasi oleh lapisan batuan 
lava yang bersifat keras. Batuan ini cenderung bersifat kedap terhadap air, air 
tanah dapat mengalir melalui celahan antar batuan. Semakin banyak celah antar 
batuan maka semakin banyak air yang dapat mengalir. 
Di sisi lain di sisi selatan lokasi penelitian, lapisan batuan didominasi oleh 
batuan yang relatif lebih lunak dan sangat baik sebagai lapisan akuifer. Lapisan 
permukaan berupa sisipan lapisan lempung dan tufa. Pada kedalaman 
berikutnya terdapat lapisan batuan tufa hingga pasir yang baik sebagai lapisan 
(b) Utara - Barat (a) Timur - Utara 
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akuifer, sehingga air tanah mengalir melalui ruang antar butir batuan dan 
sebaran air tanah meluas. Visualisasi 3 dimensi sisi selatan lokasi penelitian 















Gambar 5.8. Visualisasi 3D sisi Timur – Selatan - Barat lokasi penelitian 
 
Lapisan batuan di wilayah Kecamatan Pakis Kabupaten Malang tersusun 
oleh endapan batuan gunungapi, baik dari formasi batuan tuff Malang (Qvtm), 
formasi batuan gunungapi Gendis (Qpg) maupun formasi batuan gunungapi 
Buring (Qpb). Lapisan permukaan secara umum didominasi oleh perselingan 
lapisan lempung dan lapisan tufa. Di sisi utara lokasi penelitian, lapisan batuan di 
kedalaman berikutnya hingga kedalaman 50 meter berupa lapisan lava andesit – 
basal yang keras dan kedap air, namun memiliki celahan antar batuannya. Disisi 
tengah dan selatan lokasi penelitian hingga kedalaman 50 meter, lapisan 
batuanya relatif lebih lunak dan sangat baik sebagai akuifer. 
 
(a) Timur - Selatan (B) Selatan - Barat 
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5.2. Analisa Data Kualitas Air 
Pengambilan data kualitas air dilakukan di sumur – sumur dangkal milik 
warga, saluran irigasi, sungai, dan mata air yang diambil secara acak di seluruh 
wilayah Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Titik – titik pengamatan mewakili 
data kualitas air di kawasan permukiman, pertanian dan industri. Hasil 
pengamatan di lokasi penelitian, tidak semua wilayah memiliki air tanah dangkal 
terutama di sisi utara lokasi penelitian. Sumur dangkal juga tidak ditemukan  
yang tepat berada di dalam kawasan pertanian dan kawasan industri, sehingga 
pengambilan sampel dilakukan di sumur dangkal milik warga yang letaknya 
berdekatan dengan kawasan pertanian dan kawasan industri. 
Pengamatan data kualitas air dilakukan dengan 2 tahap yaitu pengukuran 
langsung di titik pengamatan dan pengambilan sampel untuk dikirim ke 
laboratorium. Pengamatan langsung dilakukan dengan mengukur dan  mencatat 
parameter – parameter fisika dan kimia yaitu suhu, pH, TDS, dan DHL. 
Pengambilan sampel dilakukan untuk menganalisa parameter – parameter 
antara lain Fe, Mn, Na, Ca, Mg, K, NO3, SO4, HCO3, Cl dan bakteri e-coli. 
Data titik – titik pengambilan sampel dan data hasil analisa sampel 




Tabel 5.7. Data titik Pengambilan sampel 
No Kode Sampel Jenis Sampel Desa Kecamatan Kabupaten Kawasan 
1 S01  Sumur Gali Jl. Industri Gang 1 RT 3 RW 2, Desa Mangliawan Pakis Malang Industri 
2 S02 Sumur Gali Wendit Barat, RT 4 RW 3, Desa Mangliawan Pakis Malang Permukiman 
3 S03 Sumur Gali RT 21 RW 3, Desa saptorenggo Pakis Malang Permukiman 
4 S04 Sumur Gali Dusun Genitri, RT 1 RW 2, Desa Tirtomoyo Pakis Malang Permukiman 
5 S05 Mata air Wendit Lanang Dusun Krajan, RT 4 RW 8, Desa Mangliawan Pakis Malang Mata Air 
6 S06 Sungai Wendit Jl. Industri Mangliawan, Desa Mangliawan Pakis Malang Sungai 
7 S07 Sumur Bor dangkal Jl. Raya Bamban Desa Saptorenggo  Pakis Malang Pertanian 
8 S08 Sumur Bor dalam Perumahan Saptoraya Desa Saptorenggo Pakis Malang Permukiman 
9 S09 Saluran Irigasi sawah Jl. Anggodo Desa Sekarpuro Pakis Malang Irigasi 
10 S10 Mata air Wendit Tempat Wisata Wendit  Desa Mangliawan  Pakis Malang Mata Air 
11 S11 Sumur Gali Jl. Ampeldento No 89, Desa Ampeldento Pakis Malang Pertanian 
12 S12 Sumur Gali Dsn Bonangan Desa Sumberkradenan Pakis Malang Pertanian 
13 S13 Sumur Gali RT 02 RW 03 Desa Kedungrejo Pakis Malang Permukiman 
14 S14 Sumur Gali RT 02 RW 01 Desa Banjarejo Pakis Malang Permukiman 
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No Kode Sampel Jenis Sampel Desa Kecamatan Kabupaten Kawasan 
15 S15 Sumur Gali Dsn Klethak, RT 13 RW 4 Desa Pucangsongo Pakis Malang Pertanian 
16 S16 Sumur Gali RT 6 RW 8 Desa Sukoanyar Pakis Malang Permukiman 
17 S17 Sumur Bor Perum Simpang Wisnuwardhana IV No 16 Pakis Malang Permukiman 
18 S18 Mata Air Cempoko Dsn Cempoko Desa Sumberpasir Pakis Malang Mata Air 
19 S19 Sumur Gali Dsn Gagak Asinan, Desa Sumber Pasir Pakis Malang Permukiman 
20 S20 Sumur Gali Dsn Ngrangen Desa Sumber Pasir Pakis Malang Industri 
21 S21 Sungai Cokro Dsn Ngrangen, Desa Sumber Pasir Pakis Malang Sungai 
22 S22 Mata Air Gentong Dsn Gentong Desa Tirtomoyo Pakis Malang Mata Air 
23 S23 Sumur Gali Dsn Gentong, Desa Tirtomoyo Pakis Malang Permukiman 
24 S24 Sumur Gali Dsn Padas Pecah, Desa Pakis Kembar Pakis Malang Permukiman 
25 S25 Sumur Gali Dsn Krajan RT 1 RW 1 Desa Sumber Kradenan Pakis Malang Pertanian 
26 S26 Sumur Gali Dsn Trajeng Desa Pakis Jajar Pakis Malang Permukiman 
27 S27 Mata Air Lebak Dsn Ngrangen Desa Sumber Pasir Pakis Malang Mata Air 
28 S28 Mata Air Ngembak Dsn Trajeng Desa Pakis Jajar Pakis Malang Mata Air 
Sumber: Hasil pengukuran 
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Suhu DHL TDS pH NO3 Fe Mn e-Coli Ca2+ Mg2+ Na+ HCO3- SO42- Cl- K+ 
oC μS/c
m 





mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L 
1 S01 25.7 408 266 6.73 0.432 0.051 0.143 14 6.44 24.33 41.18 15.25 21.628 1.852 0.93 
2 S02 25.1 332 216 6.83 0.311 0.028 0.095 50 3.86 19.38 33.07 18.3 19.419 1.415 0.69 
3 S03 25.25 462 301 6.86 0.541 0.046 0.238 900 5.74 23.25 43.86 12.81 23.605 2.122 1.71 
4 S04 26.07 394 256 6.73 0.378 0.06 0.048 0 2.73 17.56 35.61 16.47 26.163 1.751 3.11 
5 S05 24.99 298 193 6.58 0.257 0.114 0.048 0 2.61 5.42 31.96 7.32 13.953 1.145 1.03 
6 S06 23.88 298 194 7.01 0.23 0.016 0.048 - 2.93 6.04 32.25 10.37 15.116 9.093 1.34 
7 S07 24.44 424 275 7.15 1.014 0.046 2.143 2 8.96 24.88 28.84 10.736 7.209 1.773 1.21 
8 S08 25.21 300 195 6.95 0.878 0.051 1.19 0 4.63 4.37 25.3 5.368 2.907 1.418 0.82 
9 S09 21.31 340 221 8.27 4.73 0.146 1.429 - 4.42 15.1 30.36 6.344 26.744 2.056 1.31 
10 S10 24.42 337 219 7.88 0.811 0.109 0.81 4 5.76 16.77 26.52 7.32 2.907 1.418 1.17 
11 S11 27.14 356 231 6.88 0.608 0.018 0.333 11 9.71 6.53 7.29 18.056 25.606 2.127 2.52 
12 S12 27.31 504 323 6.96 0.703 0.033 0.238 3 7.97 9.25 8.84 28.304 24.091 1.631 0.61 
13 S13 25.64 394 256 6.7 0.405 0.037 0.286 4 3.49 4.96 5.33 18.056 22.273 2.34 0.77 
14 S14 25.65 434 282 6.77 0.541 0.018 0.476 11 4.05 6.22 7.65 19.032 35.455 2.482 0.61 

















mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L 
16 S16 24.64 460 299 6.95 0.784 0.026 0.571 4 5.34 6.02 9.43 18.056 40.152 1.985 1.09 
17 S17 26.24 412 268 6.86 0.473 0.032 0.333 3 5.71 5.65 7.67 20.008 27.121 2.836 0.84 
18 S18 25.08 364 236 7.01 0.703 0.039 0.429 - 3.71 5.49 7.71 18.056 37.576 2.694 0.48 
19 S19 24.74 405 263 7 0.608 0.037 0.381 1 4.3 6.59 8.97 18.544 37.576 5.814 0.73 
20 S20 29.32 448 291 6.94 0.838 0.028 0.286 3 4.36 9.61 9.37 17.08 46.515 1.489 0.58 
21 S21 25.25 385 250 7.08 0.716 0.035 0.238 - 5 6.4 8.74 19.032 40.909 2.623 0.51 
22 S22 25.05 351 228 6.74 0.568 0.037 0.286 - 5.75 4.45 6.98 18.056 30.152 1.914 0.69 
23 S23 24.63 474 308 6.88 0.635 0.03 0.714 4 5.71 4.58 6.52 16.592 57.121 2.836 0.37 
24 S24 25.91 562 360 6.88 0.878 0.039 0.524 4 4.2 9.17 10.06 19.52 48.333 1.852 0.93 
25 S25 27.09 312 203 6.88 0.757 0.032 0.143 11 3.79 3.68 5.77 11.224 48.939 1.415 0.69 
26 S26 25.82 389 253 6.6 0.473 0.026 0.19 10 3.59 3.82 6.21 12.2 34.091 2.122 1.71 
27 S27 24.91 367 238 6.93 0.676 0.033 0.095 - 3.6 6.1 7.48 17.08 43.333 1.751 3.11 
28 S28 25.39 374 243 6.68 0.608 0.04 0.333 - 7.79 5.47 6.26 13.664 25.606 1.145 1.03 
Sumber : hasil analisa sampel 
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Data kualitas air yang  telah dihasilkan dari pengukuran dan analisa di 
laboratorium kemudian dianalisis secara statistik deskriptif. Analisis statistik data 
kualitas air menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS statistik versi 
25 (www.ibm.com, diakses pada Tahun 2020).  
Tabel 5.9. Data Statistika Kualitas Air 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Suhu 18 4.880 24.440 29.320 467.450 25.96944 
DHL 18 250.000 312.000 562.000 7570.000 420.55556 
TDS 18 157.000 203.000 360.000 4911.000 272.83333 
pH 18 .550 6.600 7.150 123.560 6.86444 
NO3 18 .703 .311 1.014 10.852 .60289 
Fe 18 .046 .014 .060 .601 .03339 
Mn 18 2.095 .048 2.143 7.523 .41794 
Ecoli 18 900.000 .000 900.000 1036.000 57.55556 
Ca 18 6.980 2.730 9.710 93.420 5.19000 
Mg 18 21.200 3.680 24.880 190.710 10.59500 
Na 18 38.530 5.330 43.860 282.190 15.67722 
HCO3 18 17.568 10.736 28.304 305.854 16.99189 
SO4 18 49.912 7.209 57.121 582.418 32.35656 
Cl 18 4.400 1.415 5.814 39.826 2.21254 
K 18 2.630 .480 3.110 19.690 1.09389 




Std. Deviation Variance 
Suhu 1.221193 1.491 
DHL 59.970799 3596.497 
TDS 37.882558 1435.088 
pH .127289 .016 
NO3 .192513 .037 
Fe .011947 .000 
Mn .464160 .215 
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Ecoli 210.549483 44331.085 
Ca 1.981526 3.926 
Mg 7.557158 57.111 
Na 13.679726 187.135 
HCO3 4.009942 16.080 
SO4 12.695747 161.182 
Cl 1.006951 1.014 
K .709641 .504 
Valid N (listwise)   
Sumber: Analisis data SPSS  
Berdasarkan tabel 5.9 total sampel yang dianalisis adalah 18 sampel yang 
berasal dari 18 sumur warga dengan lokasi yang berbeda. 12 sampel (66,67%) 
sampel dari kawasan permukiman; 4 sampel (22,22%) dari kawasan pertanian; 
dan 2 sampel (11,11%) dari kawasan industri. Hasil dari analisis statistika 
deskriptif, nilai standar deviasi memiliki range yang lebar dari 0,012% hingga 
210.549%. parameter – parameter yang memiliki nilai standar deviasi diatas 10% 
antara lain: DHL (59,97%), TDS (37,88%), e-Coli (210,55%), Na(13,68%), dan 
SO4(12,69%). Pada parameter e-coli dengan standar deviasi 210,55% 
disebabkan lebarnya range nilai data yang dihasilkan, terdapat sumur warga 
yang tidak mengandung bakteri e-coli (0/100mL) dan sebaliknya ada sumur 
warga yang mengandung bakteri e-coli  hingga 900/100mL. pada parameter 
DHL, TDS, Na, dan SO4 tingginya standar deviasi disebabkan oleh range data 
hasil pengukuran yang besar dari puluhan hingga ratusan, sehingga 
menyebabkan simpangan yang besar.  
 
5.2.1. Analisis Komposisi dan Tipe Kimia Air tanah 
Aliran air tanah yang melewati batuan cenderung mengubah komposisi 
unsur – unsur kimia yang larut dalam air dari daerah imbuhan hingga mengalir ke 
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daerah pelepasan. Parameter kimia yang dapat digunakan untuk mengetahui tipe 
kimia air tanah berasal dari unsur utama dan sekunder kandungan kimia air 
tanah (Todd, 1980). Unsur kimia yang digunakan antara lain: natrium (Na), 
kalsium (Ca), magnesium (Mg), bikarbonat (HCO3), sulfat (SO4), klorida (Cl), 
kalium (K) dan kabonat (CO3). Analisis tipe kimia air tanah menggunakan metode 
diagram Trilinier Piper, metode ini mampu mengidentifikasi sumber unsur terlarut 
dalam air tanah, perubahan sifat – sifat air tanah yang melewati kawasan area 
tertentu beserta hubunganya dengan permasalah geokimia. Menggunakan 
bantuan program komputer GW Chart versi 1.30 (www.water.usgs.gov, diakses 
pada tahun 2020), analisis tipe kimia air tanah menggunakan diagram Trilinier 
Piper hasilnya ditampilkan sebagai berikut. 
 
Gambar 5.9. Diagram Trilinier Piper Kualitas Air Kecamatan Pakis 
Sumber: Analisis Data 
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Berdasarkan gambar 5.9. tipe kimia air tanah di Kecamatan Pakis terdiri 
dari: 
- Kandungan asam kuat di dalam air tanah melebihi asam lemahnya, 
dengan kandungan alkali tanahnya melebihi alkali logam.  
- Dominan kandungan kation seimbang tidak ada yang melebihi 50%. 
Beberapa sampel diantaranya sumur dalam (1), mata air (1), dan 
sungai (1) kandungan kation Na melebihi 50% dan 3 sampel sumur 
dangkal kandungan kation Mg melebihi 50%. 
- Dominan kandungan anion sulfat melebihi 50%, dan Beberapa 
sampel diantaranya sumur dalam (1), mata air (1), dan sungai (1) 
seimbang. 
Nilai pH air sumur dangkal berkisar antara 6,6 – 7,15 atau cenderung asam 
lemah hingga netral, yang terbentuk dari kombinasi asam kuat dan basa lemah. 
Kation yang terkandung dalam air tanah dan air permukaan umumnya dalam 
kondisi seimbang. 3 sampel air sumur dangkal ( S01, S03 dan S07) didominasi 
oleh kation magnesium sedangkan sampel air sumur dalam (1), air sungai (1) 
dan mata air (1) didominasi oleh kation natrium. Anion yang terkandung dalam air 
tanah dan air permukaan didominasi ion sulfat, yang merupakan pembentuk 
garam dari asam kuat. 3 sampel air sumur dangkal, 2 sampel mata air, 1 sampel 
sumur dalam dan 1 sampel air sungai kandungan anionya seimbang. 
Daerah dengan formasi endapan aluvial, dataran fluvial dan sedimen eolian 
memiliki 3 tipe kation dan anion. Daerah imbuhan memiliki tipe kation Na - Mg - 
Ca dengan tipe anion SO4, pada daerah transisi tipe kation Mg– Ca - Na dengan 
tipe anion Cl – SO4, dan pada daerah pelepasan tipe kation Ca – Mg – Na 
dengan tipe anion Cl – SO4. Tipe kimia air tanah sampel sumur dangkal di 
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Kecamatan Pakis didominasi oleh tipe kation Mg yang merupakan golongan 
alkali tanah dan tipe anion SO4 asam kuat, sehingga geologi lokasi penelitian di 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang berada pada formasi endapan vulkanis dan 
daerah transisi dalam sistem pengaliran air tanah. Perubahan tipe anion ditandai 
dengan terjadinya evolusi HCO3 – SO4 yang bersifat asam pada daerah imbuhan 
menjadi SO4 – Cl (Chebotarev,1955; dalam Kodoatie,2012).  Batuan vulkanik 
yang mudah lapuk, baik berupa ferromagnesium maupun feldspar menyumbang 
hara pada tanah berupa Ca, Mg, K dan S (Devnita et al, 2012 dalam Purwanto et 
al, 2018). 
 
5.2.2. Pencemaran Air tanah 
Pencemaran air tanah disebabkan oleh pengaruh aktivitas manusia seperti 
kegiatan intensifikasi pertanian, perubahan tata guna lahan, urbanisasi dan 
industrialisasi (Molden, 2007; Hetzel et al., 2008; UNESCO, 2009; Green et al., 
2011; Taylor et al., 2013; Foster and Gun, 2016; dalam Mashiwal et al., 2018). 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup (KEPMENLH) Nomor: 115 Tahun 
2003 tentang Penentuan Status Mutu Air, memberikan pedoman perhitungan 
status mutu air dengan berbagai metode, salah satunya adalah metode Indeks 
Pencemaran (IP). Indeks Pencemaran (IP) merupakan fungsi perbandingan nilai 
parameter kualitas air (Ci)  yang independen dan bermakna dengan nilai standar 
baku mutu air (Lij) sesuai dengan peruntukan. Parameter kualitas air yang 
digunakan dalam perhitungan IP di penelitian ini antara lain: Suhu, DHL, TDS, 
pH, nitrat, besi, mangan dan bakteri e-Coli. Peraturan Pemerintah Nomor 82 
Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 
Kelas 1 (Air Minum) dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
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492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum digunakan 
sebagai baku mutu kualitas air. 
Tabel 5.10. Perhitungan Indeks Pencemaran dengan Lij PP 82 Tahun 2001 
Kode Sampel : S01     
Jenis Sampel : Sumur Gali     
Lokasi : Jl. Industri Gang 1 RT 3 RW 2, Desa Mangliawan  
Tata Guna 
Lahan : Kawasan Industri    
      
Kode 
Sampel Parameter Kelas 1 
S01 
  Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru) 
Suhu 25.7 27 0.952 0.952 
DHL 408 - - - 
TDS 266 1000 0.266 0.266 
pH 6.73 6 - 9 0.513 0.513 
NO3 0.432 10 0.0432 0.043 
Fe 0.051 0.3 0.170 0.170 
Mn 0.143 0.1 1.430 1.777 
bakteri 14 100 0.140 0.140 
    (Ci/Lix)R 0.552 
    (Ci/Lix)M 1.777 
    PIx 1.315 
    
Indeks 
Pencemaran Cemar ringan 
 
Tabel 5.10. merupakan contoh perhitungan indeks pencemaran sumur gali 
dengan baku mutu PP no 82 Tahun 2001 yang terletak di sekitar kawasan 
industri Mangliawan. Semua parameter uji tidak melebihi batas baku mutu air 




Tabel 5.11. Perhitungan Indeks Pencemaran dengan Lij PERMENKES 492 
Tahun 2010 
Kode 
Sampel : S01     
Jenis 
Sampel : Sumur Gali     
Lokasi : Jl. Industri Gang 1 RT 3 RW 2, Desa Mangliawan  
Tata Guna 
Lahan : Kawasan Industri    
      
Kode 
Sampel Parameter Air Minum 
S01 
  Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru) 
Suhu 25.7 27 0.952 0.952 
DHL 408 - - - 
TDS 266 500 0.532 0.532 
pH 6.73 6,5 - 8,5 0.770 0.770 
NO3 0.432 50 0.009 0.009 
Fe 0.051 0.3 0.170 0.170 
Mn 0.143 0.4 0.358 0.358 
bakteri 14 1 14 6.731 
    (Ci/Lix)R 1.360 
    (Ci/Lix)M 6.731 
    PIx 4.855 






Tabel 5.11. merupakan contoh perhitungan indeks pencemaran sumur gali 
dengan baku mutu Permenkes no 492 Tahun 2010 yang terletak di sekitar 
kawasan industri Mangliawan. Semua parameter uji tidak melebihi batas baku 
mutu air yang distandarkan kecuali parameter bakteri e-Coli. Air sumur S01 
mengandung bakteri sebesar 14/100mL dari standar baku 0/100mL. Indeks 
Pencemaran air sumur S01 berstatus cemar ringan. Kandungan bakteri yang 
melebihi batas baku mutu menyebabkan air sumur S01 tidak layak untuk 
dikonsumsi sebagai air minum. 
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PP 82 Tahun 2001 
Status Mutu 
Air 
Permenkes 492 Tahun 2010 
Status Mutu 
Air 
0,0 ≤ PIJ ≤ 
1 
1,0 ≤ PIJ ≤ 
5 
5 ≤ PIJ ≤ 
10 
PIJ > 10 
PP 82 Tahun 
2001 
0,0 ≤ PIJ ≤ 
1 
1,0 ≤ PIJ ≤ 
5 
5 ≤ PIJ ≤ 
10 




S01 Sumur Gali  1.315   Cemar ringan  4.855   
 Cemar 
ringan 
S02 Sumur Gali 0.744       
Tidak 
Tercemar     6.820   
Cemar 
sedang 
S03 Sumur Gali   4.217     Cemar ringan       11.311  Cemar Berat 
S04 Sumur Gali 0.726       
Tidak 
Tercemar 0.731       
Tidak 
Tercemar 
S05 Mata air 0.724       
Tidak 
Tercemar 0.730       
Tidak 
Tercemar 
S06 Sungai 0.667       
Tidak 
Tercemar 0.666       
Tidak 
Tercemar 
S07 Sumur Gali     5.495   
Cemar 
Sedang   3.411     
Cemar 
Ringan 
S08 Sumur Dalam   4.584     
Cemar 
Ringan   2.443     
Cemar 
Ringan 
S09 Saluran Irigasi   4.888     
Cemar 








PP 82 Tahun 2001 
Status Mutu 
Air 
Permenkes 492 Tahun 2010 
Status Mutu 
Air 
0,0 ≤ PIJ ≤ 
1 
1,0 ≤ PIJ ≤ 
5 
5 ≤ PIJ ≤ 
10 
PIJ > 10 
PP 82 Tahun 
2001 
0,0 ≤ PIJ ≤ 
1 
1,0 ≤ PIJ ≤ 
5 
5 ≤ PIJ ≤ 
10 




S10 Mata air   3.981     
Cemar 
Ringan   2.945     
Cemar 
Ringan 
S11 Sumur Gali   2.614     Cemar ringan   2.836     
Cemar 
Ringan 
S12 Sumur Gali   2.095     Cemar ringan   2.477     
Cemar 
Ringan 
S13 Sumur Gali   2.380     Cemar ringan   2.925     
Cemar 
Ringan 
S14 Sumur Gali   4.954     Cemar ringan   4.497     
Cemar 
Ringan 
S15 Sumur Gali - 2.819 - - Cemar ringan 0.818  - - - 
Tidak 
Tercemar 





Dangkal - 2.613 - - Cemar ringan -  2.482 - - 
Cemar 
Ringan 
S18 Mata air - 3.023 - - Cemar ringan 0.842  - - - 
Tidak 
Tercemar 








PP 82 Tahun 2001 
Status Mutu 
Air 
Permenkes 492 Tahun 2010 
Status Mutu 
Air 
0,0 ≤ PIJ ≤ 
1 
1,0 ≤ PIJ ≤ 
5 
5 ≤ PIJ ≤ 
10 
PIJ > 10 
PP 82 Tahun 
2001 
0,0 ≤ PIJ ≤ 
1 
1,0 ≤ PIJ ≤ 
5 
5 ≤ PIJ ≤ 
10 




S20 Sumur Gali - 2.379 - - Cemar ringan -  2.477 - - 
Cemar 
Ringan 
S21 Sungai - 2.107 - - Cemar ringan 0.728  - - - 
Tidak 
Tercemar 
S22 Mata air - 2.398 - - Cemar ringan 0.745  - - - 
Tidak 
Tercemar 
S23 Sumur Gali - 3.794 - - Cemar ringan  - 2.950 - - 
Cemar 
Ringan 
S24 Sumur Gali - 3.318 - - Cemar ringan  - 2.942 - - 
Cemar 
Ringan 
S25 Sumur Gali - 1.310 - - Cemar ringan  - 4.476 - - 
Cemar 
Ringan 
S26 Sumur Gali - 1.751 - - Cemar ringan  - 4.338 - - 
Cemar 
Ringan 
S27 Mata air 0.721   - - 
Tidak 
Tercemar 0.708  - - - 
Tidak 
Tercemar 
S28 Mata air - 2.636 - - Cemar ringan 0.766  - - - 
Tidak 
Tercemar 




Status mutu air di Kecamatan Pakis berdasarkan metode indeks 
pencemaran berstatus mulai tidak tercemar hingga cemar berat. Terdapat 
perbedaan nilai status mutu air yang menggunakan standar baku mutu PP 
82/2001 dan Permenkes 492/2010. Hal ini disebabkan oleh perbedaan nilai baku 
mutu yang ditetapkan. Beberapa parameter yang memiliki standar baku mutu 
yang berbeda antara lain TDS, pH, nitrat, mangan dan bakteri e-Coli. Perbedaan 
nilai baku parameter mangan dan bakteri e-Coli memberikan pengaruh besar 
terhadap hasil perhitungan indeks pencemaran. Nilai baku mutu (Lij) parameter 
mangan berdasar PP 82 Tahun 2001 sebesar 0,1 mg/L dan berdasar Permenkes 
492 Tahun 2010 sebesar 0,4 mg/L. Kandungan mangan hasil analisa (Ci) 
berkisar antara 0,048 – 2,143 mg/L, sehingga nilai Ci/Lij yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil perhitungan indeks pencemaran adalah yang 
menggunakan standar baku PP 82 Tahun 2001. Sedangkan untuk parameter 
bakteri e-Coli standart baku berdasar PP 82 Tahun 2001 sebesar 100/100mL 
sampel dan berdasar Permenkes 492 Tahun 2010 sebesar 0/100mL sampel. 
Konsentrasi bakteri e-Coli hasil uji laboratorium (Ci) berkisar antara 0 – 
900/100mL sehingga yang memberikan dampak terhadap status mutu air adalah 
standar baku yang menggunakan Permenkes 492 Tahun 2010. Perbedaan nilai 
Lij pada parameter TDS, pH dan nitrat tidak berpengaruh terhadap hasil mutu air 
karena nilai hasil pengukuran dan uji laboratorium tidak melebihi batas baku 
mutu yang ditetapakan baik menggunakan PP 82 Tahun 2001 maupun 
Permenkes 492 Tahun 2010. 
Status mutu air sumur dangkal warga dominan tercemar ringan sebesar 
83,33% (PP 82/2001) dan 72,22% (Permenkes 492/2010) kemudian status tidak 
tercemar sebesar 11,11% (PP 82/2001) dan 16,67 % (Permenkes 492/2010), 
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tercemar sedang sebesar 5,56% (PP 82/2001 dan Permenkes 492/2010) dan 
tercemar berat sebesar 5,56% (Permenkes 492/2010) sedangkan berdasar PP 
82/2001 tidak ada sumur yang tercemar berat. 
Tabel 5.13. Rekapitulasi Indek Pencemaran Air Sumur Dangkal 
Status Mutu 
PP 82/ 2001 PERMENKES 492/2010 
Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 
Tidak Tercemar 2 11.11 3 16.67 
Cemar Ringan 15 83.33 13 72.22 
Cemar Sedang 1 5.56 1 5.56 
Cemar Berat 0 0.00 1 5.56 
Total 18 100.00 18 100.00 
Sumber: Data Hasil Perhitungan 
Status mutu air sumur warga tidak tercemar berdasar PP 82 Tahun 2001 di 
kawasan permukiman padat penduduk.  Sumur dengan kondisi cemar ringan 
antara lain sumur: S01, S03, S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S19, S20, S23, 
S24, S25 dan S26. Lokasi sumur tersebut tersebar di kawasan permukiman, 
pertanian dan industri. Parameter mangan memberikan kontribusi terhadap hasil 
status mutu air tercemar ringan dengan kandungan di atas baku mutu. Sumur 
warga dengan status tercemar sedang berlokasi di jalan raya Bamban Desa 
Saptorenggo (S07) yang berada di kawasan pertanian. Kandungan mangan 
sangat tinggi yaitu 2,143 mg/L melebihi batas baku mutu sebesar 0,1 mg/L, 
sehingga nilai Ci/Lij (baru) untuk parameter mangan sebesar 7,655. Tidak ada 
sumur yang berstatus cemar berat. Pencemaran mangan di dalam air tanah di 
Kecamatan Pakis berasal dari mineral batuan atau disebut kontaminasi 
geogenik. Mangan merupakan logam berat yang berlimpah di alam (Ansori, 2010 
dalam Hizbulwathon, W. 2013). Dalam lapisan batuan unsur mangan ditemukan 
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dalam bentuk manganese ore dan Ferro manganese dengan kandungan mangan 
5 – 75% (Wells, 1918.; Corathers, 2002., dalam Hizbulwathon, W. 2013).  Ion 
mangan (Mn2+) yang terlarut dalam air kemudian mengalami oksidasi sehingga 
membentuk endapan mangan oksida (MnO) berwarna coklat atau kehitaman.  
Sumur berstatus tidak tercemar berdasar Permenkes 492/2010 berada di 
Desa Tirtomoyo (S04), Desa Pucangsongo (S15), dan Desa Sumberpasir (S19). 
Sumur ada dalam kawasan permukiman (S04 dan S19) dan pertanian (S15). 
Status cemar ringan terjadi di sumur S01, S07, S11, S12, S13, S14, S16, S17, 
S20, S23, S24, S25, dan S26 yang tersebar di kawasan permukiman, pertanian 
dan industri. Status cemar ringan disebabkan oleh kandungan bakteri e-Coli yang 
melebihi baku mutu air. Sumur di Desa Mangliawan (S02) yang berada di 
kawasan permukiman padat penduduk berstatus tercemar sedang, karena 
kandungan bakteri e-Coli mencapai 50/100mL melebihi batas baku mutu sebesar 
0/100mL. Sumur warga yang mengalami cemar berat berdasar Permenkes 
492/2010 terjadi di RT 21 RW 3 Desa Saptorenggo (S03) yang berada di 
kawasan permukiman padat penduduk. Semua sumur yang mengalami cemaran 
baik ringan, sedang, hingga berat diakibatkan oleh kandungan bakteri e-Coli 
yang melebihi batas baku mutu air. Air sumur S03 mengandung bakteri e-Coli 
mencapai 900/100mL, hal ini disebabkan jarak septik tank dengan sumur hanya 
1,5 meter.  
 
5.3. Kerentanan Air tanah (LU-IV) 
Kerentanan air tanah digunakan untuk mengukur tingkat dampak negatif 
pencemaran di permukaan tanah terhadap air tanah (Foster et.al., 2013). 
Kerentanan air tanah terdiri dari kerentanan intrinsik dan spesifik (Ibe et al., 
2001). Kerentanan intrinsik dihitung dengan mempertimbangkan faktor – faktor 
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sifat fisik yang dimiliki sistem air tanah antara lain: kondisi geologi setempat, 
kondisi hidrologi setempat dan karakteristik hidrogeologi. Kerentanan spesifik 
dihitung dengan mempertimbangkan penyebab terjadinya pencemaran baik 
secara fisik maupun biogeokimia (Gogu dan Dassargues, 2000). Metode LU-IV 
merupakan salah satu metode penilaian kerentanan air tanah baik intrinsik 
maupun spesifik yang berbasis SIG (Arauzo M., 2017). Penilaian kerentanan 
intrinsik dilakukan dengan menghitung 4 parameter karakteristik hidrogeologi 
setempat, antara lain curah hujan rerata (P), kemiringan topografi (T), kedalaman 
air tanah (D), dan litologi batuan pada zona tak jenuh (L), 4 parameter tersebut 
disebut dengan indeks IV. Sedangkan kerentanan spesifik dihitung dengan 
menggabungkan atau meng-overlay-kan kerentanan instrinsik dengan parameter 
tata guna lahan.  
 
5.3.1. Kerentanan Intrinsik (Indeks IV) 





dimana prj adalah bobot tiap – tiap parameter lingkungan yang terpilih dan n 
adalah jumlah parameter. Parameter lingkungan yang digunakan antara lain 
curah hujan (P), kemiringan topografi (T), kedalaman air tanah (D), dan litologi 
batuan pada zona tak jenuh (L). Hasil perhitungan indeks IV kemudian 
diklasifikasikan tingkat kerentanannya menjadi 5 kategori: 
a. Tidak rentan memiliki indeks 1 – 2 
b. Kerentanan rendah memiliki indeks 3 – 4 
c. Kerentanan sedang memiliki indeks 5 – 6 
d. Kerentanan tinggi memiliki indeks 7 – 8 
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e. Sangat rentan memiliki indeks 9 – 10 
Kondisi kerentanan intrinsik air tanah kemudian dipetakan dengan 
menggunakan spatial analyst tools pada program komputer sistem informasi 
geografis (SIG). 
 
5.3.1.1. Curah Hujan Rerata (P) 
Curah Hujan rerata didapatkan dari perhitungan data hujan dari satu atau 
beberapa stasiun hujan. Lokasi penelitian yang berada di Kecamatan Pakis tidak 
ditemukan stasiun hujan sehingga dicari stasiun hujan terdekat yang dapat 
mempresentasikan kondisi curah hujan sekitar. Hasil pengamatan di lapangan 
ditemukan 4 stasiun hujan terdekat yang tersebar merata di sekitar lokasi 
penelitian, diantaranya: stasiun hujan Jabung, stasiun hujan Tumpang, stasiun 
hujan Kedungkandang, dan stasiun hujan Blimbing.  
 
Tabel 5.14. Lokasi stasiun hujan pengamatan 
No Nama Stasiun 
Koordinat 
Elevasi 














































Gambar 5.10. Lokasi stasiun hujan pengamatan 
 
Data hujan yang digunakan dalam perhitungan adalah data hujan 10 
Tahun terakhir, dimulai dari Tahun 2009 hingga Tahun 2018. Sebelum 
menggunakan data hujan tiap – tiap stasiun hujan dilakukan uji konsistensi data 
dengan menggunakan metode Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS). Metode 
RAPS menguji kepanggahan data hujan dengan tidak tergantung dari data hujan 








a. RAPS Stasiun Hujan Jabung 




(Yi-Y) Sk* (Yi-Y)^2 |Sk**| 
 (mm/hari) 
 1 1307.000 -752.000 -752.000 565504 -1.071 
 2 3632.000 1573.000 821.000 2474329 1.170 
 3 2344.000 285.000 1106.000 81225 1.576 
 4 2418.000 359.000 1465.000 128881 2.087 
 5 2664.000 605.000 2070.000 366025 2.949 
 6 1627.000 -432.000 1638.000 186624 2.334 
 7 1440.000 -619.000 1019.000 383161 1.452 
 8 2167.000 108.000 1127.000 11664 1.606 
 9 1712.000 -347.000 780.000 120409 1.111 
 10 1279.000 -780.000 0.000 608400 0.000 
Rerata = 2059.000 =   
4926222.00
0   
Jumla
h = 20590.000 = Dy^2 492622.200   
n  = 10      
Dy = 701.871         
 
Sk** maks    = 2.95  
Sk** min     = -1.07  
Q  = | Sk** maks |               = 2.95  









INTERPOLASI NILAI Q/n dengan nilai n 






0.9  0.95  0.99  0.9  0.95  0.99  
  
  
10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38  
  
  
20  1.1  1.22  1.42  1.34  1.43  1.6  
  
  
30  1.12  1.24  1.48  1.4  1.5  1.7  
  
  
40  1.31  1.27  1.52  1.44  1.55  1.78  
  
  
100  1.17  1.29  1.55  1.5  1.62  1.85  
  
                  
  10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38    
                  
                  
 
•  Untuk Batas Konsistensi 90%       
Q/n0.5  = 0.93  < 1.05  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5  = 1.27  < 1.2  ===> 
Tidak Memenuhi 
Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 95%       
Q/n0.5 = 0.93  < 1.1  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5 = 1.27  < 1.3  ===> Memenuhi Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 99%       
Q/n0.5 = 0.93  < 1.3  ===> Memenuhi Syarat 




Hasil perhitungan RAPS data stasiun hujan Jabung adalah konsistensi data 
yang dapat diterima dan digunakan dalam perhitungan sebesar 95% dan 99%. 
 
b. RAPS Stasiun Hujan Tumpang 




(Yi-Y) Sk* (Yi-Y)^2 |Sk**| 
 (mm/hari) 
 1 1890.000 -299.728 -299.728 89837 -0.530 
 2 3715.000 1525.272 1225.544 2326455 2.167 
 3 2306.000 116.272 1341.816 13519 2.372 
 4 2153.000 -36.728 1305.088 1349 2.307 
 5 2203.000 13.272 1318.360 176 2.331 
 6 1951.280 -238.448 1079.912 56857 1.909 
 7 1979.000 -210.728 869.184 44406 1.537 
 8 2325.000 135.272 1004.456 18299 1.776 
 9 1956.000 -233.728 770.728 54629 1.363 
 10 1419.000 -770.728 0.000 594022 0.000 
Rerata = 2189.728 =   3199548.424   
Jumlah = 21897.280 = Dy^2 319954.842   
n  = 10      
Dy = 565.646         
 
Sk** maks    = 2.37      
 Sk** min     = -0.53      
          
 Q  = | Sk** maks |               = 2.37  
 R  = Sk** maks - Sk** min = 2.90  




INTERPOLASI NILAI Q/n dengan nilai n 
                  
  
n 
Q/n0.5 R/n0.5   
  0.9  0.95  0.99  0.9  0.95  0.99    
  10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38    
  20  1.1  1.22  1.42  1.34  1.43  1.6    
  30  1.12  1.24  1.48  1.4  1.5  1.7    
  40  1.31  1.27  1.52  1.44  1.55  1.78    
  100  1.17  1.29  1.55  1.5  1.62  1.85    
                  
  10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38    
                  
                  
 
•  Untuk Batas Konsistensi 90%       
Q/n0.5  = 0.75  < 1.05  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5  = 0.92  < 1.2  ===> Memenuhi Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 95%       
Q/n0.5 = 0.75  < 1.1  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5 = 0.92  < 1.3  ===> Memenuhi Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 99%       
Q/n0.5 = 0.75  < 1.3  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5  = 0.92  < 1.4  ===> Memenuhi Syarat 
 
Hasil perhitungan RAPS data stasiun hujan Tumpang adalah konsistensi data 







c. RAPS Stasiun Hujan Kedung Kandang 




(Yi-Y) Sk* (Yi-Y)^2 |Sk**| 
 (mm/hari) 
 1 1903.000 -260.300 
-
260.300 67756 -0.494 
 2 3376.000 1212.700 952.400 1470641 1.807 
 3 2084.000 -79.300 873.100 6288 1.656 
 4 1650.000 -513.300 359.800 263477 0.682 
 5 2377.000 213.700 573.500 45668 1.088 
 6 1411.000 -752.300 
-
178.800 565955 -0.339 
 7 1802.000 -361.300 
-
540.100 130538 -1.024 
 8 2613.000 449.700 -90.400 202230 -0.171 
 9 2315.000 151.700 61.300 23013 0.116 
 10 2102.000 -61.300 0.000 3758 0.000 
Rerata = 2163.300 =   2779324.100   
Jumlah = 21633.000 = Dy^2 277932.410   
n  = 10      
Dy = 527.193         
 
Sk** maks    = 1.81      
 Sk** min     = 0.00      
          
 Q  = | Sk** maks |               = 1.81  













INTERPOLASI NILAI Q/n dengan nilai n 






0.9  0.95  0.99  0.9  0.95  0.99  
  
  
10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38  
  
  
20  1.1  1.22  1.42  1.34  1.43  1.6  
  
  
30  1.12  1.24  1.48  1.4  1.5  1.7  
  
  
40  1.31  1.27  1.52  1.44  1.55  1.78  
  
  
100  1.17  1.29  1.55  1.5  1.62  1.85  
  
                  
  10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38    
                  
                  
 
 
•  Untuk Batas Konsistensi 90%       
Q/n0.5  = 0.57  < 1.05  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5  = 0.57  < 1.2  ===> Memenuhi Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 95%       
Q/n0.5 = 0.57  < 1.1  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5 = 0.57  < 1.3  ===> Memenuhi Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 99%       
Q/n0.5 = 0.57  < 1.3  ===> Memenuhi Syarat 
R/n0.5  = 0.57  < 1.4  ===> Memenuhi Syarat 
 
Hasil perhitungan RAPS data stasiun hujan Kedung Kandang adalah konsistensi 






d. RAPS Stasiun Hujan Blimbing   
Tabel 5.18. Perhitungan  RAPS stasiun hujan Blimbing 
 No. 
Curah 
Hujan (Yi-Y) Sk* (Yi-Y)^2 |Sk**| 
 (mm/hari) 
 1 1727.000 -592.600 
-
592.600 351175 -0.856 
 2 3846.000 1526.400 933.800 2329897 1.350 
 3 2074.000 -245.600 688.200 60319 0.995 
 4 1563.000 -756.600 -68.400 572444 -0.099 
 5 2445.000 125.400 57.000 15725 0.082 
 6 3210.000 890.400 947.400 792812 1.369 
 7 1685.000 -634.600 312.800 402717 0.452 
 8 2511.000 191.400 504.200 36634 0.729 
 9 2290.000 -29.600 474.600 876 0.686 
 10 1845.000 -474.600 0.000 225245 0.000 
Rerata = 2319.600 =   4787844.400   
Jumlah = 23196.000 = Dy^2 478784.440   
n  = 10      
Dy = 691.943         
 
Sk** maks    = 1.37      
Sk** min     = -0.86      
         
 Q  = | Sk** maks |               = 1.37  
 R  = Sk** maks - Sk** min = 2.23  





INTERPOLASI NILAI Q/n dengan nilai n 






0.9  0.95  0.99  0.9  0.95  0.99  
  
  10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38    
  
20  1.1  1.22  1.42  1.34  1.43  1.6  
  
  
30  1.12  1.24  1.48  1.4  1.5  1.7  
  
  40  1.31  1.27  1.52  1.44  1.55  1.78    
  
100  1.17  1.29  1.55  1.5  1.62  1.85  
  
                  
  10  1.05  1.14  1.29  1.21  1.28  1.38    
                  
                  
 
•  Untuk Batas Konsistensi 90%       
Q/n0.5  = 0.43  < 1.05  ===> 
Memenuhi 
Syarat 
R/n0.5  = 0.70  < 1.2  ===> 
Memenuhi 
Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 95%       
Q/n0.5 = 0.43  < 1.1  ===> 
Memenuhi 
Syarat 
R/n0.5 = 0.70  < 1.3  ===> 
Memenuhi 
Syarat 
            
•  Untuk Batas Konsistensi 99%       
Q/n0.5 = 0.43  < 1.3  ===> 
Memenuhi 
Syarat 






Hasil perhitungan RAPS data stasiun hujan Blimbing adalah konsistensi data 
yang dapat diterima dan digunakan dalam perhitungan sebesar 90%, 95% dan 
99%. 
Data hujan harian (mm/hr) yang diperoleh kemudian diakumulasikan dalam 
1 bulan menjadi curah hujan bulanan (mm/bln). Curah hujan tahunan diperoleh 
dari akumulasi curah hujan bulanan dalam satu tahun dengan satuan mm/tahun. 
Tabel 5.19. Curah Hujan Tahunan 
Tahun 
Jabung Tumpang Blimbing 
Kedung 
Kandang 
mm/th mm/th mm/th mm/th 
2009 1307 1890 1727 1903 
2010 3632 3715 3846 3376 
2011 2344 2306 2074 2084 
2012 2418 2153 1563 1650 
2013 2664 2203 2445 2377 
2014 1627 1951 3210 1411 
2015 1440 1979 1685 1802 
2016 2167 2325 2511 2613 
2017 1712 1956 2290 2315 
2018 1279 1419 1845 2102 
CH Rerata 
Tahunan 
2059 2190 2319.6 2163.3 
Sumber: hasil perhitungan 
Sebaran curah hujan rerata dari data 4 stasiun hujan terdekat terhadap 
lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode poligon Thiessen. 
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Memanfaatkan program aplikasi sistem informasi geografis didapatkan luas 
pengaruh poligon masing – masing stasiun hujan terhadap lokasi penelitian. 
Tabel 5.20. Luas area pengaruh stasiun hujan 
No Nama Stasiun 
Luas Poligon Prosentase pengaruh 
Km2 % 
1 St Jabung 25.17 40.18 
2 St Tumpang 9.857 15.73 
3 St Blimbing 12.328 19.68 
4 St Kedungkandang 15.288 24.40 
TOTAL 62.65 100 
Sumber: hasil perhitungan  
 
 





Stasiun hujan Jabung memiliki luas pengaruh yang besar terhadap curah 
hujan di lokasi penelitian sebesar 40,18% atau melingkupi area seluas 25,17 
Km2. kemudian berturut – turut stasiun hujan Kedung Kandang seluas 15,288 
km2(24,40%); stasiun hujan Blimbing 12,328 Km2(19,68%); dan stasiun hujan 
Tumpang 9,857 km2(15,73%). Letak stasiun Jabung adalah terdekat dengan 
lokasi penelitian sehingga mampu merepresentasikan kondisi hujan lebih luas 
dibandingkan stasiun hujan lainya yang letaknya lebih jauh. Curah hujan rerata 
tahunan di setiap stasiun hujan memiliki besaran yang homogen yaitu lebih dari 
2000mm/th, dan termasuk dalam kategori sangat tinggi.  
Indeks curah hujan rerata tahunan (P) terbagi menjadi beberapa klasifikasi, 
mulai dari curah hujan 0 – 100 mm/th dengan indeks 1 hingga curah hujan 
>900mm/th dengan indeks 10 (Arauzo., M, 2017). Maka indeks curah hujan 
seluruh area Kecamatan Pakis bernilai 10. Berada di daerah beriklim tropis dan 
dataran tinggi wilayah Kecamatan Pakis memiliki curah hujan yang sangat tinggi. 
Tingginya curah hujan sebagai indikasi semakin banyak air yang mengisi air 
tanah, sehingga air hujan dapat menjadi agen pembawa bahan pencemar di 
permukaan tanah mengalami kontak dengan air tanah. Selain sebagai agen 
transport polutan, air hujan juga mampu mengencerkan konsentrasi limbah 





Gambar 5.12. Peta Indeks Curah Hujan Rerata Tahunan di Kecamatan Pakis 
 
5.3.1.2. Topografi (T) 
Data topografi lokasi penelitian diperoleh dari data Digital Elevation Model 
(DEM) nasional yang dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG). Data 
DEM adalah data digital yang menggambarkan geometri dari bentuk permukaan 
bumi atau bagiannnya yang terdiri dari himpunan titik-titik koordinat,dan memiliki 
akurasi akurasi maksimal 8,5 meter baik vertikal maupun horisontal. 
Seluruh wilayah Kecamatan Pakis merupakan area dataran (BPS,2019) 
yang berada di kaki pegunungan Bromo Tengger Semeru. Kemiringan lahan di 
Kecamatan Pakis terklasifikasikan menjadi 5 yaitu kemiringan 0 – 2%, 2 – 6%, 
6% - 12%, 12% - 18% dan > 18%. Kemiringan lahan yang curam > 18% berupa 
lahan tebing sungai dan lembah. Sungai – sungai yang melewati Kecamatan 
Pakis diantaranya sungai Amprong, sungai Jilu dan sungai Cokro. Lembah yang 
terbentuk di wilayah Kecamatan Pakis antara lain di sekitar sumber Cempoko 




Gambar 5.13. Peta Klasifikasi kemiringan lahan di Kecamatan Pakis 
 
Indeks kemiringan lahan (T) terbagi menjadi beberapa klasifikasi, mulai dari 
0 – 2% dengan indeks 10 hingga > 18% dengan indeks 1 (Arauzo., M, 2017). 
Berdasarkan klasifikasi kemiringan lahan maka indeks kemiringan lahan yang 
tersebar di wilayah Kecamatan Pakis terbagi menjadi 5 yaitu: kemiringan lahan 0 
– 2% berbobot 10 mencakup 7,94 Km2 luas area (12,67%), kemiringan lahan 2 - 
6% berbobot 9 mencakup 5,86 Km2 luas area (9,35%), kemiringan lahan 6 - 12% 
berbobot 5 mencakup 27,92 km2 luas area (44,56%), kemiringan lahan 12 - 18% 
berbobot 3 mencakup 7,10 Km2 luas area (11,34%), dan kemiringan lahan >18% 
berbobot 1 mencakup 13,83 km2 luas area (22,08%). Distribusi indeks 
kemiringan lahan di Kecamatan Pakis di tampilkan pada gambar 5.55.  
Kemiringan lahan sangat erat terkait dengan aliran air dipermukaan tanah. 
Air permukaan bergerak lambat atau cenderung menggenang pada permukaan 
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tanah yang datar sehingga ada waktu untuk air mengalami lebih banyak proses 
infiltrasi kedalam tanah. Sedangkan pada lahan dengan kemiringan yang curam, 
kecepatan aliran air permukaan akan tinggi sehingga waktu untuk infiltrasi ke 
dalam tanah semakin kecil. Semakin besar air yang mengalami infiltrasi ke dalam 
tanah maka sangat berpotensi memberikan pengaruh terhadap air tanah baik 
secara kuantitas maupun kualitas.  
   
Gambar 5.14. Peta Indeks kemiringan lahan di Kecamatan Pakis 
 
5.3.1.3. Kedalaman Air tanah (D) 
Kedalaman air tanah di dapatkan dengan mengukur kedalaman beberapa 
sumur warga yang ada di wilayah Kecamatan Pakis. Beberapa wilayah tidak 
ditemukan sumur dangkal diantaranya di sebagian wilayah Desa Pakis Jajar, 
Desa Bunut Wetan, sebagian wilayah Desa Asrikaton, sebagian wilayah Desa 
Saptorenggo, sebagian wilayah Desa Tirtomoyo dan sebagian wilayah Desa 
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Kedungrejo. Di wilayah tersebut sumur yang ditemukan adalah sumur dalam 
dengan kedalaman lebih dari 60 meter. sumur dangkal banyak ditemukan di 
wilayah Desa Sekarpuro, Desa Ampeldento, Desa Mangliawan, Desa 
Sumberejo, Desa Pucangsongo, Desa Sumberkradenan, Desa Sukoanyar, Desa 
Sumber Pasir, dan Desa Pakis Kembar. Kedalaman air tanah dangkal sangat 
bervariasi dari kedalaman 15 hingga 25 meter. 
 







S E Mdpl m 
1 Sukoanyar SKA 01 692704.074 9117123.953 566 20 -25 
2 
Pucangsongo 
PCS 01 688447.0955 9117137.499 492 20 - 25 
3 PCS 02 689711.4753 9117391.54 505 20 - 25 
4 
Banjarejo 
BJR 01 688390.2142 9116418.829 495 20 - 25 
5 BJR 02 689669.9338 9116097.366 517 20 - 25 
6 Kedungrejo KDR 01 687282.8295 9116350.597 498 > 60 
7 
Sumber Pasir 
PSR 01 690876.3041 9117563.935 522 20 - 25 
8 PSR 02 691937.6547 9117742.27 544 20 - 25 
9 PSR 03 691931.4998 9119479.067 522 20 - 25 
10 PSR 04 691717.0588 9118667.655 529 20 - 25 




SKR 01 687297.675 9117500.473 482 20 - 25 
13 SKR 02 686529.8422 9117490.111 475 20 - 25 
14 SKR 03 688410.1262 9118489.749 487 20 - 25 
15 Pakis 
Kembar 
PKR 01 689510.6901 9118671.053 506 20 - 25 
16 PKR 02 688418.3399 9119661.163 489 20 - 25 
17 
Pakis Jajar 
PJJ 01 690605.0149 9120873.304 521 > 60 
18 PJJ 02 690696.1195 9119880.27 501 20 - 25 
19 PJJ 03 689619.9076 9121146.229 525 > 60 
20 PJJ 04 689606.0004 9119789.575 496 > 60 









S E Mdpl m 
22 BWT 02 688299.0695 9120742.779 516 > 60 
23 BWT 03 688336.0904 9121847.405 515 > 60 
24 BWT 04 687410.203 9119764.552 484 > 60 
25 
Asrikaton 
AKT 01 687423.255 9120854.219 493 > 60 
26 AKT 02 687392.4091 9121921.023 511 > 60 
27 AKT 03 686329.5124 9120851.016 489 > 60 
28 
Saptorenggo 
SPR 01 687449.1006 9122899.296 530 > 60 
29 SPR 02 686184.4029 9117490.111 501 > 60 
30 SPR 03 685189.5944 9120864.256 465 15 - 20 
31 SPR 04 685499.370 9120142.260 468 20 - 25 
32 
Tirtomoyo 
TRM 01 686484.4177 9123085.42 519 > 60 
33 TRM 02 685147.4626 9121879.788 471 20 - 25 
34 TRM 03 684052.9294 9123053.174 477 20 - 25 
35 TRM 04 685246.5765 9123059.418 492 > 60 
36 TRM 05 684432.2098 9121405.263 454 20 - 25 
37 
Mangliawan 
MLW 01 684300.8757 9120813.168 459 15 - 20 
38 MLW 02 684223.3587 9119895.819 458 15 - 20 
39 Sekarpuro SKP 01 684089.5979 9118702.509 455 15 - 20 
40 
Ampeldento 
APD 01 685401.523 9118826.526 463 15 - 20 
41 APD 02 686230.0981 9118632.668 471 15 - 20 
42 APD 03 687363.6744 9118653.517 468 15 - 20 
43 APD 04 686220.6473 9119617.352 472 15 - 20 
Sumber: Hasil Pengamatan 
 
Sebaran kedalaman air tanah kemudian dipetakan dengan 
menggunakan aplikasi GIS dan terbagi menjadi 4 kelompok kedalaman yaitu 10 
– 20 meter (hijau), 20 – 50 meter (hijau muda), 50 – 60 meter (kuning) dan > 60 
meter (merah). Kedalaman air tanah di wilayah Kecamatan Pakis didominasi 




Gambar 5.15. Peta Sebaran Kedalaman Air tanah di Kecamatan Pakis 
 
Arauzo (2017) mengklasifikasikan indeks kedalaman air tanah menjadi 
beberapa bagian antara lain kedalaman 0 – 5 m indeks berbobot 9, kedalaman 
>5 – 10 m berbobot 8, kedalaman >10 – 20 m berbobot 6, kedalaman >20 – 50 
m berbobot 4, kedalaman >50 m berbobot 2 dan tidak ada air tanah berbobot 1. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut maka indeks kedalaman air tanah di Kecamatan 
Pakis terdiri dari kedalaman 10 – 20 m berbobot 6 mencakup 9,24 Km2 luas area 
(14,75%), kedalaman >20 – 50 m berbobot 4 mencakup 28,88 Km2 luas area 
(46,11%), dan kedalaman > 50 m berbobot 2 mencakup 24,62 Km2 luas area 
(39,14%). Semakin dalam muka air tanah dari permukaan maka semakin kecil 
tingkat kerentanannya, dan sebaliknya. Dibutuhkan waktu yang lama bagi bahan 
– bahan pencemar untuk bisa kontak langsung dengan muka air tanah. 
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Sedangkan sumur dangkal sangat rentan terhadap pencemaran karena muka air 
tanah dekat dengan permukaan. 
 
Gambar 5.16. Peta Indeks Kedalaman Air tanah di Kecamatan Pakis 
 
5.3.1.4. Litologi Batuan Pada Zona Tak Jenuh (L) 
Zona tak jenuh atau unsaturated zone adalah lapisan tanah atau batuan 
yang berada diatas muka air tanah atau dapat disebut sebagai lapisan penutup. 
Wilayah Kecamatan Pakis yang berada di daerah endapan vulkanik, lapisan 
tanah penutupnya didominasi oleh lapisan tufa dan pelapukanya berupa 
lempung. Lapisan ini sangat baik digunakan untuk lahan pertanian, sehingga di 
wilayah Kecamatan Pakis banyak ditemukan lahan pertanian dan perkebunan. 
Identifikasi jenis lapisan zona tak jenuh menggunakan data hasil pengolahan 
geolistrik hingga kedalaman 50 meter. hal ini disebabkan muka air tanah dangkal 
di wilayah Kecamatan Pakis dominasi di kedalaman 15 – 25 meter. 
131 
 
Tabel 5.22. Kedalaman Air tanah di Kecamatan Pakis 
NO DESA 
Litologi Batuan 
0 – 1,5 m 
1,5 – 3,83 
m 
3,83 – 9,79 
m 
9,79 – 25 
m 











Tuff Clay Tuff Clay Lava 





Tuff Clay Clay Tuff 
Sandy 
Tuff 
5 Tuff Clay Clay Tuff Tuff 
6 
Kedungrejo 
Tuff Clay Clay Tuff Sand 
7 
Sumber Pasir 
Clay Clay Tuff Clay Breccia 
8 Clay Clay Tuff Tuff Tuff 
9 Clay Clay Tuff Clay Breccia 
10 Clay Tuff Clay Clay Tuff 






Clay Clay Tuff Tuff 
Sandy 
Tuff 
13 Clay Clay Clay Tuff 
Sandy 
Tuff 
14 Clay Clay Clay Tuff Tuff 
15 Pakis 
Kembar 
Tuff Tuff Tuff Clay Tuff 
16 Clay Clay Clay Tuff Sand 
17 
Pakis Jajar 
Tuff Clay Tuff Clay Lava 
18 Tuff Tuff Tuff Clay Breccia 
19 Clay Clay Clay Tuff Lava 
20 Tuff Clay Tuff Clay Lava 
21 
Bunut Wetan 





0 – 1,5 m 
1,5 – 3,83 
m 
3,83 – 9,79 
m 
9,79 – 25 
m 
25 – 50 
m 
22 Clay Sandy Tuff Clay Lava Lava 
23 Clay Clay Clay 
Sandy 
Tuff Lava 
24 Clay Clay Clay Tuff Breccia 
25 
Asrikaton 
Clay Clay Tuff Tuff Lava 
26 Tuff Tuff Clay 
Sandy 
Tuff Lava 
27 Clay Clay Tuff Clay Lava 
28 
Saptorenggo 
Clay Clay Breccia Tuff Lava 
29 Clay Clay Clay Tuff Lava 
30 Clay Clay Clay Tuff Lava 
31 Clay Tuff Clay Tuff Lava 
32 
Tirtomoyo 
Clay Clay Clay Tuff Lava 
33 Clay Clay Tuff Clay Lava 
34 Clay Clay Clay 
Sandy 
Tuff Lava 
35 Clay Clay Clay Sand Lava 
36 Tuff Clay Tuff Sand Breccia 
37 
Mangliawan 
Tuff Clay Tuff Clay Lava 
38 Clay Clay Clay Clay Lava 
39 
Sekarpuro 
Clay Clay Clay Tuff Sand 
40 
Ampeldento 
Clay Clay Clay Clay Breccia 
41 Clay Clay Clay Tuff Tuff 





43 Clay Clay Clay Clay Breccia 





Gambar 5.17. Peta Sebaran Jenis Lapisan Tanah Tak Jenuh di Kecamatan 
Pakis 
 
Klasifikasi indeks lapisan tanah tak jenuh di Kecamatan Pakis, disesuaikan 
dengan formasi geologi yang terbentuk. Kecamatan Pakis berada pada kawasan 
endapan vulkanik gunungapi (Qvtm), sehingga lapisan tanah dan batuanya 
terbentuk dari aktivitas gunungapi. Lapisan tufa vulkanik mendominasi lapisan 
permukaan tanah, dengan ukuran butir halus (lempung) hingga kasar (pasiran). 
Indeks kerentanan lapisan tufa vulkanik memiliki bobot 5 – 6, sedangkan lapisan 
lempung memiliki bobot 1 – 2 (Salman, A.S. et.al, 2019). Dominasi lapisan 
lempung atau clay mencakup 60,48% luas area (37,88 Km2), kemudian lapisan 
tufa pasiran atau sandy tuff mencakup 30,19% luas area (18,91 Km2) dan lapisan 
tufa atau tuff mencakup 9,34% luas area Kecamatan Pakis (5,85 Km2).  
Semakin halus lapisan tanah memiliki sifat kedap terhadap air sehingga air 
tidak mudah terinfiltrasi ke dalam tanah. Kontak bahan pencemar dari permukaan 
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tanah terhadap air tanah semakin kecil. Tufa hingga tufa pasiran bersifat porus 
atau bocor sehingga mudah ditembus air untuk terinfiltrasi ke dalam tanah. 
Semakin kasar ukuran butir tanah maka semakin rentan terhadap pencemaran 
air tanah. 
 
Gambar 5.18. Peta Indeks Lapisan Tanah Tak Jenuh di Kecamatan Pakis 
 
Perhitungan indeks kerentanan intrinsik metode indeks IV diperoleh 
dengan menggunakan The Raster Calculator pada menu Spatial Analyst Tools di 
dalam aplikasi SIG, sehingga didapatkan peta sebaran indeks kerentanan 
intrinsik di wilayah Kecamatan Pakis,yang ditampilkan pada gambar 5.60. 
Klasifikasi indeks kerentanan intrinsik air tanah di Kecamatan Pakis terbagi 
menjadi 3 yaitu: 3 – 4; 5 – 6; dan 7 - 8. Kerentanan intrinsik air tanah terbagi 
menjadi 5 bagian yaitu: tidak rentan (1 – 2), rentan redah (3 – 4), rentan sedang 




Gambar 5.19. Peta Indeks Kerentanan Intrinsik Air tanah di Kecamatan Pakis 
 
Kerentanan intrinsik rendah terdapat di sisi utara wilayah Kecamatan Pakis 
meliputi: Desa Pakis Jajar, Desa Bunut Wetan, Desa Asrikaton, Desa 
Saptorenggo dan sebagian wilayah Desa Tirtomoyo. Daerah tersebut merupakan 
daerah dengan keberadaan air tanah yang dalam dan lapisan batuan di zona tak 
jenuh berupa lapisan lempung. Lapisan lempung yang bersifat kedap terhadap 
air mampu menghambat lajur air permukaan yang mengalir ke dalam air tanah 
sehingga potensi kontak air tanah dengan bahan pencemar semakin kecil. Luas 
area dengan status kerentanan rendah sebesar 20,60 Km2 atau 32,99% dari luas 
wilayah Kecamatan Pakis. 
Kerentanan intrinsik sedang terdapat di sebagian besar lokasi penelitian 
yang terdiri dari Desa Banjarejo, Desa Kedungrejo, Desa Pucangsongo, Desa 
Sukoanyar, Desa Pakis Jajar, Desa Pakis  Kembar, Desa Ampeldento, Desa 
136 
 
Sumber Kradenan, Desa Sekarpuro, sebagian Desa Tiromoyo, sebagian Desa 
Mangliawan, dan sebagian Desa Asrikaton. Muka air tanah di daerah tersebut 
memiliki kedalaman 10 – 20 meter dari permukaan tanah sehingga dekat dengan 
air permukaan yang dapat meresap kedalam tanah. Lapisan batuan berupa 
lapisan tufa hingga tufa pasiran yang memiliki sifat bocor terhadap air. Air 
permukaan dengan mudah masuk ke dalam tanah sehingga mengalami kontak 
dengan air tanah. Luas area dengan kerentanan sedang sebesar 38 Km2 atau 
mencakup 60,87% dari luas wilayah Kecamatan Pakis. 
 
Gambar 5.20. Peta Kerentanan Intrinsik Air tanah di Kecamatan Pakis 
 
Kerentanan intrinsik tinggi terdapat di sebagian kecil wilayah Desa 
Mangliawan dan Desa Pucangsongo. Hal ini disebabkan semua parameter yang 
diukur memberikan bobot kerentanan yang tinggi. Curah hujan tinggi, kemiringan 
lahan datar, muka air tanah dangkal, dan lapisan permukaan tanah berupa tufa 
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pasiran yang mudah terinfiltrasi oleh air permukaan memberikan nilai kerentanan 
yang tinggi terhadap potensi pencemaran air tanah. Luas area yang memiliki 
kerentanan intrinsik tinggi sebesar 3,83 Km2 atau mencakup 6,14% luas wilayah 
Kecamatan Pakis.  
5.3.2. Kerentanan Spesifik  (LU - IV) 
5.3.2.1. Tata Guna Lahan (LU) 
Secara umum, wilayah Kecamatan Pakis sebagian besar merupakan 
kawasan tidak terbangun yang terdiri dari lahan pertanian sawah dan tegalan 
sebesar 65 %. Sedangkan kawasan terbangun yang terdiri dari kawasan 
permukiman, industri, dan kawasan terbangun lainya sekitar 33 %. Sisanya 
berupa hutan rakyat, padang rumput dan semak belukar sekitar 2%. 
 
Gambar 5.21. Peta Sebaran Tata Guna Lahan Kecamatan Pakis 
 
Kawasan terbangun meliputi penggunaan lahan yang sudah terdapat 
bangunan, misalnya permukiman, perkantoran, pabrik, dan fasilitas sosial. 
Sedangkan kawasan tidak terbangun terdiri dari lahan yang belum ada 
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bangunanya, misalnya pertanian, hutan, padang rumput dan ruang terbuka hijau. 
Kawasan pertanian terbagi menjadi 2 yaitu pertanian dengan irigasi diusahakan 
atau pertanian basah, dan pertanian di ladang atau kebun atau pertanian kering. 
Pertanian basah umumnya ditanami padi dan tanaman sayur. Wilayah ini 
meliputi Desa Sukoanyar, Pakis Kembar, Pucangsongo, Banjarejo, Ampeldento, 
Mangliawan, Sumber pasir, Sekarpuro, dan Sumber Kradenan. Pada lahan 
pertanian kering, komoditi yang dihasilkan antara lain tebu, ketela pohon, ubi 
jalar dan jagung. Wilayah ini meliputi Desa Pakis Jajar, Kedungrejo, 
Saptorenggo, Bunut Wetan, Asrikaton, dan Tirtomoyo. 
Perkembangan kawasan permukiman di Kecamatan Pakis sangat cepat 
hal ini disebabkan letaknya yang berada di lingkar Kota Malang dan dekat 
dengan pusat Kota Malang sebagai pusat ekonomi di wilayah Malang Raya. 
Masyarakat yang bekerja di Kota Malang banyak memiliki tempat tinggal di 
Kecamatan Pakis. Kawasan permukiman di Kecamatan Pakis dibagi menjadi 2 
yaitu permukiman dibangun oleh masyarakat secara mandiri (permukiman 
umum) dan permukiman yang disediakan oleh pengembang (perumahan). 
Permukiman umum atau biasa disebut dengan rumah perkampungan terlihat 
sangat padat di sepanjang jalan utama Malang – Tumpang via Tirtomoyo, jalan 
utama Malang – Tumpang via Lesanpuro, dan jalan utama Pakis – Jabung. 
Kawasan perumahan yang disediakan oleh pengembang di Kecamatan Pakis 
banyak tersebar di Desa Pakis Jajar, Desa Asrikaton, Desa Saptorenggo, Desa 
Mangliawan, Desa Tirtomoyo, Desa Sekarpuro dan Desa Ampeldento. 
 Sektor industri yang berkembang di Kecamatan Pakis ada 3 macam, yaitu: 
industri besar, industri menengah dan industri kecil atau skala rumah tangga. 
Industri besar memanfaatkan lahan yang cukup luas untuk saran produksi, 
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pergudangan dan perkantoran. Adapun kawasan industri di Kecamatan Pakis 
antara lain: 
- Kawasan industri di jalan industri Desa Mangliawan, yang didalamnya 
terdapat beberapa pabrik dan pergudangan antara lain: pabrik rokok, 
gudang distribusi produk oelahan makanan dan minuman,  dan gudang 
distribusi produk meubelair. 
- Kawasan Industri di Desa Sumber Pasir, didalamnya terdapat beberapa 
pabrik dan pergudangan, yaitu: industri kertas PT SNC, industri plastik PT 
DTS, industri asbes PT Shica Jaya Sentosa, dan beberapa industri yang 
bergerak pada penyediaan material bangunan. 
- Kawasan Industri di Desa Pakis Jajar, didalamnya terdapat beberapa 
industri antara lain: PT. Gatra Mapan yang bergerak dalam bidang 
industri meubelair, industri tekstil PT. Dwi Putra Sakti dengan merek 
dagang Gabrielle, industri rokok PT. SAAT Industri Indonesia, dan industri 
produk makanan PT. Agro Mitra Alimentare. 
Kawasan pertanian, permukiman, dan industri memberikan pengaruh 
terhadap nilai indeks kerentanan spesifik terhadap pencemaran air tanah. Secara 
umum, kegiatan di kawasan permukiman dan kawasan pertanian memberikan 
kontribusi terhadap pencemaran air tanah (Avtar et., al 2013 dalam Salman S.A., 
et al 2019). Sehingga dalam klasifikasi bobot kerentanan spesifik, kawasan 
pertanian dengan jaringan irigasi bernilai 10 – 9, daerah permukiman bernilai 7, 
pertanian sistem tadah hujan bernilai 6 – 5, padang rumput bernilai 5, semak  
belukar bernilai 3, dan kawasan hutan alamiah bernilai 1 (Arauzo, 2017). Dari 
hasil klasifikasi tersebut dapat dipetakan sebaran bobot masing – masing 
penggunaan lahan di wilayah Kecamatan Pakis seperti pada gambar 5.63. 
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Dominasi lahan kawasan pertanian berupa lahan pertanian kering atau ladang 
(6) sebesar 38,26%, dan lahan pertanian sawah dan beririgasi (10) sebesar 
31,29%. Berikutnya adalah kawasan permukiman (7) dengan luas 19,97% dan 
semak belukar (3) dengan luas 2.59%.  
 
Gambar 5.22. Peta Indeks Tata Guna Lahan di Kecamatan Pakis 
 
Pembuatan peta kerentanan spesifik pencemaran terhadap air tanah di 
Kecamatan Pakis dengan mengklasifikasi ulang nilai raster peta kerentanan 
intrinsik menjadi nilai 0 dan 1. Nilai 0 untuk menunjukkan kondisi sangat rentan 
terhadap pencemaran air tanah, sedangkan nilai 1 untuk menunjukkan kondisi 
yang tidak rentan. Kisaran bobot untuk rentan adalah 5 hingga 10 dari kondisi 
rentan sedang hingga sangat rentan. Untuk kondisi tidak rentan pada kisaran 1 
hingga 4 dari kondisi tidak rentan hingga kerentanan rendah.  Sehingga akan 
didapatkan peta reklasifikasi kerentanan intrinsik seperti pada gambar 5.23. 
Setelah memasukkan pertama kali nilai kerentanan intrinsik yang sudah 
direklasifikasi ke dalam raster over tool, kemudian nilai indeks penggunaan lahan 
dimasukan juga ke dalam over tool. Dari proses tersebut akan dihasilkan data 
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raster kerentanan spesifik air tanah yang berkaitan dengan penggunaan lahan. 
Peta kerentanan spesifik air tanah di Kecamatan Pakis ditampilkan pada gambar 
5.24. 
 
Gambar 5.23. Peta Indeks Kerentanan Spesifik Air tanah di Kecamatan Pakis 
 
 




Overlay antara peta kerentanan intrinsik yang telah di reklasifikasi dengan 
peta Indeks penggunaan lahan menghasilkan indeks kerentanan spesifik. 
Sebaran indeks kerentanan spesifik air tanah di wilayah Kecamatan Pakis terbagi 
menjadi 3 bagian yaitu terindeks 1 – 2; 3 – 4; dan 5 – 6. Klasifikasi indeks 
kerentanan spesifik air tanah terbagi menjadi 5 bagian yaitu tidak rentan (1 – 2), 
rentan rendah (3 – 4), retan sedang (5 – 6), rentan tinggi (7 – 8) dan sangat 
rentan (9 – 10) (Arauzo, 2017). Berdasarkan klasifikasi tersebut maka 
kerentanan spesifik air tanah di Kecamatan Pakis terdiri dari: area tidak rentan 
yang mencakup 26,25% ( 16,39 Km2), area rentan rendah yang mencakup 42,46 
% (26,51 Km2), dan area rentan sedang 31,29%( 19,53 Km2) terhadap luas 
wilayah Kecamatan Pakis. 
 
Gambar 5.25. Peta Kerentanan Spesifik Air tanah di Kecamatan Pakis 
 
Wilayah tidak rentan dengan indeks kerentanan 1 – 2, meliputi area yang 
didominasi oleh lahan pertanian kering atau ladang tadah hujan. Desa yang 
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sebagian wilayahnya masuk dalam kategori tidak rentan antara lain: Desa 
Kedungrejo, Desa Banjarejo, Desa Sukoanyar, Desa Sumberpasir, Desa Pakis 
Kembar, Desa Pakis Jajar, Desa Bunut Wetan, Desa Asrikaton, Desa 
Saptorenggo dan Desa Tirtomoyo. Desa yang sebagian wilayahnya masuk 
dalam kategori rentan rendah dengan indeks kerentanan 3 - 4 antara lain: Desa 
Sekarpuro, Desa Ampeldento, Desa Kedungrejo, Desa Banjarejo, Desa 
Sukoanyar, Bunut Wetan, Desa Asrikaton, Desa Saptorenggo, Desa Tirtomoyo 
dan Desa Mangliawan. Desa yang sebagian wilayahnya masuk dalam kategori 
rentan sedang dengan indeks kerentanan 5 - 6 antara lain: Desa Mangliawan, 
Desa Sekarpuro, Desa Ampeldento, Desa Sumberkradenan, Desa 
Pucangsongo, Desa Sukoanyar, Desa Sumberpasir, dan Desa Pakis Kembar.  
 
5.4. Strategi Perbaikan Kualitas Air Tanah Dangkal 
Berdasarkan hasil analisis kerentanan air tanah dangkal, wilayah 
Kecamatan Pakis dalam status tidak rentan hingga rentan sedang terhadap 
pencemaran. Status kerentanan tersebut mengindikasikan bahwa pencemaran 
air tanah di wilayah Kecamatan Pakis dapat terjadi di tempat – tempat tertentu 
yang mengalami kebocoran pada lapisan akuifernya, dan masif terjadi 
pembuangan bahan pencemar di permukaan tanah secara terus menerus 
(Foster et al. 2015). Pencemaran air tanah dangkal oleh limbah domestik 
maupun geogenik terjadi di zona tidak rentan maupun rentan, 
5.4.1. Resiko Kontaminasi  
Pencemaran air tanah dangkal oleh limbah domestik sangat terkait 
dengan kondisi sanitasi di sekitar sumur warga. Korelasi antara kondisi 
kerentanan air tanah dan terjadinya pencemaran air tanah dangkal di 
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wilayah Kecamatan Pakis dapat dilihat dari status resiko kontaminasi hasil 
inspeksi sanitasi terhadap kondisi sekitar. Beberapa aspek penilaian dalam 
formulir inspeksi sanitasi antara lain: 
- Jarak jamban terhadap sumur 
- Posisi jamban terhadap sumur 
- Keterdapatan sumber cemaran 
- Keterdapatan kerusakan saluran pembuangan limbah  
- Keterdapatan genangan limbah di sekitar sumur 
- Lapisan kedap di lantai sumur 
- Kondisi fisik bangunan sumur 
Kepadatan pemukiman menyebabkan berkurangnya lahan yang 
dimiliki oleh setiap warga, sehingga penempatan jamban kurang dari 10 
meter dari sumber air bersih (Ginting, 2008). Semakin jauh jarak jamban 
akan menghambat jumlah penyebaran bakteri, lapisan tanah secara alami 
menyaring bakteri sebelum kontak dengan sumber air bersih. (Marsono, 
2009).  
Data inspeksi sanitasi dari 18 responden pengguna sumur yang 
dipilih secara acak kemudian didapatkan status resiko terjadinya 
kontaminasi. Cara perhitungan resiko kontaminsai menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
 
Resiko kontaminasi = 
Jumlah Jawaban Ya
Nilai Total Skor Resiko














1 S01 Kasiadi Jl Industri Gg 1 Mangliawan 36.36 Sedang 
2 S02 Jatin Wendit barat RT 4 RW 3 Mangliawan 45.45 Sedang 
3 S03 Febri RT 1 RW 3 Saptorenggo Saptorenggo 66.67 Tinggi 
4 S04 Alwan Dsn Genitri RT 1 RW 2 Tirtomoyo 11.11 Rendah 
5 S07 Miftah Jl. Raya Bamban Saptorenggo 28.57 Sedang 
6 S11 Supriyadi Jl. Raya Ampeldento 89 Ampeldento 55.56 Tinggi 




8 S13 Lukman RT 02 RW 03 Kedungrejo 77.78 Amat Tinggi 
9 S14 Suci RT 02 RW 01 Banjarejo 55.56 Tinggi 
10 S15 Muslikah Dsn Kletak RT 13 RW 4 Pucangsongo 77.78 Tinggi 
11 S16 Wiwik RT 06 RW 08 Sukoanyar 44.44 Sedang 
12 S17 Heri 
Perum Simp. Wisnuwardhana IV 
No 16 
Sekarpuro 28.57 Sedang 
13 S19 Maisaroh Dsn Gagak Asinan Sumber Pasir 44.44 Sedang 
14 S20 Lailatul Rif'a Dsn Ngrangen Sumber Pasir 66.67 Tinggi 
15 S23 Kasta'i Dsn Gentong Tirtomoyo 55.56 Tinggi 
16 S24 Sancoko Dsn Padas Pecah Pakis Kembar 66.67 Tinggi 




18 S26 Jamaludin Dsn Trajeng Pakis Jajar 33.33 Sedang 
Sumber: hasil perhitungan 
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Berdasarkan inspeksi sanitasi, sumur warga Kecamatan Pakis 
didominasi dalam kondisi resiko kontaminasi sedang hingga tinggi. Limbah 
domestik yang dibuang secara masif di permukaan tanah secara terus - 
menerus mengakibatkan sumur dangkal warga mudah tercemar. Cemaran 
bakteri e-coli menjadi cemaran utama yang terjadi di sumur warga. Jarak 
dan konstruksi jamban menjadi faktor pemicu terjadinya pencemaran 
bakteri e-coli. Tingkat kepadatan permukiman menjadikan alasan utama 
penempatan jamban tidak bisa sesuai standar sanitasi minimal 10 meter 
dari sumur. Konstruksi jamban berupa cubluk atau galian tanah, sangat 
memungkinkan bahan pencemar meresap kedalam tanah dan kontak 
dengan air tanah.   
5.4.2. Strategi Perbaikan Kualitas Air tanah 
Melihat kondisi tersebut maka sebagian besar air tanah dangkal 
khususnya yang berada di kawasan permukiman telah mengalami 
pencemaran. Diperlukan suatu strategi dalam upaya perbaikan dan 
pengendalian pencemaran air tanah di wilayah Kecamatan Pakis. Strategi 
yang diambil mempertimbangkan faktor lingkungan internal dan faktor 
lingkungan eksternal. Metode analisis yang menggunakan aspek kekuatan 
dan kelemahan dari faktor internal juga aspek peluang dan ancaman dari 
faktor eksternal adalah analisis SWOT (Rangkuti, F. 1999). 
Faktor – faktor lingkungan internal antara lain: 
a. Kekuatan (S); lokasi penelitian memiliki potensi air tanah yang 
berlimpah, pemerintah daerah telah memiliki peraturan daerah 
terkait pengelolaan air tanah yang merupakan turunan dari 
peraturan yang lebih tinggi. 
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b. Kelemahan (W): sumur di lokasi penelitian telah mengalami 
pencemaran, masyarakat tidak mengetahui kondisi kualitas air 
tanah, belum ada pengecekan kualitas air tanah oleh pemerintah 
daerah secara periodik, kondisi sanitasi di sekitar sumur yang 
buruk. 
Faktor – faktor lingkungan eksternal antara lain: 
a. Peluang (O); Ketergantungan masyarakat terhadap air tanah 
sebagai sumber air bersih masih tinggi; Penerapan teknologi 
tepat guna untuk mengurangi pencemaran dan perbaikan 
kualitas air sumur 
b. Ancaman (T); Beberapa wilayah memiliki status kerentanan 
sedang terhadap pencemaran, beberapa wilayah memiliki tingkat 
kepadatan penduduk yang tinggi, perubahan tata guna lahan 
yang sangat cepat. 
Tabel 5.24. Matrik Penilaian Faktor – faktor Strategis Internal 
Faktor Strategis Internal 
Penilaian 
Bobot Rating  Skor Jumlah 
A. Kekuatan (Strenght)  
Potensi Air tanah berlimpah 0.188 5 0.938   
Pemerintah daerah telah 
mengeluarkan peraturan terkait 
pengelolaan air tanah 




Faktor Strategis Internal 
Penilaian 
Bobot Rating  Skor Jumlah 
B. Kelemahan (Weakness)   
Terjadi pencemaran di sumur warga 0.188 5 0.938   
Masyarakat tidak mengetahui kondisi 
kualitas air tanah 
0.125 3 0.375   
Belum ada pengecekan kualitas air 
tanah oleh puskesmas secara periodik 
0.125 4 0.500   
Kondisi sanitasi disekitar sumur yang 
buruk 
0.188 5 0.938 
2.750 
Sub Total 1.000       
Jumlah Total 
  




Berdasarkan matriks strategis internal diatas (tabel 5.24), bahwa 
faktor kekuatan dengan 2 variabel dominan memiliki skor komponen 
sebesar 1,875, sedangkan faktor kelemahan dengan 4 variabel dominan 
memiliki skor komponen sebesar 2,750. Nilai total komponen faktor 
strategis internal sebesar -0,875, sehingga faktor kelemahan masih 
mendominasi dalam upaya perbaikan kualitas air tanah di wilayah 
Kecamatan Pakis. Guna keberhasilan penyusunan langkah - langkah 
strategi perbaikan kualitas air tanah adalah meminimalisir dan melibatkan 




Tabel 5.25. Matrik Penilaian faktor eksternal 
Faktor Strategis Ekternal 
Penilaian 
Bobot Rating  Skor Jumlah 
C. Peluang (Opportunity)   
Ketergantungan masyarakat terhadap 
air tanah untuk kebutuhan air bersih 
0.214 5 1.071   
Penerapan teknologi tepat guna untuk 
mengurangi pencemaran dan 
perbaikan air tanah 
0.214 4 0.857 
1.929 
D. Ancaman (Threats)   
Beberapa wilayah dalam status 
rentan sedang terhadap pencemaran 
kualitas air 
0.143 4 0.571   
Kepadatan penduduk dalam status 
sedang - tinggi 
0.214 5 1.071   
Perubahan tata guna lahan yang 
sangat cepat 
0.214 5 1.071 
2.714 
Sub Total 1.00       
Jumlah Total 
  




Berdasarkan matriks strategis eksternal diatas (tabel 5.25), bahwa 
faktor peluang dengan 2 variabel dominan memiliki skor komponen 
sebesar 1,929, sedangkan faktor ancaman dengan 3 variabel dominan 
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memiliki skor komponen sebesar 2,714.Nilai total komponen faktor 
strategis eksternal sebesar -0,786, sehingga faktor ancaman mendominasi 
upaya perbaikan kualitas air tanah di wilayah Kecamatan Pakis. 
Meminimalisir faktor ancaman dapat meningkatkan keberhasilan 
penyusunan langkah – langkah strategi perbaikan kualitas air tanah. 
Analisa data dari IFAS dan EFAS menghasilkan skor total dari 
masing – masing faktor. IFAS bernilai total -0,875 dan EFAS bernilai total -
0,786. Kemudian hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan 
titi koordinat strategi perbaikan kualitas air tanah dengan analisa matrik 
grand strategi. Dimana sumbu x merupakan nilai dari IFAS sebesar -0,875 
dan sumbu Y merupakan nilai dari EFAS sebesar -0,786 atau (-0,875, -
0.786). Titik X dan Y kemudian diletakkan pada matriks grand strategi IFAS 
dan EFAS atau kuadran. 
  











Berdasarkan gambar 5.26. menunjukkan bahwa titik X dan Y berada 
pada kuadran IV. Kuadran IV merupakan strategi yang berfokus untuk 
mengurangi kelemahan pada faktor internal dan mencegah ancaman pada 
faktor eksternal, atau meminimalkan faktor kelemahan dan faktor ancaman. 
Kondisi air tanah di Wilayah Pakis yang tercemar akibat kondisi sanitasi di 
sekitar yang buruk harus segera diminimalkan dengan menghentikan 
sumber cemaran dan memperbaiki sanitasi. Melakukan pengecekan 
kualitas air tanah pada sumur – sumur warga yang rentan mengalami 
pencemaran secara periodik dan melakukan sosialisasi kepada warga 
terkait kondisi kualitas air tanah. Pemerintah daerah mengkaji ulang terkait 
dengan rencana tata ruang dan wilayah di Kecamatan Pakis dengan 
memasukan faktor kerentanan air tanah. Penerbitan peraturan ijin 
mendirikan bangunan dengan mengacu pada rencana tata ruang dan 
wilayah. Pada kawasan pada permukiman menerapkan instalasi 
pengolahan air limbah komunal untuk limbah domestik dan instalasi 
pengolahan limbah tinja. Kepedulian masyarakat dan peran dari dinas 
terkait utamanya Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Malang, segera diselaraskan untuk mencegah ancaman – 
ancaman yang dapat memperburuk faktor kelemahan yang sudah ada. 
Faktor kelemahan dan ancaman menyebabkan optimalisasi pada 
faktor – faktor kekuatan dan peluang (Dyson, 2004). Alternatif – alternatif 
strategi yang kompetitif disusun berdasarkan interaksi antar faktor internal 
dan eksternal. Interaksi antara faktor dalam analisis SWOT dalam strategi 
perbaikan kualitas air tanah di wilayah Kecamatan Pakis Kabupaten 
Malang sebagai berikut: 
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Tabel 5.26. Analisis SWOT 
 
Kekuatan (S) 
Potensi air tanah 
berlimpah 
Pemerintah daerah telah 
mengeluarkan peraturan 
terkait pengelolaan air 
tanah 
Kelemahan (W) 




kualitas air tanah 
Belum pernah ada 
pengecekan kualitas air 
sumur 




masyarakat terhadap air 
tanah untuk air bersih 
Penerapan teknologi 











dan menfasilitasi teknologi 
tepat guna untuk 
mengurangi pencemaran 
air tanah  
Strategi W-O 
Pipanisasi air bersih 
oleh HIPPAM atau 
PDAM 
Pemantauan kualitas air 
secara berkala yang 
dilakukan oleh dinas 
lingkungan hidup dan 
dinas kesehatan 
Pembangunan  IPAL 





Beberapa wilayah dalam 





Penataan rencana tata 
ruang dan wilayah yang 
mempertimbangkan 




permanen sumur yang 
tercemar 
Perbaikan sanitasi yang 







Potensi air tanah 
berlimpah 
Pemerintah daerah telah 
mengeluarkan peraturan 
terkait pengelolaan air 
tanah 
Kelemahan (W) 




kualitas air tanah 
Belum pernah ada 
pengecekan kualitas air 
sumur 
Sanitasi disekitar sumur 
yang buruk 
signifikan 
Perubahan tata guna 
lahan yang sangat cepat 
Ijin Mendirikan Bangunan 






sesuai dengan zonasi 
kerentanan air tanah 
terhadap pencemaran 
 
Berdasarkan analisis SWOT tabel 5.26. maka dapat diketahui strategi 
perbaikan kualitas air tanah di wilayah Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, 
yaitu mengurangi kelemahan dan mencegah ancaman yang ada. Beberapa 
strategi yang dapat dilakukan antara lain: 
1. Penutupan secara permanen sumur yang telah tercemar 
2. Perbaikan sanitasi yang mengalami kerusakan 
3. Pengaturan pemanfaatan lahan sesuai dengan zonasi kerentanan air 




















































Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Aliran air tanah dangkal di wilayah Kecamatan Pakis Kabupten Malang 
berada pada zona transisi dengan karakteristik kimia didominasi kation 
magnesium dan anion anion sulfat. Kondisi air tanah dangkal sebagian 
besar mengalami kontaminasi bakteri e-coli dari limbah domestik atau 
anthropogenic dan kontaminasi logam berat mangan dari mineral batuan 
setempat atau geogenic. 
2. Kualitas air tanah dangkal berdasarkan indeks pencemaran dalam status 
tidak tercemar hingga tercemar berat. Sedangkan tingkat kerentanan air 
tanah terhadap pencemaran dalam status tidak rentan hingga rentan 
sedang. 
3. Zonasi wilayah berdasarkan tingkat kerentanan air tanah terhadap 
pencemaran terbagi menjadi 3 yaitu: zona tidak rentan meliputi Desa 
Kedungrejo, Desa Pakis Jajar, Desa Bunut Wetan, Desa Saptorenggo, Desa 
Asri Katon, dan Desa Tirtomoyo. Zona rentan rendah meliputi Desa 
Sukoanyar dan Desa Banjarejo, sedangkan zona rentan sedang meliputi 





Sumberkradenan, Desa Pucangsongo, Desa Pakis Kembar dan Desa 
Sumberpasir.   
 
6.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penilaian kerentanan dan kualitas air tanah di 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, maka diperoleh beberapa saran diantaranya: 
1. Aktivitas manusia memberikan dampak terhadap kondisi air tanah dangkal 
di wilayah Pakis, sehingga dibutuhkan strategi dan tindakan perbaikan. 
Strategi yang dapat dilakukan antara lain: menutup sumur yang telah 
tercemar, memperbaiki kondisi sanitasi di sekitar sumur, dan mencegah 
pembuangan limbah dipermukaan tanah secara langsung. 
2. Pemerintah daerah menerbitkan peraturan atau kebijakan daerah tentang 
rencana tata ruang dan rencana wilayah, dengan mempertimbangkan zona 
kawasan kerentanan air tanah. 
3. Pelibatan masyarakat sekitar dalam menjaga kelestarian air tanah dengan 












Ahmad N. Faris; Daeng A. Suaidi, Sutrisno, Muhammad F.R. Hasan, Agung B. Broto., 2019. 
Identifikasi Sebaran Akuifer dengan Metode Geolistrik Resistivitas Schlumberger di 
Desa Gedangan, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang, Jurnal Natural B, Vol. 5, 
No. 1, 28-34. 
 
Aller, L., Bennet, T., Leher, J.H., Petty, R.J., Hackett, G., 1987. DRASTIC: A Standardized 
System for Evaluating Ground Water Pollution Potential Using Hydrogeological 
Settings. US. Environmental Proctection Agency, Ada Oklahoma, pp. 74820 
(EPA600/2-87-035, 662 p). 
 
Alley, W.M., Reilly, T.E., Franke, O.L., 1999. Sustainability of Ground-Water Resources. U.S. 
Geological Survey, USA. 
 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2017. Kecamatan Pakis Dalam Angka 2017. Malang 
 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2018. Kecamatan Pakis Dalam Angka 2018. Malang 
Bisri, M., 2008, Air tanah. Malang: Tirta Media 
 
Bisri, M., 2012, Air tanah; Studi Tentang Pendugaan Air Tanah , Sumur Air Tanah,Dan Upaya 
Dalam Konservasi Air Tanah. Malang: UB Press. 
Biswas, A.K., Tortajada, C., Izquierdo, R. (Eds.), 2009. Water Management in 2020 and 
beyond. Springer,Berlin. 
 
BR., Sri Harto., 1993. Analisis Hidrologi. Gramedia Pustaka Utama., Jakarta. 
 
Candra Samekto dan Ewin Sofian Winata., 2016. Potensi Sumber Daya Air di Indonesia; 
seminar nasional: Aplikasi Teknologi Penyediaan Air Bersih untuk Kabupaten/Kota di 
Indonesia. Pusat Teknologi Lingkungan – BPPT, Jakarta. 
 
Corathers., 2002. U.S. Manganese. Geological Survey Minerals Yearbook. USGS. 
 
Darwis, 2017, Pengelolaan Air Tanah. Yogyakarta: Pustaka AQ 
Devnita, R., 2012., Melanic and Fulvic Andisols in Volcanic Soils Derived From Some 
Volcanoes in West Java. Indonesian Journal of Geology Vol 7 No 4, pp. 227 – 
240.https://doi.org/10.17014/ijog.v7i4.149. 
 
Edwar, E. 2018, Siklus Hidrologi. Melalui www.erwinedwar.com/2018/02/siklus-hidrologi-atau-
siklus-air-2.html [2/10/2019]. 
 





Foster, S., Hirata, R., Gomes, D., D’Elia, M., and Paris, M. 2007. Groundwater Quality 
Protection, 2nd printing. Washington, D.C.: The World Bank. ISBN 0-8213-4951-1. 
 
Gogu, R., Dassargues, A., 2000. Current trends and future challenges in groundwater 
vulnerability assessment using overlay and index methods. Environmental 
Geology 39, 549–559. https://doi.org/10.1007/s002540050466. 
 
Hastuti, D., Triadi T.P., Yulianto T. 2016. AnalisisKerentanan Air Tanah terhadapPencemaran di 
Dataran Alluvial Kota Semarang MenggunakanMetode GOD denganMemanfaatkan 
Data Resistivitas dan Data Hidrogeologi. Semarang: Universitas Diponegoro. 
 
Hendrayana, H., 2014. Pengelolaan Sumberdaya Air tanah – Sebuah Ringkasan, 
http://www.researchgate.net/publication/274921079 
Iman, M.I., Riawan, E., Setiawan, B., Abdurahman, O., 2017. Air Tanah untuk Adaptasi 
Perubahan Iklim di Malang, Jawa Timur: Penilaian risiko penurunan ketersediaan air. 
Indonesian Journal of Geology and Mining Vol 27, No 1. 
 
Iman, M.I., Riawan, E., Setiawan, B., Abdurahman, O., 2017. Air Tanah untuk Adaptasi 
Perubahan Iklim di Malang, Jawa Timur: Penilaian Risiko Penurunan Ketersediaan Air. 
Indonesian Journal of Geology and Mining, Volume 27 No 1, p. 47 – 46, ISSN 2354-
6638. https://dx.doi.org/10.14203/risetgeotam2017.v27.438. 
 
J.P.R Sorensen., D.J. Lapworth., D.C.W. Nkhuwa., M.E. Stuart., D.C. Goody., R.A. Bell., M.. 
Chirwa., J. Kabika., M. Liemisa., M. Chibesa., S. Pedly., 2015. Emerging 
Contanminants in Urban Groundwater Sources in Africa. Water Research  72:  51-63. 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status 
Mutu Air. Jakarta. 
 
Machiwal, D., Jha, M.K., Singh, V.P., Mohan, C., 2018. Assessment and Mapping of 
Groundwater Vulnerability to Pollution: Current Status and Challenges. Earth Science 
Reviews Vol. 185; pp.901–927, ISSN 0012-8252. 
https://doi.org/10.1016/j.earscirev.2018.08.009. 
 
Mercedes Arauzo., 2017. Vulnerability of groundwater resources to nitrate pollution: A simple 
and effective procedure for delimiting Nitrate Vulnerable Zones. Science of The Total 
Environment. Volume 575,Pages 799-812, ISSN 0048-9697. 
https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2016.09.139. 
 
Misi A., Gumindoga, W., Hoko, Z., (2018). An assessment of Groundwater Potential and 
Vulnerability in the Upper Manyame Sub-Catchment of Zimbabwe. In Physics and 
Chemistry of the Earth 105:  72-83. 
Morris, B.L., Lawrence, A.R.L., Chilton, P.J.C., Adams, B., Calow, R.C., Klinck, B.A., 2003. 
Groundwater and its Susceptibility to Degradation: a Global Assessment of the 




Peraturan Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral No 31 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Penetapan Zona Konservasi Air Tanah. Jakarta. 
 
Peraturan Menteri Kesehatan No 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 
Minum.Jakarta. 
 
Peraturan Pemerintah no 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air. Jakarta. 
 
Purwanto, S., Rachmat A.G., Sukarman., 2018. Karakteristik Mineral Tanah Berbahan Vulkanik 
dan Potensi Kesuburannya di Pulau Jawa. Jurnal Sumberdaya Lahan Vol 12 No 2, Hal 
83 – 98. 
 
Putri, D., & Perdinan,. 2018. Analysis of Regional Water Availability for Domestic Water 
Demand (Case Study: Malang Regency). Agromet, Volume 32 No 2, p. 93-102. 
https://doi.org/10.29244/j.agromet.32.2.93-102. 
 
R. Soekardi Poespowardoyo., (1984). Peta hidrogeologi indonesia, lembar x kediri skala 1: 
250.000. Direktorat Geologi tata lingkungan. Bandung. 
 
Ribeiro, L.., Juan Carlos Pindo, Luis Dominguez-Granda., 2017. Assessment of groundwater 
vulnerability in the Daule aquifer, Ecuador, using the susceptibility index method. 
Science of The Total Environment, Volume 574, Pages 1674-1683, ISSN 0048-9697. 
https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2016.09.004. 
 
Riyadi, A. 2018. Pendekatan Daya Dukung Dan Daya Tampung Air Dalam Perencanaan Tata 
Ruang (Study Kasus Wilayah Malang). Tesis, Pascasarjana Universitas Brawijaya, 
Malang. 
 
S. Santoso dan T. Suwarti., 1992. Peta Geologi Lembar Malang, Jawa. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Geologi. Bandung.  
 
Salman A. Salman, Mercedes Arauzo, Ahmed A. Elnazer., 2019. Groundwater quality and 
vulnerability assessment in west Luxor Governorate, Egypt. Groundwater for 
Sustainable Development, Vol 8, Pages 271-280, ISSN 2352-801X, 
https://doi.org/10.1016/j.gsd.2018.11.009. 
 
Siswoyo, H. (2018). Identifikasi Tingkat Kerentanan Akuifer terhadap Pencemaran di 
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang dengan Menggunakan Metode 
GOD. Jurnal Sains Dan Edukasi Sains, 1(2),1-6. https://doi.org/10.24246/juses.v1i2p1-
6. 
 
Suara.com, 2018, “Ada 33,4 Juta Penduduk Indonesia Kekurangan Air Bersih”, melalui 
https://www.suara.com/health/2018/11/23/162639/ada-334-juta-penduduk-indonesia-
kekurangan-air-bersih [ 8/9/2019]. 
Suharyadi, 1984, Geohidrogeologi, Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Gajah Mada. 
Suhendra, V., 2016. Eksplorasi Metode Geolistrik: Resistivitas, Polarisasi Terinduksi, dan 
Potensial Diri. Malang., UB Press. 
160 
 
Sutton, M.A., Howard, C.M., Erisman, J.W., Billen, G., Bleeker, A., Grennfelt, P., van Grisven, 
H., Grizzetti, B., 2011. The Europe Nitrogen Assessment: Sources, Effects and Policy 
Perspectives. Cambridge Unirsity Press, Cambridge.  
 
Thirumalaivasan, D., Karmegam, M., Venugopal, K., 2003. AHP-DRASTIC: software for specific 
aquifer vulnerability assessment using DRASTIC model and GIS. Environmental 
Modelling & Software, Volume 18, Issue 7, Pages 645-656, ISSN 1364-8152. 
https://doi.org/10.1016/S1364-8152(03)00051-3. 
 
Todd, D.K., 1980. Groundwater Hydrology. John Wiley and Sons Inc., New York. 
 
UNESCO, 2018. Nature-Based Solutions for Water. The United Nations World Water 
Development Report (WWDR), World Water Assessment Program, UNESCO, France. 
 
Vrba J., Zaporosec A., 1994. Guidebook on Mapping Groundwater Vulnerability, Vol 16. 
International Association of Hydrogeologists, Verlag Heinz Heise, Hannover. 
 
Wells, E.H. 1918. Manganese in New Mexico. Buletin of The New Mexico State School of 
Mines, No. 2. 
 
Widyastuti,M., Sudarto., Komang Anggayana., 2006. Pengembangan Medote ‘DRASTIC’ Untuk 
Prediksi Kerentanan Air tanah Bebas Terhadap Pencemaran di Sleman. Majalah 
Geografi Indonesia Vol 20 No 1, Hal 32 – 51. 
 
Zektser, I.S., 2000. Groundwater and the Environment: Applications for the Global Community. 









LAMPIRAN I : DATA PENGUKURAN GEOLISTRIK DI KECAMATAN PAKIS 
a. Desa Banjarejo Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : BJR 01 
  
Koordinat S: 07o59'23,94" 
Desa  : Banjarejo 
   
E: 112o42'33,32" 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 495 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     





I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 288 1234 4,285 8,247 35,335 
2 5 1 259 163,5 0,631 37,699 23,798 
3 7,5 1 255 58,6 0,230 86,786 19,944 
4 10 1 279 33,3 0,119 155,510 18,561 
5 12,5 1 242 18,8 0,078 243,870 18,945 
6 15 1 275 15,2 0,055 351,860 19,448 
7 15 5 265 76,6 0,289 62,832 18,162 
8 17,5 5 260 55,9 0,215 88,357 18,997 
9 20 5 262 43,1 0,165 117,810 19,380 
10 22,5 5 254 33,8 0,133 151,190 20,119 
11 25 5 259 28,8 0,111 188,500 20,961 
12 27,5 5 228 21,9 0,096 229,730 22,066 
13 30 5 239 19,8 0,083 274,890 22,773 
14 30 10 239 40,4 0,169 125,660 21,241 
15 35 10 265 35,9 0,135 176,710 23,939 
16 40 10 254 28,4 0,112 235,620 26,345 
17 45 10 284 25,5 0,090 302,380 27,150 
18 50 10 304 23,3 0,077 376,990 28,894 
19 50 15 303 35,8 0,118 238,240 28,148 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : BJR 02 
  
Koordinat S: 07o59'34,23" 
Desa  : Banjarejo 
   
E: 112o43'15,15" 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 517 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 282 1028 3,645 8,247 30,062 
2 5 1 305 176,2 0,578 37,699 21,779 
3 7,5 1 292 67,8 0,232 86,786 20,151 
4 10 1 290 37,8 0,130 155,510 20,270 
5 12,5 1 297 26,2 0,088 243,870 21,513 
6 15 1 278 19,4 0,070 351,860 24,554 
7 15 5 280 82,2 0,294 62,832 18,446 
8 17,5 5 272 59,2 0,218 88,357 19,231 
9 20 5 297 48,4 0,163 117,810 19,199 
10 22,5 5 315 40,6 0,129 151,190 19,487 
11 25 5 325 36,2 0,111 188,500 20,996 
12 27,5 5 320 29,3 0,092 229,730 21,035 
13 30 5 337 25,6 0,076 274,890 20,882 
14 30 10 339 51,7 0,153 125,660 19,164 
15 35 10 291 35,7 0,123 176,710 21,679 
16 40 10 308 29,8 0,097 235,620 22,797 
17 45 10 283 21,8 0,077 302,380 23,293 
18 50 10 285 18,8 0,066 376,990 24,868 
19 50 15 260 24,1 0,093 238,240 22,083 




b. Desa Kedungrejo Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : KDR 01 
  
Koordinat S: 07o59'26,31" 
Desa  : Kedungrejo 
   
E: 112o41'57,17" 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 498 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 352 879 2,497 8,247 20,593 
2 5 1 305 160,4 0,526 37,699 19,826 
3 7,5 1 299 66,9 0,224 86,786 19,418 
4 10 1 302 37,7 0,125 155,510 19,413 
5 12,5 1 343 27,6 0,080 243,870 19,623 
6 15 1 317 17,9 0,056 351,860 19,868 
7 15 5 317 93,9 0,296 62,832 18,612 
8 17,5 5 294 65,4 0,222 88,357 19,655 
9 20 5 318 56,9 0,179 117,810 21,080 
10 22,5 5 345 50,2 0,146 151,190 21,999 
11 25 5 385 45,5 0,118 188,500 22,277 
12 27,5 5 308 31,1 0,101 229,730 23,197 
13 30 5 375 33,2 0,089 274,890 24,337 
14 30 10 374 75,5 0,202 125,660 25,367 
15 35 10 315 50,9 0,162 176,710 28,554 
16 40 10 393 51 0,130 235,620 30,577 
17 45 10 323 26,3 0,081 302,380 24,621 
18 50 10 270 26,1 0,097 376,990 36,442 
19 50 15 270 35,3 0,131 238,240 31,148 
Sumber : data pengukuran 
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c. Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SKA 01 
  
Koordinat S: 07o59'00,40" 
Desa : Sukoanyar 
   
E: 112o44'54,08" 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 566 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 229 1461 6,380 8,247 52,613 
2 5 1 238 175,8 0,739 37,699 27,847 
3 7,5 1 230 63,4 0,276 86,786 23,923 
4 10 1 241 36,9 0,153 155,510 23,810 
5 12,5 1 250 24,7 0,099 243,870 24,094 
6 15 1 206 14,6 0,071 351,860 24,938 
7 15 5 207 77 0,372 62,832 23,372 
8 17,5 5 249 63,7 0,256 88,357 22,604 
9 20 5 231 44,7 0,194 117,810 22,797 
10 22,5 5 196 30 0,153 151,190 23,141 
11 25 5 140 16,6 0,119 188,500 22,351 
12 27,5 5 224 22,5 0,100 229,730 23,076 
13 30 5 217 17,9 0,082 274,890 22,675 
14 30 10 218 39,4 0,181 125,660 22,711 
15 35 10 219 28,4 0,130 176,710 22,916 
16 40 10 234 24 0,103 235,620 24,166 
17 45 10 190 15,3 0,081 302,380 24,350 
18 50 10 239 16,5 0,069 376,990 26,027 
19 50 15 239 23,2 0,097 238,240 23,126 
Sumber : data pengukuran 
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d. Desa Pucangsongo Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PCS 01 
  
Koordinat S: 07o59'00,54" 
Desa  : Pucangsongo 
   
E: 112o42'35,08" 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 492 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 114 605 5,307 8,247 43,765 
2 5 1 258 90,8 0,352 37,699 13,268 
3 7,5 1 293 44,7 0,153 86,786 13,240 
4 10 1 275 23,7 0,086 155,510 13,402 
5 12,5 1 272 16,4 0,060 243,870 14,704 
6 15 1 260 11,9 0,046 351,860 16,104 
7 15 5 261 62 0,238 62,832 14,926 
8 17,5 5 247 43,5 0,176 88,357 15,561 
9 20 5 290 39,6 0,137 117,810 16,087 
10 22,5 5 155 16,4 0,106 151,190 15,997 
11 25 5 205 18,9 0,092 188,500 17,379 
12 27,5 5 192 15 0,078 229,730 17,948 
13 30 5 135 8,1 0,060 274,890 16,493 
14 30 10 138 19,8 0,143 125,660 18,029 
15 35 10 204 22,7 0,111 176,710 19,663 
16 40 10 298 26,8 0,090 235,620 21,190 
17 45 10 320 24,3 0,076 302,380 22,962 
18 50 10 226 14,7 0,065 376,990 24,521 
19 50 15 226 23,4 0,104 238,240 24,667 
Sumber : data pengukuran 
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TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PCS 02 
  
Koordinat S: 07o58'52,10" 
Desa  : Pucangsongo 
   
E: 112o43'16,33" 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 505 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 347 501 1,444 8,247 11,907 
2 5 1 303 113,2 0,374 37,699 14,084 
3 7,5 1 303 56,3 0,186 86,786 16,126 
4 10 1 335 36,3 0,108 155,510 16,851 
5 12,5 1 308 23,5 0,076 243,870 18,607 
6 15 1 332 18,3 0,055 351,860 19,395 
7 15 5 333 89 0,267 62,832 16,793 
8 17,5 5 324 64,6 0,199 88,357 17,617 
9 20 5 324 49,2 0,152 117,810 17,890 
10 22,5 5 327 40,5 0,124 151,190 18,725 
11 25 5 330 33,3 0,101 188,500 19,021 
12 27,5 5 309 26,8 0,087 229,730 19,925 
13 30 5 298 21,7 0,073 274,890 20,017 
14 30 10 300 47,4 0,158 125,660 19,854 
15 35 10 310 36,3 0,117 176,710 20,692 
16 40 10 277 26,6 0,096 235,620 22,626 
17 45 10 300 23,2 0,077 302,380 23,384 
18 50 10 300 19,4 0,065 376,990 24,379 
19 50 15 300 30,4 0,101 238,240 24,142 




e. Desa Sekarpuro Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SKP 01 
  
Koordinat S: 07o58'10,18" 
Desa  : Sekarpuro 
   
E: 112o40'12,59” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 455 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 497 623 1,254 8,247 10,337 
2 5 1 462 150,8 0,326 37,699 12,305 
3 7,5 1 465 65,6 0,141 86,786 12,243 
4 10 1 450 36,1 0,080 155,510 12,475 
5 12,5 1 449 25,9 0,058 243,870 14,067 
6 15 1 506 20,6 0,041 351,860 14,325 
7 15 5 514 85,8 0,167 62,832 10,488 
8 17,5 5 497 65,4 0,132 88,357 11,627 
9 20 5 503 54,4 0,108 117,810 12,741 
10 22,5 5 452 41 0,091 151,190 13,714 
11 25 5 491 38,3 0,078 188,500 14,704 
12 27,5 5 466 30,6 0,066 229,730 15,085 
13 30 5 488 27,7 0,057 274,890 15,603 
14 30 10 486 59,6 0,123 125,660 15,410 
15 35 10 512 49,1 0,096 176,710 16,946 
16 40 10 494 39,9 0,081 235,620 19,031 
17 45 10 469 34,3 0,073 302,380 22,114 
18 50 10 453 27,7 0,061 376,990 23,052 
19 50 15 457 41,3 0,090 238,240 21,530 
Sumber : data pengukuran 
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f. Desa Ampeldento Kecamatan Pakis 
 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : APD 01 
  
Koordinat S: 07o58'05,97" 
Desa  : Ampeldento 
   
E: 112o40'55,41” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 463 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 29/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 531 567 1,068 8,247 8,806 
2 5 1 531 129,2 0,243 37,699 9,173 
3 7,5 1 537 61,7 0,115 86,786 9,972 
4 10 1 539 38,1 0,071 155,510 10,992 
5 12,5 1 541 26,2 0,048 243,870 11,810 
6 15 1 534 19,5 0,037 351,860 12,849 
7 15 5 537 112,6 0,210 62,832 13,175 
8 17,5 5 497 78,7 0,158 88,357 13,991 
9 20 5 531 66,7 0,126 117,810 14,798 
10 22,5 5 498 52,3 0,105 151,190 15,878 
11 25 5 534 47 0,088 188,500 16,591 
12 27,5 5 463 35,8 0,077 229,730 17,763 
13 30 5 537 36,3 0,068 274,890 18,582 
14 30 10 544 65,8 0,121 125,660 15,199 
15 35 10 530 50,6 0,095 176,710 16,871 
16 40 10 534 42,2 0,079 235,620 18,620 
17 45 10 528 36,4 0,069 302,380 20,846 
18 50 10 532 31,1 0,058 376,990 22,038 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : APD 02 
  
Koordinat S: 07o58'12,17" 
Desa  : Ampeldento 
   
E: 112o41'22,49” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 471 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 29/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 543 740 1,363 8,247 11,239 
2 5 1 532 187 0,352 37,699 13,251 
3 7,5 1 531 86,7 0,163 86,786 14,170 
4 10 1 521 48,5 0,093 155,510 14,476 
5 12,5 1 523 31,3 0,060 243,870 14,595 
6 15 1 566 25,1 0,044 351,860 15,604 
7 15 5 567 108,8 0,192 62,832 12,057 
8 17,5 5 445 63,8 0,143 88,357 12,668 
9 20 5 504 56,1 0,111 117,810 13,113 
10 22,5 5 512 46,7 0,091 151,190 13,790 
11 25 5 437 33,2 0,076 188,500 14,321 
12 27,5 5 486 30,9 0,064 229,730 14,606 
13 30 5 491 27,1 0,055 274,890 15,172 
14 30 10 490 56,7 0,116 125,660 14,541 
15 35 10 467 41,8 0,090 176,710 15,817 
16 40 10 483 34,1 0,071 235,620 16,635 
17 45 10 454 26,6 0,059 302,380 17,717 
18 50 10 493 23,6 0,048 376,990 18,047 
19 50 15 494 36,6 0,074 238,240 17,651 
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TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : APD 03 
  
Koordinat S: 07o58'11,34" 
Desa  : Ampeldento 
   
E: 112o41'59,50” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 468 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 29/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 535 1119 2,092 8,247 17,249 
2 5 1 512 360,1 0,703 37,699 26,514 
3 7,5 1 526 196,5 0,374 86,786 32,421 
4 10 1 512 110,8 0,216 155,510 33,653 
5 12,5 1 510 71,3 0,140 243,870 34,094 
6 15 1 502 48 0,096 351,860 33,644 
7 15 5 528 226,9 0,430 62,832 27,001 
8 17,5 5 435 129,8 0,298 88,357 26,365 
9 20 5 476 110,3 0,232 117,810 27,299 
10 22,5 5 500 91,6 0,183 151,190 27,698 
11 25 5 509 75 0,147 188,500 27,775 
12 27,5 5 508 63,4 0,125 229,730 28,671 
13 30 5 504 53,1 0,105 274,890 28,962 
14 30 10 506 108,4 0,214 125,660 26,920 
15 35 10 487 78,8 0,162 176,710 28,593 
16 40 10 505 64,5 0,128 235,620 30,094 
17 45 10 480 51,5 0,107 302,380 32,443 
18 50 10 484 44,1 0,091 376,990 34,350 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : APD 04 
  
Koordinat S: 07o57'40,12" 
Desa  : Ampeldento 
   
E: 112o41'22,05” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 472 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 29/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 556 666 1,198 8,247 9,878 
2 5 1 560 152,1 0,272 37,699 10,239 
3 7,5 1 551 69,6 0,126 86,786 10,962 
4 10 1 533 40,9 0,077 155,510 11,933 
5 12,5 1 548 28,4 0,052 243,870 12,639 
6 15 1 550 21 0,038 351,860 13,435 
7 15 5 552 122,6 0,222 62,832 13,955 
8 17,5 5 553 92,7 0,168 88,357 14,811 
9 20 5 566 76,1 0,134 117,810 15,840 
10 22,5 5 565 63,3 0,112 151,190 16,939 
11 25 5 562 53,6 0,095 188,500 17,978 
12 27,5 5 578 47,9 0,083 229,730 19,038 
13 30 5 563 41,3 0,073 274,890 20,165 
14 30 10 563 84,1 0,149 125,660 18,771 
15 35 10 559 64,3 0,115 176,710 20,326 
16 40 10 550 51,5 0,094 235,620 22,063 
17 45 10 566 46,7 0,083 302,380 24,949 
18 50 10 564 39,9 0,071 376,990 26,670 





g. Desa Sumber Kradenan Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SKR 01 
  
Koordinat S: 07o58'48,88" 
Desa  : Sumber Kradenan 
   
E: 112o41'57,50” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 482 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 256 521 2,035 8,247 16,783 
2 5 1 341 163,6 0,480 37,699 18,087 
3 7,5 1 307 75,1 0,245 86,786 21,230 
4 10 1 312 46,9 0,150 155,510 23,376 
5 12,5 1 247 26 0,105 243,870 25,671 
6 15 1 286 21,5 0,075 351,860 26,451 
7 15 5 279 104,1 0,373 62,832 23,444 
8 17,5 5 296 84,5 0,285 88,357 25,224 
9 20 5 336 76,4 0,227 117,810 26,788 
10 22,5 5 329 60,1 0,183 151,190 27,619 
11 25 5 294 45,5 0,155 188,500 29,173 
12 27,5 5 338 44,7 0,132 229,730 30,381 
13 30 5 319 36,1 0,113 274,890 31,108 
14 30 10 320 76,8 0,240 125,660 30,158 
15 35 10 289 53,4 0,185 176,710 32,652 
16 40 10 267 39,6 0,148 235,620 34,946 
17 45 10 252 30,1 0,119 302,380 36,118 
18 50 10 271 27,1 0,100 376,990 37,699 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SKR 02 
  
Koordinat S: 07o58'49,32" 
Desa  : Sumber Kradenan 
   
E: 112o41'32,43” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 475 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 16/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 426 499 1,171 8,247 9,660 
2 5 1 450 144 0,320 37,699 12,064 
3 7,5 1 501 71,9 0,144 86,786 12,455 
4 10 1 487 38,7 0,079 155,510 12,358 
5 12,5 1 440 23,9 0,054 243,870 13,247 
6 15 1 477 19,4 0,041 351,860 14,310 
7 15 5 478 103,3 0,216 62,832 13,579 
8 17,5 5 441 69,4 0,157 88,357 13,905 
9 20 5 447 56,1 0,126 117,810 14,786 
10 22,5 5 434 43,7 0,101 151,190 15,224 
11 25 5 417 35,5 0,085 188,500 16,047 
12 27,5 5 448 31,7 0,071 229,730 16,255 
13 30 5 442 27,4 0,062 274,890 17,041 
14 30 10 444 60,4 0,136 125,660 17,094 
15 35 10 450 47,4 0,105 176,710 18,613 
16 40 10 450 38,8 0,086 235,620 20,316 
17 45 10 440 32,6 0,074 302,380 22,404 
18 50 10 383 24,9 0,065 376,990 24,509 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SKR 03 
  
Koordinat S: 07o58'16,53" 
Desa  : Sumber Kradenan 
   
E: 112o42'33,69” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 487 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 364 579 1,591 8,247 13,118 
2 5 1 378 128 0,339 37,699 12,766 
3 7,5 1 422 56,2 0,133 86,786 11,558 
4 10 1 363 28,6 0,079 155,510 12,252 
5 12,5 1 369 19,5 0,053 243,870 12,887 
6 15 1 447 17,9 0,040 351,860 14,090 
7 15 5 447 127,9 0,286 62,832 17,978 
8 17,5 5 420 81,1 0,193 88,357 17,061 
9 20 5 335 51,6 0,154 117,810 18,146 
10 22,5 5 379 47,5 0,125 151,190 18,949 
11 25 5 368 37,7 0,102 188,500 19,311 
12 27,5 5 405 34,9 0,086 229,730 19,796 
13 30 5 439 31,7 0,072 274,890 19,850 
14 30 10 440 70 0,159 125,660 19,991 
15 35 10 441 53,9 0,122 176,710 21,598 
16 40 10 415 40,3 0,097 235,620 22,881 
17 45 10 448 36,7 0,082 302,380 24,771 
18 50 10 444 30,1 0,068 376,990 25,557 





h. Desa Sumber Pasir Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PSR 01 
  
Koordinat S: 07o58'46,33" 
Desa  : Sumber Pasir 
   
E: 112o43'54,34” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 522 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 215 469 2,181 8,247 17,989 
2 5 1 374 192,7 0,515 37,699 19,424 
3 7,5 1 386 100,7 0,261 86,786 22,641 
4 10 1 398 64,7 0,163 155,510 25,280 
5 12,5 1 383 38,8 0,101 243,870 24,705 
6 15 1 394 28,5 0,072 351,860 25,452 
7 15 5 395 137 0,347 62,832 21,792 
8 17,5 5 360 88 0,244 88,357 21,598 
9 20 5 321 59,8 0,186 117,810 21,947 
10 22,5 5 316 45,7 0,145 151,190 21,865 
11 25 5 326 38,4 0,118 188,500 22,204 
12 27,5 5 415 40,2 0,097 229,730 22,253 
13 30 5 383 31,3 0,082 274,890 22,465 
14 30 10 383 71,8 0,187 125,660 23,557 
15 35 10 354 49,6 0,140 176,710 24,759 
16 40 10 386 42,6 0,110 235,620 26,004 
17 45 10 315 28,6 0,091 302,380 27,454 
18 50 10 104 5,7 0,055 376,990 20,662 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PSR 02 
  
Koordinat S: 07o58'40,38" 
Desa  : Sumber Pasir 
   
E: 112o44'28,97” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 544 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 311 624 2,006 8,247 16,546 
2 5 1 281 138,8 0,494 37,699 18,621 
3 7,5 1 317 71,4 0,225 86,786 19,547 
4 10 1 331 43,8 0,132 155,510 20,578 
5 12,5 1 344 30 0,087 243,870 21,268 
6 15 1 325 20,6 0,063 351,860 22,303 
7 15 5 325 106,2 0,327 62,832 20,532 
8 17,5 5 310 74,5 0,240 88,357 21,234 
9 20 5 323 60,8 0,188 117,810 22,176 
10 22,5 5 324 48,4 0,149 151,190 22,585 
11 25 5 319 39,1 0,123 188,500 23,105 
12 27,5 5 299 30,5 0,102 229,730 23,434 
13 30 5 302 26,1 0,086 274,890 23,757 
14 30 10 302 52,3 0,173 125,660 21,762 
15 35 10 286 35,9 0,126 176,710 22,181 
16 40 10 360 34,6 0,096 235,620 22,646 
17 45 10 310 24,9 0,080 302,380 24,288 
18 50 10 377 25 0,066 376,990 24,999 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PSR 03 
  
Koordinat S: 07o57'43,85" 
Desa  : Sumber Pasir 
   
E: 112o44'28,53” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 522 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 96 194,5 2,026 8,247 16,708 
2 5 1 377 146,5 0,389 37,699 14,650 
3 7,5 1 247 45,2 0,183 86,786 15,881 
4 10 1 242 26,7 0,110 155,510 17,158 
5 12,5 1 204 15,4 0,075 243,870 18,410 
6 15 1 354 17,3 0,049 351,860 17,195 
7 15 5 355 79,3 0,223 62,832 14,035 
8 17,5 5 198 38,4 0,194 88,357 17,136 
9 20 5 193 25,7 0,133 117,810 15,688 
10 22,5 5 308 35,9 0,117 151,190 17,622 
11 25 5 275 26,6 0,097 188,500 18,233 
12 27,5 5 393 31,8 0,081 229,730 18,589 
13 30 5 419 29 0,069 274,890 19,026 
14 30 10 421 59,9 0,142 125,660 17,879 
15 35 10 315 33,7 0,107 176,710 18,905 
16 40 10 347 29,1 0,084 235,620 19,759 
17 45 10 313 22,2 0,071 302,380 21,447 
18 50 10 291 19,2 0,066 376,990 24,874 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PSR 04 
  
Koordinat S: 07o58'10,29" 
Desa  : Sumber Pasir 
   
E: 112o44'21,64” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 529 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 433 658 1,520 8,247 12,532 
2 5 1 421 169,1 0,402 37,699 15,142 
3 7,5 1 417 79,4 0,190 86,786 16,525 
4 10 1 429 44,7 0,104 155,510 16,203 
5 12,5 1 414 29,4 0,071 243,870 17,318 
6 15 1 448 22,4 0,050 351,860 17,593 
7 15 5 419 120,1 0,287 62,832 18,010 
8 17,5 5 442 92,2 0,209 88,357 18,431 
9 20 5 429 67,8 0,158 117,810 18,619 
10 22,5 5 439 56 0,128 151,190 19,286 
11 25 5 481 49,5 0,103 188,500 19,399 
12 27,5 5 442 38,4 0,087 229,730 19,958 
13 30 5 440 32,8 0,075 274,890 20,492 
14 30 10 441 67 0,152 125,660 19,091 
15 35 10 422 47 0,111 176,710 19,681 
16 40 10 337 29,1 0,086 235,620 20,346 
17 45 10 405 29 0,072 302,380 21,652 
18 50 10 480 29,3 0,061 376,990 23,012 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PSR 05 
  
Koordinat S: 07o58'13,32" 
Desa  : Sumber Pasir 
   
E: 112o43'53,88” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 514 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 23/2/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 418 976 2,335 8,247 19,255 
2 5 1 391 170,1 0,435 37,699 16,401 
3 7,5 1 402 76 0,189 86,786 16,407 
4 10 1 368 39,9 0,108 155,510 16,861 
5 12,5 1 383 27,8 0,073 243,870 17,701 
6 15 1 371 19,3 0,052 351,860 18,304 
7 15 5 372 97,3 0,262 62,832 16,434 
8 17,5 5 392 77 0,196 88,357 17,356 
9 20 5 388 57,3 0,148 117,810 17,398 
10 22,5 5 404 48,2 0,119 151,190 18,038 
11 25 5 388 37,6 0,097 188,500 18,267 
12 27,5 5 393 33,4 0,085 229,730 19,524 
13 30 5 409 29 0,071 274,890 19,491 
14 30 10 410 63,1 0,154 125,660 19,339 
15 35 10 407 47,4 0,116 176,710 20,580 
16 40 10 412 38,8 0,094 235,620 22,189 
17 45 10 393 30 0,076 302,380 23,082 
18 50 10 410 27 0,066 376,990 24,826 





i. Desa Pakis Kembar Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PKR 01 
  
Koordinat S: 07o58'10,48" 
Desa  : Pakis Kembar 
   
E: 112o43'09,60” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 506 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 232 724 3,121 8,247 25,735 
2 5 1 352 239,8 0,681 37,699 25,682 
3 7,5 1 282 89,5 0,317 86,786 27,544 
4 10 1 323 54,5 0,169 155,510 26,239 
5 12,5 1 345 34,5 0,100 243,870 24,387 
6 15 1 278 22,3 0,080 351,860 28,225 
7 15 5 278 98,5 0,354 62,832 22,262 
8 17,5 5 290 72,4 0,250 88,357 22,059 
9 20 5 246 44,7 0,182 117,810 21,407 
10 22,5 5 233 36,7 0,158 151,190 23,814 
11 25 5 228 28,7 0,126 188,500 23,728 
12 27,5 5 223 24 0,108 229,730 24,724 
13 30 5 288 23,4 0,081 274,890 22,335 
14 30 10 289 50 0,173 125,660 21,740 
15 35 10 236 32,2 0,136 176,710 24,110 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PKR 02 
  
Koordinat S: 07o57'38,46" 
Desa  : Pakis Kembar 
   
E: 112o42'33,88” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 489 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 488 558 1,143 8,247 9,430 
2 5 1 484 155,3 0,321 37,699 12,096 
3 7,5 1 485 75,9 0,156 86,786 13,582 
4 10 1 477 44 0,092 155,510 14,345 
5 12,5 1 486 30,5 0,063 243,870 15,305 
6 15 1 497 22,3 0,045 351,860 15,788 
7 15 5 483 118 0,244 62,832 15,350 
8 17,5 5 518 94,7 0,183 88,357 16,153 
9 20 5 468 68,3 0,146 117,810 17,193 
10 22,5 5 440 53,2 0,121 151,190 18,280 
11 25 5 473 48,1 0,102 188,500 19,169 
12 27,5 5 471 41,3 0,088 229,730 20,144 
13 30 5 488 38 0,078 274,890 21,405 
14 30 10 477 79,2 0,166 125,660 20,864 
15 35 10 473 60 0,127 176,710 22,416 
16 40 10 492 51,3 0,104 235,620 24,568 
17 45 10 496 43,6 0,088 302,380 26,580 
18 50 10 497 37,4 0,075 376,990 28,369 





j. Desa Mangliawan Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : MLW 01 
  
Koordinat S: 07o57'01,45" 
Desa  : Mangliawan 
   
E: 112o40'19,21” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 459 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 525 1323 2,520 8,247 20,782 
2 5 1 516 204,8 0,397 37,699 14,963 
3 7,5 1 551 87,5 0,159 86,786 13,782 
4 10 1 557 53,1 0,095 155,510 14,825 
5 12,5 1 530 31,8 0,060 243,870 14,632 
6 15 1 493 21,6 0,044 351,860 15,416 
7 15 5 494 96,2 0,195 62,832 12,236 
8 17,5 5 487 67,7 0,139 88,357 12,283 
9 20 5 513 53,5 0,104 117,810 12,286 
10 22,5 5 502 42,3 0,084 151,190 12,740 
11 25 5 508 35,6 0,070 188,500 13,210 
12 27,5 5 495 29,9 0,060 229,730 13,877 
13 30 5 504 26,9 0,053 274,890 14,672 
14 30 10 506 50,8 0,100 125,660 12,616 
15 35 10 441 35,3 0,080 176,710 14,145 
16 40 10 461 30,7 0,067 235,620 15,691 
17 45 10 501 28,7 0,057 302,380 17,322 
18 50 10 494 24,3 0,049 376,990 18,544 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : MLW 02 
  
Koordinat S: 07o57'31,32" 
Desa  : Mangliawan 
   
E: 112o40'16,80” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 458 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 536 528 0,985 8,247 8,124 
2 5 1 531 131,8 0,248 37,699 9,357 
3 7,5 1 503 59,5 0,118 86,786 10,266 
4 10 1 517 35,9 0,069 155,510 10,798 
5 12,5 1 555 26,3 0,047 243,870 11,556 
6 15 1 550 18,6 0,034 351,860 11,899 
7 15 5 544 100,8 0,185 62,832 11,642 
8 17,5 5 536 74,8 0,140 88,357 12,330 
9 20 5 541 60,5 0,112 117,810 13,175 
10 22,5 5 550 51,2 0,093 151,190 14,074 
11 25 5 537 42,4 0,079 188,500 14,883 
12 27,5 5 531 36,9 0,069 229,730 15,964 
13 30 5 544 33,1 0,061 274,890 16,726 
14 30 10 544 64 0,118 125,660 14,784 
15 35 10 562 54,2 0,096 176,710 17,042 
16 40 10 558 45,1 0,081 235,620 19,044 
17 45 10 576 39,9 0,069 302,380 20,946 
18 50 10 552 33,3 0,060 376,990 22,742 





k. Desa Pakisjajar Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PJJ 01 
  
Koordinat S: 07o56'58,65" 
Desa  : Pakisjajar 
   
E: 112o43'45,03” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 521 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 264 716 2,712 8,247 22,366 
2 5 1 280 119,5 0,427 37,699 16,089 
3 7,5 1 258 49 0,190 86,786 16,483 
4 10 1 270 32,3 0,120 155,510 18,604 
5 12,5 1 230 18,4 0,080 243,870 19,510 
6 15 1 262 14,3 0,055 351,860 19,205 
7 15 5 263 71,9 0,273 62,832 17,177 
8 17,5 5 218 45,5 0,209 88,357 18,441 
9 20 5 224 35,9 0,160 117,810 18,881 
10 22,5 5 246 32,5 0,132 151,190 19,974 
11 25 5 185 20 0,108 188,500 20,378 
12 27,5 5 163 17,5 0,107 229,730 24,664 
13 30 5 272 21,7 0,080 274,890 21,931 
14 30 10 271 47,8 0,176 125,660 22,164 
15 35 10 238 30,4 0,128 176,710 22,571 
16 40 10 291 31 0,107 235,620 25,100 
17 45 10 255 24 0,094 302,380 28,459 
18 50 10 260 20,8 0,080 376,990 30,159 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PJJ 02 
  
Koordinat S: 07o57'30,96" 
Desa  : Pakisjajar 
   
E: 112o43'48,14” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 501 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 224 869 3,879 8,247 31,993 
2 5 1 198 141,8 0,716 37,699 26,999 
3 7,5 1 179 55,7 0,311 86,786 27,005 
4 10 1 207 33,8 0,163 155,510 25,392 
5 12,5 1 202 20,7 0,102 243,870 24,991 
6 15 1 217 13,9 0,064 351,860 22,538 
7 15 5 217 88,2 0,406 62,832 25,538 
8 17,5 5 180 52,5 0,292 88,357 25,771 
9 20 5 171 39 0,228 117,810 26,869 
10 22,5 5 174 30,8 0,177 151,190 26,762 
11 25 5 212 29,6 0,140 188,500 26,319 
12 27,5 5 225 26,9 0,120 229,730 27,465 
13 30 5 180 20,4 0,113 274,890 31,154 
14 30 10 182 42 0,231 125,660 28,998 
15 35 10 194 33,3 0,172 176,710 30,332 
16 40 10 215 28,2 0,131 235,620 30,905 
17 45 10 186 21 0,113 302,380 34,140 
18 50 10 157 14,9 0,095 376,990 35,778 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PJJ 03 
  
Koordinat S: 07o56'49,90" 
Desa  : Pakisjajar 
   
E: 112o43'12,83” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 525 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 303 463 1,528 8,247 12,601 
2 5 1 266 97 0,365 37,699 13,747 
3 7,5 1 275 48,4 0,176 86,786 15,274 
4 10 1 275 29,1 0,106 155,510 16,456 
5 12,5 1 284 18,9 0,067 243,870 16,229 
6 15 1 305 15,1 0,050 351,860 17,420 
7 15 5 305 73 0,239 62,832 15,038 
8 17,5 5 271 48,4 0,179 88,357 15,780 
9 20 5 234 31,7 0,135 117,810 15,960 
10 22,5 5 305 35,8 0,117 151,190 17,746 
11 25 5 287 27,1 0,094 188,500 17,799 
12 27,5 5 260 22,3 0,086 229,730 19,704 
13 30 5 269 20,3 0,075 274,890 20,744 
14 30 10 269 42,6 0,158 125,660 19,900 
15 35 10 276 35,3 0,128 176,710 22,601 
16 40 10 216 24,1 0,112 235,620 26,289 
17 45 10 255 24,4 0,096 302,380 28,934 
18 50 10 242 21,1 0,087 376,990 32,870 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : PJJ 04 
  
Koordinat S: 07o57'34,06" 
Desa  : Pakisjajar 
   
E: 112o43'12,56” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 496 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 271 1125 4,151 8,247 34,234 
2 5 1 244 129,6 0,531 37,699 20,024 
3 7,5 1 241 52 0,216 86,786 18,726 
4 10 1 241 30,3 0,126 155,510 19,552 
5 12,5 1 224 19,5 0,087 243,870 21,230 
6 15 1 247 16,4 0,066 351,860 23,362 
7 15 5 248 74,2 0,299 62,832 18,799 
8 17,5 5 208 47,4 0,228 88,357 20,135 
9 20 5 226 39,6 0,175 117,810 20,643 
10 22,5 5 231 31,9 0,138 151,190 20,879 
11 25 5 160 18,2 0,114 188,500 21,442 
12 27,5 5 153 15,2 0,099 229,730 22,823 
13 30 5 161 14,1 0,088 274,890 24,074 
14 30 10 160 31 0,194 125,660 24,347 
15 35 10 167 25,2 0,151 176,710 26,665 
16 40 10 138 16,8 0,122 235,620 28,684 
17 45 10 233 25,1 0,108 302,380 32,574 
18 50 10 155 13,8 0,089 376,990 33,564 





l. Desa Bunut Wetan Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : BWT 01 
  
Koordinat S: 07o56'20,29" 
Desa  : Bunut Wetan 
   
E: 112o43'06,99” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 531 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 8/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 155 336,5 2,171 8,247 17,903 
2 5 1 191 79,7 0,417 37,699 15,731 
3 7,5 1 170 37,7 0,222 86,786 19,246 
4 10 1 174 24,4 0,140 155,510 21,807 
5 12,5 1 124 13 0,105 243,870 25,567 
6 15 1 148 12,2 0,082 351,860 29,005 
7 15 5 148 46,7 0,316 62,832 19,826 
8 17,5 5 178 42,8 0,240 88,357 21,245 
9 20 5 136 28,4 0,209 117,810 24,602 
10 22,5 5 157 25 0,159 151,190 24,075 
11 25 5 120 17 0,142 188,500 26,704 
12 27,5 5 182 23,9 0,131 229,730 30,168 
13 30 5 140 14,9 0,106 274,890 29,256 
14 30 10 140 30,1 0,215 125,660 27,017 
15 35 10 208 34,3 0,165 176,710 29,140 
16 40 10 166 24,3 0,146 235,620 34,491 
17 45 10 134 18,8 0,140 302,380 42,423 
18 50 10 149 18,7 0,126 376,990 47,314 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : BWT 02 
  
Koordinat S: 07o57'03,21" 
Desa  : Bunut Wetan 
   
E: 112o42'29,76” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 516 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 15/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 332 473 1,425 8,247 11,749 
2 5 1 264 85,5 0,324 37,699 12,209 
3 7,5 1 266 68,1 0,256 86,786 22,219 
4 10 1 264 37,8 0,143 155,510 22,266 
5 12,5 1 266 25,7 0,097 243,870 23,562 
6 15 1 286 18 0,063 351,860 22,145 
7 15 5 283 96,1 0,340 62,832 21,336 
8 17,5 5 271 96,6 0,356 88,357 31,496 
9 20 5 256 53,4 0,209 117,810 24,574 
10 22,5 5 245 38,8 0,158 151,190 23,944 
11 25 5 266 35,2 0,132 188,500 24,944 
12 27,5 5 262 30,6 0,117 229,730 26,831 
13 30 5 243 26 0,107 274,890 29,412 
14 30 10 242 53,8 0,222 125,660 27,936 
15 35 10 269 47,5 0,177 176,710 31,203 
16 40 10 232 35,1 0,151 235,620 35,648 
17 45 10 227 29,2 0,129 302,380 38,896 
18 50 10 309 35,5 0,115 376,990 43,311 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : BWT 03 
  
Koordinat S: 07o56'27,25" 
Desa  : Bunut Wetan 
   
E: 112o42'30,82” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 515 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 15/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 213 276,6 1,299 8,247 10,709 
2 5 1 181 59,1 0,327 37,699 12,309 
3 7,5 1 237 36,8 0,155 86,786 13,476 
4 10 1 143 12,7 0,089 155,510 13,811 
5 12,5 1 186 10,4 0,056 243,870 13,636 
6 15 1 213 10,3 0,048 351,860 17,015 
7 15 5 213 58,3 0,274 62,832 17,198 
8 17,5 5 185 39,2 0,212 88,357 18,722 
9 20 5 133 24,8 0,186 117,810 21,968 
10 22,5 5 181 26,9 0,149 151,190 22,470 
11 25 5 210 27,1 0,129 188,500 24,325 
12 27,5 5 170 18,3 0,108 229,730 24,730 
13 30 5 189 19,3 0,102 274,890 28,071 
14 30 10 189 38,8 0,205 125,660 25,797 
15 35 10 211 32,9 0,156 176,710 27,553 
16 40 10 133 17,4 0,131 235,620 30,825 
17 45 10 185 23,3 0,126 302,380 38,084 
18 50 10 248 26,8 0,108 376,990 40,739 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : BWT 04 
  
Koordinat S: 07o57'35,17" 
Desa  : Bunut Wetan 
   
E: 112o42'00,87” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 484 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 29/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 434 915 2,108 8,247 17,386 
2 5 1 402 150,8 0,375 37,699 14,142 
3 7,5 1 391 69,8 0,179 86,786 15,493 
4 10 1 387 41,1 0,106 155,510 16,515 
5 12,5 1 428 30,6 0,071 243,870 17,436 
6 15 1 395 22,3 0,056 351,860 19,865 
7 15 5 394 107,6 0,273 62,832 17,159 
8 17,5 5 421 93,7 0,223 88,357 19,665 
9 20 5 402 71,8 0,179 117,810 21,042 
10 22,5 5 401 63,9 0,159 151,190 24,092 
11 25 5 404 51,3 0,127 188,500 23,936 
12 27,5 5 402 43,7 0,109 229,730 24,973 
13 30 5 408 39,9 0,098 274,890 26,883 
14 30 10 410 80,9 0,197 125,660 24,795 
15 35 10 429 67,1 0,156 176,710 27,639 
16 40 10 416 54,5 0,131 235,620 30,868 
17 45 10 371 41,8 0,113 302,380 34,069 
18 50 10 404 40 0,099 376,990 37,326 
19 50 15 404 61,6 0,152 238,240 36,326 
 
m. Desa Asrikaton Kecamatan Pakis 
192 
 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : AKT 01 
  
Koordinat S: 07o56'59,70" 
Desa  : Asrikaton 
   
E: 112o42'01,15” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 493 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 15/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 346 769 2,223 8,247 18,329 
2 5 1 296 131,1 0,443 37,699 16,697 
3 7,5 1 186 40 0,215 86,786 18,664 
4 10 1 338 43,5 0,129 155,510 20,014 
5 12,5 1 338 30,8 0,091 243,870 22,222 
6 15 1 305 21,1 0,069 351,860 24,342 
7 15 5 303 90,2 0,298 62,832 18,704 
8 17,5 5 353 81 0,229 88,357 20,275 
9 20 5 332 58,5 0,176 117,810 20,759 
10 22,5 5 386 56,7 0,147 151,190 22,208 
11 25 5 357 45,2 0,127 188,500 23,866 
12 27,5 5 371 40,4 0,109 229,730 25,016 
13 30 5 347 30,1 0,087 274,890 23,845 
14 30 10 346 67,7 0,196 125,660 24,587 
15 35 10 331 52,6 0,159 176,710 28,081 
16 40 10 332 44,7 0,135 235,620 31,724 
17 45 10 314 36,8 0,117 302,380 35,438 
18 50 10 321 33,8 0,105 376,990 39,696 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : AKT 02 
  
Koordinat S: 07o56'24,98" 
Desa  : Asrikaton 
   
E: 112o42'00,00” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 511 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 15/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 307 792 2,580 8,247 21,275 
2 5 1 316 375,2 1,187 37,699 44,762 
3 7,5 1 377 88,5 0,235 86,786 20,373 
4 10 1 282 31,6 0,112 155,510 17,426 
5 12,5 1 290 21,3 0,073 243,870 17,912 
6 15 1 303 16 0,053 351,860 18,580 
7 15 5 306 102,4 0,335 62,832 21,026 
8 17,5 5 325 82,7 0,254 88,357 22,483 
9 20 5 274 55,7 0,203 117,810 23,949 
10 22,5 5 368 64,5 0,175 151,190 26,499 
11 25 5 341 52,2 0,153 188,500 28,855 
12 27,5 5 331 44,6 0,135 229,730 30,955 
13 30 5 346 41,8 0,121 274,890 33,209 
14 30 10 346 83,7 0,242 125,660 30,398 
15 35 10 256 51,3 0,200 176,710 35,411 
16 40 10 314 53,9 0,172 235,620 40,446 
17 45 10 332 50,1 0,151 302,380 45,630 
18 50 10 334 43,8 0,131 376,990 49,438 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : AKT 02 
  
Koordinat S: 07o56'24,98" 
Desa  : Asrikaton 
   
E: 112o42'00,00” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 511 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 15/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 307 792 2,580 8,247 21,275 
2 5 1 316 375,2 1,187 37,699 44,762 
3 7,5 1 377 88,5 0,235 86,786 20,373 
4 10 1 282 31,6 0,112 155,510 17,426 
5 12,5 1 290 21,3 0,073 243,870 17,912 
6 15 1 303 16 0,053 351,860 18,580 
7 15 5 306 102,4 0,335 62,832 21,026 
8 17,5 5 325 82,7 0,254 88,357 22,483 
9 20 5 274 55,7 0,203 117,810 23,949 
10 22,5 5 368 64,5 0,175 151,190 26,499 
11 25 5 341 52,2 0,153 188,500 28,855 
12 27,5 5 331 44,6 0,135 229,730 30,955 
13 30 5 346 41,8 0,121 274,890 33,209 
14 30 10 346 83,7 0,242 125,660 30,398 
15 35 10 256 51,3 0,200 176,710 35,411 
16 40 10 314 53,9 0,172 235,620 40,446 
17 45 10 332 50,1 0,151 302,380 45,630 
18 50 10 334 43,8 0,131 376,990 49,438 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : AKT 03 
  
Koordinat S: 07o56'19,95" 
Desa  : Asrikaton 
   
E: 112o41'25,44” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 498 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 284 442 1,556 8,247 12,835 
2 5 1 431 146,9 0,341 37,699 12,849 
3 7,5 1 361 60,2 0,167 86,786 14,472 
4 10 1 365 37,7 0,103 155,510 16,062 
5 12,5 1 439 32,9 0,075 243,870 18,276 
6 15 1 450 25,6 0,057 351,860 20,017 
7 15 5 447 152,7 0,342 62,832 21,464 
8 17,5 5 441 117 0,265 88,357 23,442 
9 20 5 282 61,6 0,218 117,810 25,734 
10 22,5 5 311 55,2 0,177 151,190 26,835 
11 25 5 394 56,6 0,144 188,500 27,079 
12 27,5 5 426 52 0,122 229,730 28,042 
13 30 5 322 34,6 0,107 274,890 29,538 
14 30 10 321 70,4 0,219 125,660 27,559 
15 35 10 292 46,3 0,159 176,710 28,019 
16 40 10 202 27,4 0,136 235,620 31,960 
17 45 10 273 31,3 0,115 302,380 34,668 
18 50 10 179 18,8 0,105 376,990 39,594 





n. Desa Tirtomoyo Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : TRM 01 
  
Koordinat S: 07o55'47,20" 
Desa  : Tirtomoyo 
   
E: 112o41'30,20” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 515 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 18/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 363 814 2,242 8,247 18,493 
2 5 1 414 157,1 0,379 37,699 14,306 
3 7,5 1 426 78,6 0,185 86,786 16,013 
4 10 1 363 42,7 0,118 155,510 18,293 
5 12,5 1 415 32,3 0,078 243,870 18,981 
6 15 1 424 24,8 0,058 351,860 20,580 
7 15 5 424 121,9 0,288 62,832 18,064 
8 17,5 5 421 93,5 0,222 88,357 19,623 
9 20 5 436 78,3 0,180 117,810 21,157 
10 22,5 5 430 66,3 0,154 151,190 23,311 
11 25 5 415 56,4 0,136 188,500 25,618 
12 27,5 5 430 51,9 0,121 229,730 27,728 
13 30 5 407 44,1 0,108 274,890 29,785 
14 30 10 408 89,2 0,219 125,660 27,473 
15 35 10 440 80 0,182 176,710 32,129 
16 40 10 435 67,7 0,156 235,620 36,670 
17 45 10 374 51 0,136 302,380 41,234 
18 50 10 420 50,5 0,120 376,990 45,329 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : TRM 02 
  
Koordinat S: 07o56'26,62" 
Desa  : Tirtomoyo 
   
E: 112o40'46,71” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 471 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 107 214 2,000 8,247 16,493 
2 5 1 166 59 0,355 37,699 13,399 
3 7,5 1 98 17,3 0,177 86,786 15,320 
4 10 1 181 18,7 0,103 155,510 16,067 
5 12,5 1 128 9,8 0,077 243,870 18,671 
6 15 1 140 43,6 0,311 351,860 109,579 
7 15 5 0 0 0,000 62,832 0,000 
8 17,5 5 103 23,8 0,231 88,357 20,416 
9 20 5 145 25,5 0,176 117,810 20,718 
10 22,5 5 245 35,5 0,145 151,190 21,907 
11 25 5 99 11,5 0,116 188,500 21,896 
12 27,5 5 180 18,9 0,105 229,730 24,122 
13 30 5 136 12,9 0,095 274,890 26,074 
14 30 10 136 27 0,199 125,660 24,947 
15 35 10 118 17,2 0,146 176,710 25,758 
16 40 10 120 15,6 0,130 235,620 30,631 
17 45 10 106 12 0,113 302,380 34,232 
18 50 10 175 16,4 0,094 376,990 35,329 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : TRM 03 
  
Koordinat S: 07o55'48,57" 
Desa  : Tirtomoyo 
   
E: 112o40'10,82” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 477 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 359 715 1,992 8,247 16,424 
2 5 1 324 117,5 0,363 37,699 13,672 
3 7,5 1 303 50,8 0,168 86,786 14,550 
4 10 1 326 32,8 0,101 155,510 15,646 
5 12,5 1 298 21,3 0,071 243,870 17,431 
6 15 1 267 14,3 0,054 351,860 18,845 
7 15 5 267 80 0,300 62,832 18,826 
8 17,5 5 344 79,7 0,232 88,357 20,471 
9 20 5 309 58,7 0,190 117,810 22,380 
10 22,5 5 305 50,5 0,166 151,190 25,033 
11 25 5 305 44,4 0,146 188,500 27,441 
12 27,5 5 269 34,9 0,130 229,730 29,805 
13 30 5 333 38,7 0,116 274,890 31,947 
14 30 10 333 75,7 0,227 125,660 28,566 
15 35 10 273 53,1 0,195 176,710 34,371 
16 40 10 308 51,3 0,167 235,620 39,245 
17 45 10 287 42 0,146 302,380 44,251 
18 50 10 346 44,1 0,127 376,990 48,050 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : TRM 04 
  
Koordinat S: 07o55'48,21" 
Desa  : Tirtomoyo 
   
E: 112o40'49,79” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 492 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 87 152,5 1,753 8,247 14,455 
2 5 1 321 110,9 0,345 37,699 13,024 
3 7,5 1 303 47 0,155 86,786 13,462 
4 10 1 186 18,7 0,101 155,510 15,635 
5 12,5 1 255 17,4 0,068 243,870 16,641 
6 15 1 204 11,6 0,057 351,860 20,008 
7 15 5 205 57,1 0,279 62,832 17,501 
8 17,5 5 227 48,7 0,215 88,357 18,956 
9 20 5 219 39,2 0,179 117,810 21,087 
10 22,5 5 314 47,4 0,151 151,190 22,823 
11 25 5 205 27,9 0,136 188,500 25,654 
12 27,5 5 268 31,7 0,118 229,730 27,173 
13 30 5 254 27,4 0,108 274,890 29,653 
14 30 10 254 55 0,217 125,660 27,210 
15 35 10 183 31,4 0,172 176,710 30,321 
16 40 10 142 21,7 0,153 235,620 36,007 
17 45 10 137 19,1 0,139 302,380 42,157 
18 50 10 124 16 0,129 376,990 48,644 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : TRM 05 
  
Koordinat S: 07o56'42,16" 
Desa  : Tirtomoyo 
   
E: 112o40'23,42” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 454 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 371 1057 2,849 8,247 23,495 
2 5 1 345 162,7 0,472 37,699 17,779 
3 7,5 1 317 71,9 0,227 86,786 19,684 
4 10 1 323 44,5 0,138 155,510 21,425 
5 12,5 1 357 36,1 0,101 243,870 24,660 
6 15 1 385 30,6 0,079 351,860 27,966 
7 15 5 386 160,8 0,417 62,832 26,175 
8 17,5 5 375 124,5 0,332 88,357 29,335 
9 20 5 380 104,5 0,275 117,810 32,398 
10 22,5 5 404 94,3 0,233 151,190 35,290 
11 25 5 396 80,8 0,204 188,500 38,462 
12 27,5 5 376 68,2 0,181 229,730 41,669 
13 30 5 357 57,8 0,162 274,890 44,506 
14 30 10 356 117,7 0,331 125,660 41,545 
15 35 10 370 99,1 0,268 176,710 47,330 
16 40 10 384 84,8 0,221 235,620 52,033 
17 45 10 401 73,3 0,183 302,380 55,273 
18 50 10 376 59,5 0,158 376,990 59,657 





o. Desa Saptorenggo Kecamatan Pakis 
TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SPR 01 
  
Koordinat S: 07o55'53,13" 
Desa  : Saptorenggo 
   
E: 112o42'01,72” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 530 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 28/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 260 296,5 1,140 8,247 9,404 
2 5 1 299 69,3 0,232 37,699 8,738 
3 7,5 1 311 42,5 0,137 86,786 11,860 
4 10 1 266 31,7 0,119 155,510 18,533 
5 12,5 1 280 26,9 0,096 243,870 23,429 
6 15 1 243 24,5 0,101 351,860 35,476 
7 15 5 244 75,9 0,311 62,832 19,545 
8 17,5 5 240 52,4 0,218 88,357 19,291 
9 20 5 279 73,5 0,263 117,810 31,036 
10 22,5 5 250 40,4 0,162 151,190 24,432 
11 25 5 267 45,9 0,172 188,500 32,405 
12 27,5 5 237 53,2 0,224 229,730 51,568 
13 30 5 183 39,1 0,214 274,890 58,733 
14 30 10 184 39,5 0,215 125,660 26,976 
15 35 10 287 63,2 0,220 176,710 38,913 
16 40 10 273 47,4 0,174 235,620 40,910 
17 45 10 262 46,6 0,178 302,380 53,782 
18 50 10 254 14,3 0,056 376,990 21,224 




TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SPR 02 
  
Koordinat S: 07o56'25,19" 
Desa  : Saptorenggo 
   
E: 112o41'20,56” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 501 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 272 388,2 1,4272 8,247 11,770 
2 5 1 318 103,9 0,3267 37,699 12,317 
3 7,5 1 260 43,2 0,1662 86,786 14,420 
4 10 1 202 21,5 0,1064 155,510 16,552 
5 12,5 1 284 21,5 0,0757 243,870 18,462 
6 15 1 334 19 0,0569 351,860 20,016 
7 15 5 332 102,8 0,3096 62,832 19,455 
8 17,5 5 355 85,5 0,2408 88,357 21,280 
9 20 5 358 71,3 0,1992 117,810 23,463 
10 22,5 5 289 48,4 0,1675 151,190 25,320 
11 25 5 356 51,8 0,1455 188,500 27,428 
12 27,5 5 282 37,1 0,1316 229,730 30,223 
13 30 5 281 33,2 0,1181 274,890 32,478 
14 30 10 282 67,1 0,2379 125,660 29,900 
15 35 10 262 50,2 0,1916 176,710 33,858 
16 40 10 308 50,4 0,1636 235,620 38,556 
17 45 10 223 32,7 0,1466 302,380 44,340 
18 50 10 252 33,3 0,1321 376,990 49,817 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SPR 03 
  
Koordinat S: 07o56'59,67" 
Desa  : Saptorenggo 
   
E: 112o40'48,22” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 465 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 22/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 369 477 1,2927 8,247 10,660 
2 5 1 331 108,6 0,3281 37,699 12,369 
3 7,5 1 217 34,3 0,1581 86,786 13,718 
4 10 1 291 27,5 0,0945 155,510 14,696 
5 12,5 1 165 10,5 0,0636 243,870 15,519 
6 15 1 160 7,5 0,0469 351,860 16,493 
7 15 5 160 46,6 0,2913 62,832 18,300 
8 17,5 5 161 34,1 0,2118 88,357 18,714 
9 20 5 144 23,6 0,1639 117,810 19,308 
10 22,5 5 194 26,4 0,1361 151,190 20,574 
11 25 5 205 24,4 0,1190 188,500 22,436 
12 27,5 5 172 17,2 0,1000 229,730 22,973 
13 30 5 136 11,9 0,0875 274,890 24,053 
14 30 10 136 21,8 0,1603 125,660 20,143 
15 35 10 324 47,7 0,1472 176,710 26,016 
16 40 10 96 10,6 0,1104 235,620 26,016 
17 45 10 138 13,6 0,0986 302,380 29,800 
18 50 10 176 15,7 0,0892 376,990 33,629 





TABEL PENGUKURAN GEOLISTRIK 
      
Kode Titik : SPR 04 
  
Koordinat S: 07o57'23,13" 
Desa  : Saptorenggo 
   
E: 112o40'58,43” 
 
Kecamatan : Pakis 
  
Elevasi : 468 Mdpl 
  
Kabupaten : Malang 
  
Medan : Datar 
  
Tanggal : 28/3/2020 
  
Cuaca : Cerah 
  
Pengukur : Prasetyo R 
     
        
NO AB/2 MN/2 I (mA) V (mV) R (Ohm) K(m) ρa (Ωm) 
1 2,5 1 447 312,4 0,6989 8,247 5,763 
2 5 1 363 138,2 0,3807 37,699 14,353 
3 7,5 1 494 55,4 0,1121 86,786 9,733 
4 10 1 490 49,1 0,1002 155,510 15,583 
5 12,5 1 529 6,9 0,0130 243,870 3,181 
6 15 1 500 15,7 0,0314 351,860 11,048 
7 15 5 501 101,7 0,2030 62,832 12,755 
8 17,5 5 403 61,1 0,1516 88,357 13,396 
9 20 5 472 55,7 0,1180 117,810 13,903 
10 22,5 5 530 51,6 0,0974 151,190 14,720 
11 25 5 504 42,6 0,0845 188,500 15,933 
12 27,5 5 492 35,4 0,0720 229,730 16,529 
13 30 5 511 32,7 0,0640 274,890 17,591 
14 30 10 513 64,4 0,1255 125,660 15,775 
15 35 10 485 49,9 0,1029 176,710 18,181 
16 40 10 531 46,1 0,0868 235,620 20,456 
17 45 10 538 40,2 0,0747 302,380 22,594 
18 50 10 528 35 0,0663 376,990 24,990 





LAMPIRAN II: PENGOLAHAN DATA GEOLISTRIK 
a. Desa Banjarejo Kecamatan Pakis 
Titik BJR 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik BJR 01 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel. Pengolahan data tahanan jenis titik BJR 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 41,28 
2 1,5 3,83 2,33 16,59 
3 3,83 9,79 5,96 14,78 
4 9,79 25 15,22 23,43 




Titik BJR 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik BJR 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik BJR 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 28,33 
2 1,5 3,83 2,33 10,92 
3 3,83 9,79 5,96 16,56 
4 9,79 25 15,21 28,43 
5 25 50 25 37,73 





b. Desa Kedungrejo Kecamatan Pakis 
Titik KDR 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik KDR 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik KDR 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 20,98 
2 1,5 3,83 2,33 19,75 
3 3,83 9,79 5,96 16,95 
4 9,79 25 15,22 25,1 
5 25 50 25 171,4 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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c. Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis 
Titik SKA 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SKA 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SKA 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 69,19 
2 1,5 3,832 2,33 13,24 
3 3,83 9,79 5,96 32,54 
4 9,787 25 15,21 14,18 
5 25 50 25 63,23 





d. Desa Pucangsongo Kecamatan Pakis 
Titik PCS 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PCS 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PCS 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 58,5 
2 1,5 3,83 2,33 4,66 
3 3,83 9,79 5,96 43,5 
4 9,79 25 15,21 8,92 
5 25 50 25 3580 




Titik PCS 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PCS 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PCS 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 10,76 
2 1,5 3,83 2,33 15,03 
3 3,83 9,79 5,96 23,56 
4 9,79 25 15,21 20,78 
5 25 50 25 61,56 




e. Desa Sekarpuro Kecamatan Pakis 
Titik SKP 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gamber Kurva ρa vs AB/2 titik SKP 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SKP 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 6,93 
2 1,5 3,83 2,33 11,1 
3 3,83 9,79 5,96 7,09 
4 9,79 25 15,21 30,82 
5 25 50 25 82,1 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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f. Desa Ampeldento Kecamatan Pakis 
Titik APD 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik APD 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik APD 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 8,92 
2 1,5 3,83 2,33 8,03 
3 3,83 9,79 5,96 13,79 
4 9,79 25 15,21 17,56 
5 25 50 25 264,1 




Titik APD 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik APD 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik APD 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 7,471 
2 1,5 3,83 2,332 14,23 
3 3,83 9,79 5,96 8,70 
4 9,79 25 15,21 24,01 
5 25 50 25 27,35 




Titik APD 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik APD 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik APD 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 9,318 
2 1,5 3,83 2,33 89,85 
3 3,83 9,79 5,96 9,013 
4 9,79 25 15,21 85,33 
5 25 50 25 70,73 




Titik APD 04 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik APD 04 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel  Pengolahan data tahanan jenis titik APD 04 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 9,88 
2 1,5 3,83 2,33 9,47 
3 3,83 9,79 5,96 13,37 
4 9,79 25 15,21 19,26 
5 25 50 25 201,6 




g. Desa Sumber Kradenan Kecamatan Pakis 
Titik SKR 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SKR 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SKR 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 14,59 
2 1,5 3,83 2,33 13,85 
3 3,83 9,79 5,96 33,11 
4 9,79 25 15,21 30,93 
5 25 50 25 72,77 




Titik SKR 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SKR 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SKR 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 7,93 
2 1,5 3,83 2,33 16 
3 3,83 9,79 5,96 9,75 
4 9,79 25 15,21 21 
5 25 50 25 78,5 




Titik SKR 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SKR 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SKR 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 18,5 
2 1,5 3,83 2,33 14,5 
3 3,83 9,79 5,96 15,3 
4 9,79 25 15,21 22,3 
5 25 50 25 47,7 




h. Desa Sumber Pasir Kecamatan Pakis 
Titik PSR 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PSR 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PSR 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 15,3 
2 1,5 3,83 2,33 16,5 
3 3,83 9,79 5,96 36,1 
4 9,79 25 15,21 12,1 
5 25 50 25 291 




Titik PSR 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PSR 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PSR 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 14,33 
2 1,5 3,83 2,33 18,42 
3 3,83 9,79 5,96 20,18 
4 9,79 25 15,21 26,05 
5 25 50 25 36,61 





Titik PSR 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PSR 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PSR 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 15,55 
2 1,5 3,83 2,33 8,27 
3 3,83 9,79 5,96 22,64 
4 9,79 25 15,21 12,97 
5 25 50 25 200,8 




Titik PSR 04 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PSR 04 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PSR 04 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 10,72 
2 1,5 3,83 2,33 20,22 
3 3,83 9,79 5,96 16,19 
4 9,79 25 15,21 19,04 
5 25 50 25 44,03 




Titik PSR 05 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PSR 05 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PSR 05 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 19,8 
2 1,5 3,83 2,33 11,01 
3 3,83 9,79 5,96 18,61 
4 9,79 25 15,21 16,64 
5 25 50 25 64,64 




i. Desa Pakis Kembar Kecamatan Pakis 
Titik PKR 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PKR 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PKR 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 23,4 
2 1,5 3,56 2,06 31,4 
3 3,56 8,43 4,87 24,1 
4 8,43 20 11,57 16,2 
5 20 40 20 46,1 




Titik PKR 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PKR 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PKR 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 7,66 
2 1,5 3,83 2,33 18,53 
3 3,83 9,79 5,96 13,5 
4 9,79 25 15,21 21,61 
5 25 50 25 126,6 





j. Desa Mangliawan Kecamatan Pakis 
Titik MLW 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik MLW 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik MLW 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 20,6 
2 1,5 3,83 2,33 7,98 
3 3,83 9,79 5,96 13,5 
4 9,79 25 15,21 9,96 
5 25 50 25 2756 




Titik MLW 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik MLW 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik MLW 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 7,06 
2 1,5 3,83 2,33 11,08 
3 3,83 9,79 5,96 10,18 
4 9,79 25 15,21 16,75 
5 25 50 25 1338 





k. Desa Pakisjajar Kecamatan Pakis 
Titik PJJ 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PJJ01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PJJ 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 28,22 
2 1,5 3,83 2,33 9,45 
3 3,83 9,79 5,96 31,46 
4 9,79 25 15,21 14,59 
5 25 50 25 1407 




Titik PJJ 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PJJ 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PJJ 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 35,5 
2 1,5 3,83 2,33 26,7 
3 3,83 9,79 5,96 26,1 
4 9,79 25 15,21 16,9 
5 25 50 25 361 




Titik PJJ 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PJJ 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PJJ 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 9,63 
2 1,5 3,83 2,33 14,6 
3 3,83 9,79 5,96 12,4 
4 9,79 25 15,21 20,5 
5 25 50 25 4031 




l. Desa Bunut Wetan Kecamatan Pakis 
Titik BWT 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik BWT 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik BWT 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 13,9 
2 1,5 3,83 2,33 6,69 
3 3,83 9,79 5,96 34,5 
4 9,79 25 15,21 34,6 
5 25 50 25 6995 





Titik BWT 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik BWT 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel  Pengolahan data tahanan jenis titik BWT 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 7,37 
2 1,5 3,83 2,33 69,9 
3 3,83 9,79 5,96 7,02 
4 9,79 25 15,21 912 
5 25 50 25 8344 





Titik BWT 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik BWT 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel  Pengolahan data tahanan jenis titik BWT 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 9,58 
2 1,5 3,83 2,33 16 
3 3,83 9,79 5,96 10,4 
4 9,79 25 15,21 68,7 
5 25 50 25 977 





Titik BWT 04 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik BWT 04 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik BWT 04 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 17,4 
2 1,5 3,83 2,33 8,46 
3 3,83 9,79 5,96 17,6 
4 9,79 25 15,21 37,5 
5 25 50 25 248 





m. Desa Asrikaton Kecamatan Pakis 
Titik AKT 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik AKT 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik AKT 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 16,4 
2 1,5 3,83 2,33 9,05 
3 3,83 9,79 5,96 27,9 
4 9,79 25 15,21 20,3 
5 25 50 25 3320 





Titik AKT 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik AKT 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik AKT 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 20,33 
2 1,5 3,83 2,33 28,83 
3 3,83 9,79 5,96 9,40 
4 9,79 25 15,21 74,28 
5 25 50 25 2735 





Titik AKT 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik AKT 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik AKT 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 14,2 
2 1,5 3,83 2,33 8,64 
3 3,83 9,79 5,96 35,8 
4 9,79 25 15,21 19,5 
5 25 50 25 1665 





n. Desa Tirtomoyo Kecamatan Pakis 
Titik TRM 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik TRM 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel  Pengolahan data tahanan jenis titik TRM 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 18,9 
2 1,5 3,83 2,33 8,63 
3 3,83 9,79 5,96 18,9 
4 9,79 25 15,21 39,4 
5 25 50 25 6512 




Titik TRM 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik TRM 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik TRM 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 19 
2 1,5 3,83 2,33 8,79 
3 3,83 9,79 5,96 28,9 
4 9,79 25 15,21 18,2 
5 25 50 25 2787 





Titik TRM 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik TRM 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik TRM 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 18,3 
2 1,5 3,83 2,33 10,7 
3 3,83 9,79 5,96 14,7 
4 9,79 25 15,21 63,9 
5 25 50 25 6062 





Titik TRM 04 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik TRM 04 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik TRM 04 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 14 
2 1,5 3,83 2,33 9,01 
3 3,83 9,79 5,96 12,5 
4 9,79 25 15,21 92,4 
5 25 50 25 7191 





Titik TRM 05 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik TRM 05 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik TRM 05 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 26,76 
2 1,5 3,83 2,33 10,26 
3 3,83 9,79 5,96 26,33 
4 9,79 25 15,21 123,3 
5 25 50 25 207,9 





o. Desa Saptorenggo Kecamatan Pakis 
Titik SPR 01 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SPR 01 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SPR 01 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 9,84 
2 1,5 3,83 2,33 5,5 
3 3,83 9,79 5,96 427 
4 9,79 25 15,21 25,7 
5 25 50 25 1008 




Titik SPR 02 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SPR 02 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SPR 02 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 10,7 
2 1,5 3,83 2,33 10 
3 3,83 9,79 5,96 18,82 
4 9,79 25 15,21 46,62 
5 25 50 25 5624 




Titik SPR 03 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SPR 03 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SPR 03 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 9,23 
2 1,5 3,83 2,33 15,89 
3 3,83 9,79 5,96 13,54 
4 9,79 25 15,21 23,74 
5 25 50 25 2182 





Titik PJJ 04 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik PJJ 04 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik PJJ 04 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 38,61 
2 1,5 3,83 2,33 8,01 
3 3,83 9,79 5,96 27,3 
4 9,79 25 15,21 16,91 
5 25 50 25 972,3 





Titik SPR 04 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Gambar Kurva ρa vs AB/2 titik SPR 04 
 
hasil metode inversi tertuang dalam Tabel legenda sebagai berikut. 
Tabel Pengolahan data tahanan jenis titik SPR 04 
Lapisan 
Kedalaman 1 Kedalaman 2 Ketebalan Resistivitas 
(m) (m) (m) (Ωm) 
1 0 1,5 1,5 4,08 
2 1,5 3,83 2,33 27,6 
3 3,83 9,79 5,96 6,05 
4 9,79 25 15,21 26,2 
5 25 50 25 2699 




LAMPIRAN III : DATA HUJAN DI KECAMATAN PAKIS 




NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 34 6 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
2 15 63 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 18 73 3 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 4 4 17 0 0 0 0 0 0 0 0
5 12 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 10 21 0 0 0 0 0 0 0 9
7 0 2 5 0 0 0 0 0 0 0 0 3
8 0 0 37 0 40 0 0 0 0 0 0 0
9 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 8 30 0 0 0 0 0 12
11 11 0 0 3 35 10 0 0 0 0 0 0
12 3 15 0 7 0 0 9 0 0 4 0 0
13 6 3 38 28 0 0 0 0 0 0 0 3
14 0 0 0 11 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 43 5 20 0 0 0 0 0 19 4 0
17 0 25 0 8 0 0 0 0 0 0 17 0
18 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 25 0 0 0 22 0 0 0 0 0 0 0
20 22 0 0 35 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 24 0 25 4 0 0 0 0 0 34 0
22 4 16 0 0 50 0 0 0 0 0 2 10
23 43 65 29 0 0 0 0 0 0 0 0 10
24 14 85 41 0 0 0 0 0 2 0 0 7
25 19 3 0 0 44 0 0 0 0 0 0 0
26 0 37 0 0 42 0 0 0 0 0 10 50
27 38 0 0 28 36 0 0 0 0 0 30 6
28 0 15 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25 2
30 22 20 0 0 0 0 0 0 0 7 16
31 82 0 0 0 0 0 2
BULANAN 371 424 281 207 287 40 9 0 2 23 129 130
Periode 1 82 93 138 42 48 30 0 0 0 0 0 24
Periode 2 67 86 53 112 57 10 9 0 0 23 21 3
Periode 3 222 245 90 53 182 0 0 0 2 0 108 103
Maksimum 82 85 73 35 50 30 9 0 2 19 34 50
Hari Hujan 16 16 12 13 10 2 1 0 1 2 8 12







NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 33 17 2 0 0 0 0 0 0 0 32 43
2 40 0 17 23 0 0 3 0 20 21 12 8
3 4 0 17 0 6 0 0 0 0 0 8 10
4 0 4 0 18 18 2 0 0 0 12 40 2
5 0 25 37 5 2 0 3 0 0 19 0 82
6 0 39 2 8 2 0 0 0 6 0 38 37
7 64 45 3 14 3 0 0 0 0 0 4 11
8 0 0 13 0 33 9 0 0 0 0 125 19
9 0 19 7 0 0 5 0 0 14 20 1 1
10 52 0 3 0 30 0 0 0 0 12 0 0
11 2 71 0 15 2 6 0 0 0 0 0 7
12 7 6 0 30 0 0 0 0 45 0 0 0
13 2 12 0 1 0 32 4 2 95 0 0 0
14 5 1 13 5 0 0 45 0 0 0 0 0
15 3 51 0 0 0 13 35 0 0 0 0 57
16 0 28 32 31 8 0 0 0 69 3 0 0
17 6 4 0 17 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 35 20 0 3 0 0 7 17 0
19 7 5 35 12 0 0 0 0 2 6 14 0
20 0 4 0 0 65 0 0 0 7 0 0 38
21 6 0 64 2 0 0 0 4 0 5 0 5
22 31 0 0 0 28 0 0 13 0 14 3 20
23 0 7 27 0 0 0 0 27 0 0 0 10
24 0 19 0 5 0 0 0 17 22 3 4 0
25 29 0 9 45 0 0 0 52 6 3 10 0
26 7 0 0 42 2 0 11 0 25 1 58 9
27 39 13 0 0 33 0 0 24 26 0 39 3
28 19 42 0 0 0 3 1 0 0 0 5 0
29 2 2 0 35 0 12 0 0 0 8 5
30 76 9 0 0 0 0 0 0 0 9 4
31 37 0 0 0 19 0 0
BULANAN 471 412 292 308 287 70 117 158 337 126 427 371
Periode 1 193 149 101 68 94 16 6 0 40 84 260 213
Periode 2 32 182 80 146 95 51 87 2 218 16 31 102
Periode 3 246 81 111 94 98 3 24 156 79 26 136 56
Maksimum 76 71 64 45 65 32 45 52 95 21 125 82
Hari Hujan 21 19 17 17 15 7 9 8 12 13 18 19






NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 8 1 18 9 18 9 0 0 0 0 13 0
2 0 30 0 18 12 0 0 0 0 0 21 0
3 47 28 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0
4 4 0 0 31 0 1 0 0 0 0 0 18
5 0 0 0 1 82 0 0 0 0 0 5 0
6 0 0 56 0 6 0 0 0 0 0 2 0
7 48 1 10 0 46 0 0 0 0 0 20 0
8 2 0 25 0 0 0 0 0 0 0 40 0
9 0 0 2 36 24 0 0 0 0 0 10 1
10 0 2 8 50 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 27 32 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 69 22 68 0 0 0 0 0 0 1 0
13 0 1 10 0 0 0 0 0 0 0 2 9
14 1 0 2 4 25 0 0 0 0 0 4 0
15 7 5 0 0 0 0 0 0 2 0 0 9
16 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 68 3
17 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 22 13
18 50 0 2 0 0 0 0 0 0 9 23 0
19 0 0 0 19 0 0 0 0 0 0 0 4
20 0 9 17 17 13 0 0 0 0 0 61 33
21 48 2 0 0 12 0 0 0 0 0 0 52
22 0 0 0 18 0 0 0 0 0 0 0 2
23 5 0 56 0 0 0 0 0 0 0 3 2
24 40 5 1 0 0 0 0 0 0 29 91 19
25 18 0 9 0 0 0 0 0 0 10 0 11
26 25 5 7 0 0 0 0 0 0 0 0 31
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 4
28 0 6 9 0 0 0 0 0 0 0 0 4
29 1 7 0 0 0 0 0 0 0 0 6
30 0 12 8 0 0 0 0 0 0 14 4
31 0 20 0 0 0 0 40
BULANAN 310 164 320 311 252 10 0 0 2 50 400 265
Periode 1 109 62 119 145 192 10 0 0 0 0 111 19
Periode 2 64 84 80 140 48 0 0 0 2 9 181 71
Periode 3 137 18 121 26 12 0 0 0 0 41 108 175
Maksimum 50 69 56 68 82 9 0 0 2 29 91 52
Hari Hujan 15 13 20 13 11 2 0 0 1 4 17 19






NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 0 10 0 0 2 0 0 0 0 0 0 5
2 5 25 8 32 0 0 0 0 0 0 5 0
3 46 6 25 0 0 0 0 0 0 0 0 87
4 6 40 0 12 0 0 0 0 0 0 3 0
5 13 13 3 8 9 0 0 0 0 0 0 70
6 1 0 25 0 0 0 0 0 0 0 0 12
7 3 0 15 2 2 0 0 0 0 0 0 24
8 5 0 10 0 0 0 0 0 0 29 0 3
9 16 0 36 0 3 3 0 0 0 0 0 0
10 0 0 22 0 0 0 0 0 0 0 0 6
11 0 0 2 4 0 1 0 0 0 0 0 28
12 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2
13 6 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
14 3 0 8 16 1 0 0 0 0 0 25 3
15 48 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 3
16 22 12 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2
17 3 15 0 9 0 0 0 0 0 40 1 0
18 0 0 6 0 0 0 0 0 0 9 32 68
19 33 20 0 0 0 0 2 0 0 1 15 13
20 6 23 15 0 0 0 0 0 0 9 54 0
21 0 5 7 0 0 1 0 0 0 0 0 26
22 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 32
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0
24 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 42
25 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0 8 46
26 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 0 36 3 0 0 0 0 0 0 0 0 30
28 0 7 0 0 0 0 0 0 0 24 0 0
29 10 0 0 11 0 0 0 0 0 0 0 0
30 0 0 6 0 0 0 0 0 0 11 0
31 7 30 0 0 0 0 0
BULANAN 235 246 228 130 17 5 2 0 0 112 163 512
Periode 1 95 94 144 54 16 3 0 0 0 29 8 207
Periode 2 121 100 39 29 1 1 2 0 0 59 129 129
Periode 3 19 52 45 47 0 1 0 0 0 24 26 176
Maksimum 48 40 36 32 9 3 2 0 0 40 54 87
Hari Hujan 18 14 19 10 5 3 1 0 0 6 11 20







NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 66 3 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0
2 0 56 7 17 5 0 0 0 0 0 0 0
3 3 0 11 36 0 0 0 0 0 0 0 5
4 0 0 16 10 0 0 8 0 0 0 0 0
5 15 12 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 2 33 0 50 0 0 0 0 8 4
7 50 0 0 0 0 37 0 0 0 0 6 10
8 0 0 0 10 0 40 0 0 0 0 6 59
9 14 0 0 0 0 25 0 0 0 0 0 57
10 0 0 0 20 0 0 3 0 0 0 0 60
11 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0
12 0 0 2 14 0 0 31 0 0 0 0 7
13 0 63 0 2 0 0 0 0 0 0 32 0
14 75 58 0 28 0 0 0 0 0 0 14 0
15 14 21 0 0 12 0 3 0 0 0 0 17
16 9 98 0 0 0 4 0 0 0 0 4 4
17 0 84 0 0 0 20 0 0 0 0 27 13
18 0 3 0 32 3 0 0 0 0 0 25 9
19 0 0 0 64 0 52 0 0 0 0 0 8
20 12 10 0 1 0 23 0 0 0 0 9 45
21 14 0 0 3 0 0 0 0 0 9 3 10
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
23 16 11 0 0 0 12 0 0 0 0 0 15
24 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 32
25 0 18 3 0 31 0 62 0 0 0 0 8
26 0 0 25 0 3 0 0 0 0 0 22 23
27 0 10 0 0 88 3 0 0 0 13 0 0
28 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0
29 0 102 0 0 0 0 0 0 0 7 0
30 0 4 0 0 0 0 0 0 3 0 0
31 40 15 0 0 0 0 0
BULANAN 328 456 201 270 152 266 122 0 0 25 167 390
Periode 1 148 71 50 126 5 152 16 0 0 0 20 195
Periode 2 110 337 2 141 15 99 44 0 0 0 111 103
Periode 3 70 48 149 3 132 15 62 0 0 25 36 92
Maksimum 75 98 102 64 88 52 62 0 0 13 32 60
Hari Hujan 12 14 11 13 7 10 7 0 0 3 13 19






NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 8 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
2 5 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 2
3 0 0 0 10 0 0 3 0 0 0 0 26
4 0 0 0 1 0 4 0 0 0 0 0 4
5 12 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 1
6 11 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14
7 0 0 0 16 0 0 0 0 0 0 0 24
8 25 10 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5
9 12 9 0 10 1 0 0 0 0 0 3 0
10 6 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 3
11 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 30 4
12 8 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 11
13 18 0 13 34 14 0 27 0 0 0 0 0
14 5 12 47 0 6 3 2 0 0 5 2 0
15 3 0 0 2 5 0 0 0 0 0 0 0
16 7 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 8
17 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 38 22
18 0 103 0 0 29 0 0 0 0 0 10 0
19 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17
20 0 15 0 0 15 0 0 0 0 0 0 49
21 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 9
22 0 63 0 2 1 0 0 0 0 0 0 38
23 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
25 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0
26 30 26 0 64 0 0 0 0 0 0 90 1
27 0 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 39
28 0 0 0 67 0 8 0 0 0 0 12 0
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 7
30 15 0 0 0 0 0 0 0 0 29 0
31 0 0 0 0 0 0 0
BULANAN 176 262 70 237 71 18 32 10 0 5 230 300
Periode 1 79 29 0 49 1 7 3 10 0 0 5 86
Periode 2 41 134 70 43 69 3 29 0 0 5 80 111
Periode 3 56 99 0 145 1 8 0 0 0 0 145 103
Maksimum 30 103 47 67 29 8 27 10 0 5 90 49
Hari Hujan 15 13 5 16 7 4 3 1 0 1 11 21






NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  Balai
B U L A N (mm)
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 2 0 34 0 18 0 0 0 0 0 0 26
2 0 0 8 21 35 0 0 0 0 21 0 0
3 1 0 13 0 64 0 0 0 0 0 0 13
4 0 0 35 6 0 0 0 0 0 0 0 7
5 0 9 0 110 5 0 0 0 0 0 0 0
6 0 10 13 0 0 0 0 0 0 0 22 41
7 0 5 73 13 0 0 0 0 0 0 0 10
8 0 26 11 12 0 2 0 0 0 0 7 0
9 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 18
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 2 54 0 0 0 0 0 0 0 0 55 30
12 0 14 7 18 0 0 0 0 0 0 0 22
13 33 14 89 0 0 0 0 0 0 0 0 4
14 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 0
15 0 7 28 1 17 0 0 0 0 0 0 7
16 8 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 27
17 9 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 16
18 17 3 0 0 0 0 0 0 0 0 3 61
19 9 1 3 25 0 0 0 0 0 0 0 2
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 18 0 2 5 0 0 0 0 0 0 0 6
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0
23 0 32 0 11 0 0 0 0 0 0 0 55
24 13 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 5 7 17 0 0 0 0 0 0 0 61
26 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 99
27 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
29 0 66 0 0 0 0 1 0 0 4 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 44 0 0 0 0 0 0
BULANAN 166 192 398 252 139 6 0 1 0 21 122 505
Periode 1 3 50 187 162 122 6 0 0 0 21 29 115
Periode 2 84 93 136 54 17 0 0 0 0 0 74 169
Periode 3 79 49 75 36 0 0 0 1 0 0 19 221
Maksimum 44 54 89 110 64 4 0 1 0 21 55 99
Hari Hujan 13 13 15 14 5 2 0 1 0 1 8 18






NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             Wilayah Sungai Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º59'35" Kelurahan Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  Biasa (MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten Malang Pengelola  PSDA Malang
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOP DES
1 13 88 3 18 1 0 0 0 0 0 0 40
2 0 25 0 0 0 20 4 0 0 5 54 17
3 1 37 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 36 0 0 48
5 0 5 44 0 0 0 0 0 11 0 0 25
6 0 29 0 13 0 0 0 0 0 0 16 0
7 25 4 25 0 0 0 0 35 0 31 0 0
8 0 0 0 0 29 5 0 0 0 0 0 0
9 0 15 2 0 2 0 0 0 0 0 70 0
10 0 56 47 5 13 0 0 0 0 36 50 0
11 9 25 86 0 10 0 0 0 0 6 29 0
12 13 4 21 69 14 0 0 0 0 0 61 0
13 0 6 75 0 25 0 0 0 0 0 14 0
14 0 0 1 3 0 19 0 33 0 0 6 6
15 0 0 66 19 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 9 8
17 0 0 0 0 1 25 0 0 0 0 25 0
18 0 0 16 0 0 0 5 0 0 0 36 0
19 0 0 15 18 0 1 0 0 0 0 0 0
20 4 4 3 0 0 11 0 0 0 0 6 23
21 16 8 0 0 0 0 0 0 0 0 30 0
22 1 39 0 17 33 0 0 0 0 0 5 3
23 0 29 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0
24 0 8 30 0 0 0 0 0 26 0 15 0
25 0 0 32 0 0 0 0 0 0 3 43 0
26 0 0 16 0 0 0 0 0 0 0 19 0
27 0 59 1 0 0 0 0 0 10 2 43 0
28 3 21 1 0 20 0 21 0 0 5 1 0
29 0 14 2 12 0 83 15 0 0 1 3 0
30 0 0 0 13 17 0 0 0 0 7 0
31 0 16 8 8 0 0 0
BULANAN 85 476 511 174 172 181 53 68 83 98 542 170
Periode 1 39 259 121 36 45 25 4 35 47 81 190 130
Jml. data kosong0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Periode 2 26 39 292 109 50 56 5 33 0 6 186 37
Jml. data kosong0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Periode 3 20 178 98 29 77 100 44 0 36 11 166 3
Jml. data kosong0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Maksimum 25 88 86 69 33 83 21 35 36 36 70 48
Hari Hujan 9 19 21 9 13 8 5 2 4 9 21 8
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN
TANGGAL





NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai Brantas Kode Database : 350473003
Lintang Selatan 07º59'35" Desa                    Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  : Biasa(MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten/ Kota Malang Pengelola  : UPT PSDA di Malang
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOP DES
1 0 3 33 38 16 0 0 0 0 0 0 0
2 2 9 11 30 0 0 0 0 0 0 7 0
3 0 2 0 27 0 0 0 0 0 0 0 0
4 6 0 0 102 10 0 0 0 0 0 35 0
5 6 0 0 35 4 0 0 0 0 0 0 0
6 60 0 25 0 0 0 0 0 0 12 25 5
7 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 12 17 2 0 0 0 0 0 3 5 0
9 0 0 0 46 0 0 0 0 0 18 5 13
10 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 18 4 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 68 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 58
13 20 41 9 0 0 4 0 0 0 0 1 3
14 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 69
15 7 13 0 0 0 0 0 0 0 0 62 7
16 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 67 0
17 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 22
18 26 2 0 0 0 0 0 0 0 2 51 3
19 0 9 0 83 0 0 0 0 0 0 1 10
20 0 24 0 25 0 0 2 0 0 0 35 7
21 0 5 4 0 0 0 0 0 0 0 14 6
22 52 0 0 51 0 0 0 0 0 0 8 0
23 0 56 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0
24 5 0 0 9 0 0 0 0 0 9 9 0
25 106 18 50 0 0 0 0 0 21 0 1 0
26 75 12 0 0 0 0 0 0 20 0 32 9
27 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 25 44
28 21 0 0 0 0 0 11 0 0 0 8 0
29 0 0 20 25 0 0 0 0 0 55 0
30 7 0 0 0 0 0 0 0 0 5 25
31 26 5 0 0 0 0 0
BULANAN 551 222 165 468 55 6 13 0 41 44 469 281
Periode 1 81 35 86 280 30 0 0 0 0 33 77 18
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Periode 2 178 96 20 108 0 4 2 0 0 2 228 179
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Periode 3 292 91 59 80 25 2 11 0 41 9 164 84
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Maksimum 106 56 50 102 25 4 11 0 21 18 67 69
Hari Hujan 20 16 9 12 4 2 2 0 2 5 23 14
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN
TANGGAL





NAMA STASIUN Ked. Kandang
Kode stasiun             0 Wilayah Sungai Brantas Kode Database : 350473003
Lintang Selatan 07º59'35" Desa                    Kedungkandang Tahun pendirian
Bujur Timur  112º39'20" Kecamatan       Kedungkandang Tipe Alat  : Biasa(MRG)
Elevasi 437 m dpl Kabupaten/ Kota Malang Pengelola  : UPT PSDA di Malang
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOP DES
1 20 4 9 38 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 29 0 30 0 0 0 0 0 0 0 0
3 29 5 0 27 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 4 0 102 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 22 1 35 0 0 0 0 0 0 0 60
6 65 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 27
7 42 1 36 0 0 0 0 0 0 0 0 33
8 15 30 20 2 0 0 0 0 0 0 40 8
9 13 27 40 46 0 0 0 0 0 0 0 2
10 49 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0
11 9 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 10 58 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 13 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 4 0 3 0 0 0 0 0 0 0 7 0
15 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
16 0 2 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0
17 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 20 0
19 40 0 0 83 0 0 0 0 0 0 0 67
20 59 19 0 25 0 51 0 0 0 0 0 25
21 31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
22 0 23 0 51 0 0 0 0 0 0 0 80
23 15 4 5 0 39 7 0 0 0 0 0 12
24 5 0 0 9 0 0 0 0 0 23 0 5
25 37 93 2 0 19 0 0 0 0 0 5 0
26 24 0 0 0 17 0 0 0 0 0 2 0
27 15 0 3 0 0 0 0 0 0 0 20 0
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 54 2
29 0 0 20 0 0 0 0 0 0 20 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
31 0 0 0 0 0 0 0
BULANAN 482 340 136 468 84 58 0 0 0 23 180 331
Periode 1 233 122 106 280 0 0 0 0 0 0 51 130
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Periode 2 122 98 20 108 9 51 0 0 0 0 27 101
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Periode 3 127 120 10 80 75 7 0 0 0 23 102 100
Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Maksimum 65 93 40 102 39 51 0 0 0 23 54 80
Hari Hujan 18 17 12 12 4 2 0 0 0 1 11 13
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN
TANGGAL
B U L A N (mm)
258 
 




Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 0 35 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0
2 2 47 18 17 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 23 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 7 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 13 5 12 0 21 0 0 0 0 0 0 0
6 0 1 10 0 15 0 0 0 0 0 0 10
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 1 1 0 0 23 0 0 0 0 0 0 0
9 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 16 0 6 1 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 27 7 4 0 0 0 0 0 0
12 9 6 0 0 0 21 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0
14 25 0 0 3 0 0 0 0 0 2 0 11
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0
16 7 20 0 35 0 0 0 0 0 0 5 0
17 0 6 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
18 20 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 24 0 0 0 0 0 0 1
20 52 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0
21 0 73 0 48 0 0 0 0 0 0 17 0
22 10 27 0 0 16 0 0 0 0 0 6 0
23 27 30 28 0 26 0 0 0 0 0 0 0
24 0 11 0 0 17 0 0 0 0 0 7 0
25 30 5 0 0 12 0 0 0 0 20 50 9
26 0 65 0 0 5 0 0 0 0 55 50 30
27 45 25 0 17 1 0 0 0 0 0 40 10
28 0 32 0 0 0 0 0 0 0 0 20 3
29 5 25 0 0 0 0 0 0 0 20 0
30 35 0 0 2 0 0 0 0 0 0 20
31 68 0 0 0 0 0 0
BULANAN 389 419 126 161 178 28 0 0 0 77 255 94
Periode 1 56 119 73 27 65 1 0 0 0 0 0 10
Periode 2 113 32 0 69 34 27 0 0 0 2 45 12
Periode 3 220 268 53 65 79 0 0 0 0 75 210 72
Maksimum 68 73 28 48 26 21 0 0 0 55 50 30
Hari Hujan 16 18 8 9 15 4 0 0 0 3 10 8
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN







Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 32 9 0 0 0 0 25 0 0 0 36 9
2 30 0 0 7 0 0 0 0 0 17 32 44
3 25 0 40 0 12 0 0 0 0 12 42 16
4 0 16 9 5 10 0 0 15 0 11 20 21
5 0 85 111 62 17 0 4 0 0 25 0 105
6 26 3 0 53 7 0 0 9 2 0 5 12
7 10 39 13 11 0 15 0 0 2 0 0 29
8 1 0 24 0 0 0 0 0 0 7 186 23
9 20 16 41 16 0 4 0 0 0 13 0 0
10 15 0 0 10 23 0 0 0 0 33 0 0
11 0 26 5 15 2 6 0 0 0 0 0 4
12 16 16 0 40 0 0 11 0 3 0 0 23
13 0 17 0 0 0 6 10 9 85 0 0 4
14 16 0 0 11 0 4 12 0 0 0 0 7
15 7 5 25 10 0 10 0 0 0 0 0 0
16 0 65 39 25 0 0 0 7 0 0 0 0
17 20 98 11 20 7 0 0 0 68 0 52 0
18 0 35 0 30 0 0 0 0 0 6 14 0
19 5 25 0 42 0 0 0 0 4 93 27 2
20 0 5 55 1 7 0 0 0 9 0 0 6
21 51 0 0 1 0 0 0 0 3 10 0 0
22 4 0 0 0 0 0 0 11 0 13 6 0
23 0 0 55 63 0 0 0 25 2 2 3 16
24 10 60 0 0 40 0 0 3 0 5 0 0
25 20 4 11 20 0 1 0 29 0 10 8 0
26 16 19 0 30 16 1 6 5 26 0 0 0
27 25 3 0 0 55 1 0 0 17 0 9 0
28 1 0 0 40 0 20 28 0 0 0 16 2
29 7 8 26 0 0 13 0 0 0 42 15
30 0 0 0 0 1 0 0 0 15 15 0
31 1 1 70 0 55 0 0
BULANAN 358 546 448 538 266 69 109 168 221 272 513 338
Periode 1 159 168 238 164 69 19 29 24 4 118 321 259
Periode 2 64 292 135 194 16 26 33 16 169 99 93 46
Periode 3 135 86 75 180 181 24 47 128 48 55 99 33
Maksimum 51 98 111 63 70 20 28 55 85 93 186 105
Hari Hujan 22 19 15 22 12 11 8 10 11 15 16 17
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN








Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 2 15 0 2 38 8 0 0 0 0 3 0
2 0 5 0 0 60 0 0 0 0 0 16 8
3 18 15 0 7 0 0 0 0 0 0 2 12
4 1 52 0 5 0 0 0 0 0 0 7 15
5 2 0 0 0 29 0 0 0 0 0 24 35
6 0 0 21 0 0 0 0 0 0 0 26 0
7 52 0 24 0 19 0 0 0 0 0 45 0
8 3 0 15 11 6 0 0 0 0 0 34 0
9 7 0 5 31 10 0 0 0 0 0 25 0
10 0 1 5 52 0 0 0 0 0 0 2 0
11 0 4 11 20 0 0 0 0 0 0 0 2
12 4 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 3 2 16 35 0 0 0 0 0 0 0 0
14 3 0 10 8 0 0 0 0 0 0 16 0
15 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 12
16 2 13 10 0 0 0 0 0 0 0 28 7
17 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 0
18 0 0 0 0 7 0 0 0 0 32 4 0
19 4 27 0 25 11 0 0 0 0 0 20 35
20 1 0 0 53 0 0 0 0 0 0 26 8
21 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25 22
22 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 20 3
23 8 0 51 0 0 0 0 0 0 0 6 0
24 22 11 4 10 0 0 0 0 0 0 82 3
25 16 5 28 2 0 0 0 0 0 27 0 41
26 0 20 113 0 0 0 0 0 0 0 0 16
27 5 25 0 0 0 0 0 0 0 2 0 7
28 1 11 12 0 0 0 0 0 0 2 32 0
29 1 10 0 0 0 0 0 0 3 1 11
30 0 9 0 0 0 0 0 0 5 19 0
31 0 30 0 0 0 6 25
BULANAN 199 206 397 264 180 8 0 0 0 77 481 262
Periode 1 85 88 70 108 162 8 0 0 0 0 184 70
Periode 2 25 46 67 141 18 0 0 0 0 32 112 64
Periode 3 89 72 260 15 0 0 0 0 0 45 185 128
Maksimum 52 52 113 53 60 8 0 0 0 32 82 41
Hari Hujan 22 14 19 14 8 1 0 0 0 7 24 17
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN







Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 36 17 0 42 6 0 0 0 0 0 0 0
2 0 25 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 6 40
4 15 42 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 3 28 21 2 0 0 0 0 0 0 7 41
6 6 2 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 1 0 42 1 0 0 0 0 0 0 0 0
8 10 0 0 0 48 0 0 0 0 16 0 0
9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
10 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25
11 1 0 19 0 0 1 0 0 0 0 0 37
12 21 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 32
13 48 58 9 19 0 0 0 0 0 0 0 2
14 31 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2
15 14 0 0 29 2 0 0 0 0 0 0 1
16 16 13 0 7 0 0 0 0 0 0 0 1
17 1 0 0 5 0 0 0 0 0 22 0 11
18 0 18 35 0 0 0 0 0 0 0 2 7
19 2 8 17 0 0 0 0 0 0 12 4 11
20 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 138 9
21 13 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 71
22 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 15
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 25
24 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 35
25 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
26 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 13
27 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17
28 0 26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 11 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
30 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
31 0 12 0 0 0 0 15
BULANAN 260 261 195 114 56 1 0 0 0 50 170 440
Periode 1 76 119 87 45 54 0 0 0 0 16 13 121
Periode 2 138 99 96 60 2 1 0 0 0 34 146 113
Periode 3 46 43 12 9 0 0 0 0 0 0 11 206
Maksimum 48 58 42 42 48 1 0 0 0 22 138 71
Hari Hujan 22 17 14 8 3 1 0 0 0 3 8 24
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN







Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 15 5 0 23 0 0 0 0 0 0 0 6
2 10 46 5 22 23 0 0 0 0 0 0 42
3 4 5 7 21 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 6 10 41 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 2 0 3 0 5 0 0 0 0 0 4
6 0 1 0 4 0 20 0 0 0 0 9 3
7 0 0 0 6 0 30 0 0 0 0 1 34
8 0 0 0 8 0 30 0 0 0 0 15 93
9 0 27 0 0 0 35 1 0 0 0 0 97
10 2 25 25 0 0 25 0 0 0 0 0 0
11 4 7 0 5 0 0 35 0 0 0 0 0
12 3 0 30 10 8 0 4 0 0 0 0 9
13 5 32 20 10 0 0 0 0 0 0 36 34
14 4 30 0 5 7 0 0 0 0 0 65 5
15 0 65 0 0 0 0 0 0 0 0 1 21
16 16 55 0 7 0 0 0 0 0 0 0 19
17 12 45 0 0 0 7 0 0 0 0 45 16
18 15 0 6 5 0 15 0 0 0 0 6 7
19 23 1 5 29 10 5 0 0 0 0 0 41
20 19 0 0 10 6 18 0 0 0 0 2 5
21 30 0 13 18 0 2 0 0 0 0 0 11
22 3 0 32 0 0 0 0 0 0 3 0 39
23 10 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 17
24 11 0 0 0 0 0 6 0 0 1 0 23
25 9 0 5 0 15 0 15 0 0 1 0 0
26 15 0 49 6 40 0 0 0 0 0 15 0
27 10 12 4 0 70 0 0 0 0 22 8 0
28 0 26 30 0 0 0 0 0 0 0 62 0
29 4 25 0 0 0 0 0 0 0 1 0
30 20 10 0 0 0 0 0 0 0 1 0
31 38 6 0 0 0 11 5
BULANAN 282 390 282 233 179 192 61 0 0 41 267 531
Periode 1 31 117 47 128 23 145 1 0 0 0 25 279
Periode 2 101 235 61 81 31 45 39 0 0 0 155 157
Periode 3 150 38 174 24 125 2 21 0 0 41 87 95
Maksimum 38 65 49 41 70 35 35 0 0 22 65 97
Hari Hujan 23 17 17 18 8 11 5 0 0 6 14 21
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN







Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 2 1 16 0 16 0 16 0 0 0 0 29
2 4 8 90 7 1 0 1 0 0 0 0 2
3 0 14 75 0 0 0 0 7 0 0 0 12
4 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 89 0 120 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 67 2 89 0 0 0 0 0 0 0 0 10
7 1 0 3 76 0 0 0 0 0 0 0 30
8 7 1 0 10 0 0 0 0 0 0 7 60
9 19 0 0 120 0 0 0 0 0 0 0 0
10 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 0
11 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 5 0 1 97 0 0 0 0 0 0 0 7
13 2 6 21 11 2 0 2 0 0 0 0 11
14 2 1 27 55 0 0 0 0 0 0 40 0
15 13 0 1 87 3 0 3 0 0 0 35 3
16 3 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 5
17 0 16 35 0 0 78 0 0 0 0 0 42
18 0 5 0 16 0 0 0 0 0 0 0 2
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 52
20 1 2 26 91 0 0 0 0 0 0 0 30
21 7 0 1 76 0 0 0 0 0 0 0 15
22 8 0 0 1 76 0 76 0 0 0 0 16
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0
24 0 0 0 0 17 0 17 0 0 0 0 10
25 2 0 0 0 24 0 24 0 0 0 3 30
26 11 0 2 2 56 0 56 0 0 0 87 27
27 0 0 0 0 125 0 125 0 0 0 0 0
28 1 0 0 0 70 0 70 0 0 0 43 47
29 15 0 6 0 0 0 0 0 0 0 61
30 7 0 0 0 0 0 0 0 0 15 0
31 16 0 16 0 0 0 0 0
BULANAN 325 56 507 678 390 78 390 7 0 0 265 501
Periode 1 215 26 393 213 17 0 17 7 0 0 37 143
Periode 2 43 30 111 364 5 78 5 0 0 0 75 152
Periode 3 67 0 3 101 368 0 368 0 0 0 153 206
Maksimum 89 16 120 120 125 78 125 7 0 0 87 61
Hari Hujan 24 10 14 16 10 1 10 1 0 0 9 21
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN
TANGGAL






Kode stasiun             53 Wilayah Sungai  : K. Brantas Kode Database 
Lintang Selatan 07º57'08'' Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  112º38'33,9'' Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  Pengairan
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 0 7 13 0 0 0 0 0 0 0 0 61
2 0 20 32 55 11 0 0 0 0 0 0 10
3 0 0 0 0 96 0 0 0 0 0 0 13
4 0 7 35 0 45 0 0 0 0 0 0 3
5 0 20 0 76 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 21 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 35 10 10 0 0 0 0 0 3 17
8 0 19 22 14 0 0 0 0 0 0 5 0
9 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10
10 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0
11 0 51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 26
12 8 16 4 62 0 0 0 0 0 0 0 0
13 21 20 14 22 0 0 0 0 0 0 0 15
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 42 0 0 0 0 0 0 0 8
16 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
17 0 16 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 9 0 1 0 0 0 0 0 0 0 38 17
19 5 25 12 20 0 0 0 0 0 0 0 0
20 16 5 0 65 0 0 0 0 0 0 16 0
21 0 0 0 37 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 4 4 20 0 0 0 0 0 0 0 19
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 31
24 80 32 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 8 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 25
26 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0
30 0 0 11 0 0 0 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 35
BULANAN 155 290 253 442 167 0 0 0 0 0 69 291
Periode 1 0 106 158 155 167 0 0 0 0 0 15 114
Periode 2 62 133 44 211 0 0 0 0 0 0 54 67
Periode 3 93 51 51 76 0 0 0 0 0 0 0 110
Maksimum 80 51 35 76 96 0 0 0 0 0 38 61
Hari Hujan 9 17 15 13 5 0 0 0 0 0 6 15
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN
TANGGAL






Kode stasiun             Wilayah Sungai  : Brantas Kode Database 
Lintang Selatan Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  PSDA Malang
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 10 2 1 5 0 5 0 0 0 0 0 51
2 15 50 0 0 0 34 0 11 0 26 7 2
3 0 27 4 0 0 0 0 0 0 20 0 6
4 0 0 0 0 0 0 0 0 10 4 0 11
5 10 21 20 0 10 4 0 0 7 0 0 10
6 0 10 13 0 0 0 0 0 0 0 10 5
7 0 25 30 5 20 0 0 5 0 8 20 0
8 0 27 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0
9 5 10 12 11 25 0 0 0 0 13 61 18
10 10 45 4 25 16 0 0 0 5 48 35 0
11 16 19 4 0 0 0 0 0 0 15 21 2
12 5 9 5 64 3 0 0 30 0 0 0 0
13 0 11 15 0 12 0 0 42 0 0 7 0
14 0 0 25 1 5 1 0 0 0 0 0 0
15 0 0 22 18 0 25 0 0 0 0 0 8
16 0 5 7 0 7 0 10 1 0 0 11 0
17 0 0 0 0 6 0 0 0 5 0 25 8
18 32 0 0 8 0 10 21 0 0 0 36 0
19 0 0 3 3 0 11 1 0 0 0 12 0
20 5 16 0 0 9 32 0 0 0 0 27 12
21 32 20 0 0 3 0 1 0 0 18 43 0
22 2 20 2 0 4 0 0 0 0 0 0 0
23 0 25 0 0 0 14 14 0 0 0 27 0
24 0 40 25 0 0 0 0 0 0 0 20 0
25 10 56 10 0 0 0 0 0 0 0 10 0
26 3 6 8 0 0 0 0 0 6 0 17 0
27 0 37 0 0 0 8 0 0 0 8 33 0
28 11 59 3 0 15 0 2 0 0 37 0 0
29 0 46 16 1 0 45 11 35 0 3 2 0
30 7 0 6 8 19 0 0 0 5 0 10
31 10 6 25 9 0 2 0
BULANAN 183 586 235 147 176 208 69 124 33 207 424 143
Periode 1 50 217 84 46 79 43 0 16 22 119 133 103
Periode 2 58 60 81 94 42 79 32 73 5 15 139 30
Periode 3 75 309 70 7 55 86 37 35 6 73 152 10
Maksimum 32 59 30 64 25 45 21 42 10 48 61 51
Hari Hujan 16 23 21 11 16 12 8 6 5 13 19 12
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN












Kode stasiun             Wilayah Sungai  : Brantas Kode Database 
Lintang Selatan Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  PSDA Malang
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 0 3 35 20 0 0 0 0 0 0 0 0
2 2 8 40 30 0 0 0 0 0 0 0 8
3 0 2 1 20 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 1 0 104 0 0 0 0 0 0 20 0
5 9 1 0 0 34 0 0 0 0 0 0 0
6 6 0 0 1 0 0 0 0 0 7 30 2
7 11 2 0 1 30 0 0 0 0 0 0 28
8 0 22 0 0 38 0 0 0 0 0 0 0
9 0 10 0 0 10 42 0 0 0 12 0 0
10 4 10 0 0 7 0 0 0 0 12 9 0
11 1 4 30 1 0 0 0 0 0 0 1 0
12 63 7 5 4 0 0 0 0 0 0 0 25
13 1 32 0 6 0 4 0 0 0 0 3 6
14 3 1 0 5 0 0 0 0 0 0 4 48
15 14 15 0 5 0 2 0 0 0 0 42 9
16 3 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8 5
17 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8
18 0 0 0 25 0 0 0 0 0 0 41 10
19 0 37 9 36 0 0 0 0 0 1 25 38
20 32 5 11 0 0 0 0 0 0 0 15 13
21 4 1 23 0 0 0 0 0 0 0 15 0
22 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 17
23 25 30 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6
24 2 1 0 0 0 0 0 0 0 54 7 0
25 79 47 15 34 0 0 0 0 5 0 10 0
26 15 49 40 0 0 0 0 0 17 5 20 0
27 1 4 0 30 0 0 0 0 0 1 24 0
28 13 80 0 38 0 7 55 0 0 0 9 0
29 14 0 10 0 0 0 0 0 11 57 0
30 3 0 7 0 0 0 0 0 0 0 40
31 13 1 0 0 0 0 8
BULANAN 323 374 211 377 119 55 55 0 22 103 362 271
Periode 1 32 59 76 176 119 42 0 0 0 31 59 38
Periode 2 117 103 56 82 0 6 0 0 0 1 147 162
Periode 3 174 212 79 119 0 7 55 0 22 71 156 71
Maksimum 79 80 40 104 38 42 55 0 17 54 57 48
Hari Hujan 23 25 12 18 5 4 1 0 2 8 21 16
DATA  CURAH  HUJAN HARIAN
TANGGAL










Kode stasiun             Wilayah Sungai  : Brantas Kode Database 
Lintang Selatan Kelurahan Ciliwung Tahun pendirian
Bujur Timur  Kecamatan       Blimbing Tipe Alat  Biasa(MRG)
Elevasi       : 455 m dpl Kota Malang Pengelola  PSDA Malang
JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP O KT NO P DES
1 0 7 0 20 0 0 0 0 0 0 0 16
2 0 32 0 30 0 2 2 0 0 0 0 0
3 0 15 0 20 0 0 0 0 0 0 0 20
4 28 10 0 104 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 25 0 0 0 0 0 0 0 0 12 64
6 50 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10
7 18 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 25
8 25 42 0 0 0 0 0 0 0 0 50 0
9 53 7 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0
10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 64
12 12 0 0 4 0 0 0 0 0 0 10 0
13 10 56 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0
14 4 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 3
15 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
17 0 18 0 0 4 0 0 0 0 0 0 12
18 3 0 0 25 0 0 0 0 0 0 20 0
19 59 3 0 36 0 0 0 0 0 0 17 0
20 40 13 0 0 0 4 0 0 5 0 23 9
21 25 11 0 0 0 97 0 0 0 0 10 1
22 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
23 29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
24 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 50
25 32 0 0 34 30 0 0 0 0 0 17 5
26 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 5
27 0 0 0 30 6 0 0 0 0 0 15 5
28 10 0 0 38 0 0 0 0 0 0 53 0
29 0 0 10 0 0 0 0 0 0 26 1
30 0 0 7 0 0 0 0 0 0 1 0
31 1 0 0 0 0 0 3
BULANAN 423 259 0 377 45 103 2 0 5 0 297 320
Periode 1 184 138 0 176 5 2 2 0 0 0 67 135
Periode 2 133 90 0 82 4 4 0 0 5 0 70 96
Periode 3 106 31 0 119 36 97 0 0 0 0 160 89
Maksimum 59 56 0 104 30 97 2 0 5 0 53 64
Hari Hujan 20 13 0 18 4 3 1 0 1 0 15 19






B U L A N
298 
 
LAMPIRAN IV : PERHITUNGAN INDEKS PENCEMARAN 
a. PP 82 Tahun 2001 
 
 
Kode Sampel : S03
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Desa saptorenggo, RT 21 RW 3
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.25 27 0.935 0.935
DHL 462 - - -
TDS 301 1000 0.301 0.301
pH 6.86 6 - 9 0.427 0.427
NO3 0.541 10 0.054 0.054
Fe 0.046 0.3 0.153 0.153
Mn 0.238 0.1 2.380 2.883














Kode Sampel : S02
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Wendit Barat, RT 4 RW 3, Desa Wendit
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.1 27 0.930 0.930
DHL 332 - - -
TDS 216 1000 0.216 0.216
pH 6.83 6 - 9 0.447 0.447
NO3 0.311 10 0.031 0.031
Fe 0.028 0.3 0.093 0.093
Mn 0.095 0.1 0.950 0.950




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
S02
Kelas 1
Kode Sampel : S04
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dusun Genitri, RT 1 RW 2, Desa Tirtomoyo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 26.07 27 0.966 0.966
DHL 394 - - -
TDS 256 1000 0.256 0.256
pH 6.73 6 - 9 0.513 0.513
NO3 0.378 10 0.038 0.038
Fe 0.06 0.3 0.200 0.200
Mn 0.048 0.1 0.480 0.480














Kode Sampel : S05
Jenis Sampel : Mata Air (Wendit Lanang)
Lokasi : Dusun Krajan, RT 4 RW 8, Desa Mangliawan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Ladang)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.99 27 0.926 0.926
DHL 298 -
TDS 193 1000 0.193 0.193
pH 6.58 6 - 9 0.613 0.613
NO3 0.257 10 0.026 0.026
Fe 0.114 0.3 0.380 0.380





Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
S05
Kelas 1
Kode Sampel : S06
Jenis Sampel : Air Sungai (Sungai Wendit)
Lokasi : Jl. Industri Mangliawan, Desa Mangliawan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Sawah) dan Industri
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 23.88 27 0.884 0.884
DHL 298 - - -
TDS 194 1000 0.194 0.194
pH 7.01 6 - 9 0.327 0.327
NO3 0.23 10 0.023 0.023
Fe 0.016 0.3 0.053 0.053
Mn 0.048 0.1 0.480 0.480














Kode Sampel : S07
Jenis Sampel : Sumur Bor Dangkal
Lokasi : Jl. Raya Bamban Desa Saptorenggo 
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Sawah)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.44 27 0.905 0.905
DHL 424 -
TDS 275 1000 0.275 0.275
pH 7.15 6 - 9 0.233 0.233
NO3 1.014 10 0.101 0.101
Fe 0.046 0.3 0.153 0.153
Mn 2.143 0.1 21.430 7.655




Indeks Pencemaran Cemar Sedang
S07
Kelas 1
Kode Sampel : S08
Jenis Sampel : Sumur Bor Dalam
Lokasi : Perumahan Saptoraya Desa Saptorenggo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman dan Pertanian (Ladang)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.21 27 0.934 0.934
DHL 300 -
TDS 195 1000 0.195 0.195
pH 6.95 6 - 9 0.367 0.367
NO3 0.878 10 0.088 0.088
Fe 0.051 0.3 0.170 0.170
Mn 1.19 0.1 11.900 6.378














Kode Sampel : S09
Jenis Sampel : Saluran Irigasi
Lokasi : Jl. Anggodo Desa Sekarpuro
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Sawah)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 21.31 27 0.789 0.789
DHL 340 - - -
TDS 221 1000 0.221 0.221
pH 8.27 6 - 9 -0.513 -0.513
NO3 4.73 10 0.473 0.473
Fe 0.146 0.3 0.487 0.487
Mn 1.429 0.1 14.290 6.775




Indeks Pencemaran Cemar Ringan
S09
Kelas 1
Kode Sampel : S10
Jenis Sampel : Mata Air (Wendit)
Lokasi : Tempat Wisata Wendit Desa Mangliawan 
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.42 27 0.904 0.904
DHL 337 - - -
TDS 219 1000 0.219 0.219
pH 7.88 6 - 9 -0.253 -0.253
NO3 0.811 10 0.081 0.081
Fe 0.109 0.3 0.363 0.363
Mn 0.81 0.1 8.100 5.542














Kode Sampel : S11
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Jl. Ampeldento No 89, Desa Ampeldento
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 27.14 27 1.005 1.005
DHL 356 - - -
TDS 231 1000 0.231 0.231
pH 6.88 6 - 9 0.413 0.413
NO3 0.608 10 0.0608 0.061
Fe 0.018 0.3 0.060 0.060
Mn 0.333 0.1 3.330 3.612




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S11
Kode Sampel : S12
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Bonangan Desa Sumberkradenan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 27.31 27 1.011 1.011
DHL 504 - - -
TDS 323 1000 0.323 0.323
pH 6.96 6 - 9 0.360 0.360
NO3 0.703 10 0.0703 0.070
Fe 0.033 0.3 0.110 0.110
Mn 0.238 0.1 2.380 2.883














Kode Sampel : S13
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : RT 02 RW 03 Desa Kedungrejo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.64 27 0.950 0.950
DHL 394 - - -
TDS 256 1000 0.256 0.256
pH 6.7 6 - 9 0.533 0.533
NO3 0.405 10 0.0405 0.041
Fe 0.037 0.3 0.123 0.123
Mn 0.286 0.1 2.860 3.282




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S13
Kode Sampel : S14
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : RT 02 RW 01 Desa Banjarejo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.65 27 0.95 0.95
DHL 434 - - -
TDS 282 1000 0.282 0.282
pH 6.77 6 - 9 6.770 6.770
NO3 0.541 10 0.0541 0.054
Fe 0.018 0.3 0.060 0.060
Mn 0.476 0.1 4.760 4.388















Kode Sampel : S15
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Klethak, RT 13 RW 4 Desa Pucangsongo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 26.76 27 0.991 0.991
DHL 400 - - -
TDS 260 1000 0.26 0.26
pH 6.96 6 - 9 0.360 0.360
NO3 0.473 10 0.0473 0.047
Fe 0.018 0.3 0.060 0.060
Mn 0.381 0.1 3.810 3.905




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S15
Kode Sampel : S16
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : RT 6 RW 8 Desa Sukoanyar
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.64 27 0.913 0.913
DHL 460 - - -
TDS 299 1000 0.299 0.299
pH 6.95 6 - 9 0.367 0.367
NO3 0.784 10 0.0784 0.078
Fe 0.026 0.3 0.087 0.087
Mn 0.571 0.1 5.710 4.783














Kode Sampel : S17
Jenis Sampel : Sumur Bor
Lokasi : Perum Simpang Wisnuwardhana IV No 16
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 26.24 27 0.972 0.972
DHL 412 - - -
TDS 268 1000 0.268 0.268
pH 6.86 6 - 9 0.427 0.427
NO3 0.473 10 0.0473 0.047
Fe 0.032 0.3 0.107 0.107
Mn 0.333 0.1 3.330 3.612




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S17
Kode Sampel : S18
Jenis Sampel : Mata Air Cempoko
Lokasi : Dsn Cempoko Desa Sumberpasir
Tata Guna Lahan : Kawasan Mata Air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.08 27 0.929 0.929
DHL 364 - - -
TDS 236 1000 0.236 0.236
pH 7.01 6 - 9 0.327 0.327
NO3 0.703 10 0.0703 0.070
Fe 0.039 0.3 0.130 0.130
Mn 0.429 0.1 4.290 4.162














Kode Sampel : S19
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Gagak Asinan, Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.74 27 0.916 0.916
DHL 405 - - -
TDS 263 1000 0.263 0.263
pH 7 6 - 9 0.333 0.333
NO3 0.608 10 0.0608 0.061
Fe 0.037 0.3 0.123 0.123
Mn 0.381 0.1 3.810 3.905




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S19
Kode Sampel : S20
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Ngrangen Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Kawasan Industri
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 29.32 27 1.086 1.086
DHL 448 - - -
TDS 219 1000 0.219 0.219
pH 6.94 6 - 9 0.373 0.373
NO3 0.838 10 0.0838 0.084
Fe 0.028 0.3 0.093 0.093
Mn 0.286 0.1 2.860 3.282














Kode Sampel : S21
Jenis Sampel : Sungai (Sungai Cokro)
Lokasi : Dsn Ngrangen, Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Sungai
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.25 27 0.935 0.935
DHL 385 - - -
TDS 250 1000 0.25 0.25
pH 7.08 6 - 9 0.280 0.280
NO3 0.716 10 0.0716 0.072
Fe 0.035 0.3 0.117 0.117
Mn 0.238 0.1 2.380 2.883




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S21
Kode Sampel : S22
Jenis Sampel : Mata Air (Sumber Gentong)
Lokasi : Dsn Gentong Desa Tirtomoyo
Tata Guna Lahan : Mata air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.05 27 0.928 0.928
DHL 351 - - -
TDS 228 1000 0.228 0.228
pH 6.74 6 - 9 0.507 0.507
NO3 0.568 10 0.0568 0.057
Fe 0.037 0.3 0.123 0.123
Mn 0.286 0.1 2.860 3.282














Kode Sampel : S23
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Gentong, Desa Tirtomoyo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.63 27 0.912 0.912
DHL 474 - - -
TDS 308 1000 0.308 0.308
pH 6.88 6 - 9 0.413 0.413
NO3 0.635 10 0.0635 0.064
Fe 0.03 0.3 0.100 0.100
Mn 0.714 0.1 7.140 5.268




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S23
Kode Sampel : S24
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Padas Pecah, Desa Pakis Kembar
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.91 27 0.960 0.960
DHL 562 - - -
TDS 360 1000 0.36 0.36
pH 6.88 6 - 9 0.413 0.413
NO3 0.878 10 0.0878 0.088
Fe 0.039 0.3 0.130 0.130
Mn 0.524 0.1 5.240 4.597















Kode Sampel : S25
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Krajan RT 1 RW 1 Desa Sumber Kradenan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 27.09 27 1.003 1.003
DHL 312 - - -
TDS 203 1000 0.203 0.203
pH 6.88 6 - 9 0.413 0.413
NO3 0.757 10 0.0757 0.076
Fe 0.032 0.3 0.107 0.107
Mn 0.143 0.1 1.430 1.777




Indeks Pencemaran Cemar ringan
Kelas 1
S25
Kode Sampel : S26
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Trajeng Desa Pakis Jajar
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.82 27 0.956 0.956
DHL 389 - - -
TDS 253 1000 0.253 0.253
pH 6.6 6 - 9 0.600 0.600
NO3 0.473 10 0.0473 0.047
Fe 0.026 0.3 0.087 0.087
Mn 0.19 0.1 1.900 2.394















Kode Sampel : S27
Jenis Sampel : Mata Air (Sumber Lebak)
Lokasi : Dsn Ngrangen Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Mata Air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.91 27 0.923 0.923
DHL 367 - - -
TDS 238 1000 0.238 0.238
pH 6.93 6 - 9 0.380 0.380
NO3 0.676 10 0.0676 0.068
Fe 0.033 0.3 0.110 0.110
Mn 0.095 0.1 0.950 0.889




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
Kelas 1
S27
Kode Sampel : S28
Jenis Sampel : Mata Air (Sumber Ngembak)
Lokasi : Dsn Trajeng Desa Pakis Jajar
Tata Guna Lahan : Mata Air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.39 27 0.940 0.940
DHL 374 - - -
TDS 243 1000 0.243 0.243
pH 6.68 6 - 9 0.547 0.547
NO3 0.608 10 0.0608 0.061
Fe 0.04 0.3 0.133 0.133
Mn 0.333 0.1 3.330 3.612















Kode Sampel : S01
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Jl. Industri Gang 1 RT 3 RW 2, Desa Mangliawan
Tata Guna Lahan : Kawasan Industri
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.7 27 0.952 0.952
DHL 408 - - -
TDS 266 500 0.532 0.532
pH 6.73 6,5 - 8,5 0.770 0.770
NO3 0.432 50 0.009 0.009
Fe 0.051 0.3 0.170 0.170
Mn 0.143 0.4 0.358 0.358




Indeks Pencemaran  Cemar ringan
S01
Air Minum
Kode Sampel : S03
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Desa saptorenggo, RT 21 RW 3
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.25 27 0.935 0.935
DHL 462 - - -
TDS 301 500 0.602 0.602
pH 6.86 6,5 - 8,5 0.640 0.640
NO3 0.541 50 0.011 0.011
Fe 0.046 0.3 0.153 0.153
Mn 0.238 0.4 0.595 0.595















Kode Sampel : S02
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Wendit Barat, RT 4 RW 3, Desa Wendit
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.1 27 0.930 0.930
DHL 332 - - -
TDS 216 500 0.432 0.432
pH 6.83 6,5 - 8,5 0.670 0.670
NO3 0.311 50 0.006 0.006
Fe 0.028 0.3 0.093 0.093
Mn 0.095 0.4 0.238 0.238




Indeks Pencemaran Cemar sedang
S02
Air Minum
Kode Sampel : S04
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dusun Genitri, RT 1 RW 2, Desa Tirtomoyo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 26.07 27 0.966 0.966
DHL 394 - - -
TDS 256 500 0.512 0.512
pH 6.73 6,5 - 8,5 0.770 0.770
NO3 0.378 50 0.008 0.008
Fe 0.06 0.3 0.200 0.200
Mn 0.048 0.4 0.120 0.120
















Kode Sampel : S05
Jenis Sampel : Mata Air (Wendit Lanang)
Lokasi : Dusun Krajan, RT 4 RW 8, Desa Mangliawan
Tata Guna Lahan : Pertanian (Ladang)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.99 27 0.926 0.926
DHL 298 -
TDS 193 500 0.386 0.386
pH 6.58 6,5 - 8,5 0.920 0.920
NO3 0.257 50 0.005 0.005
Fe 0.114 0.3 0.380 0.380





Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
S05
Air Minum
Kode Sampel : S06
Jenis Sampel : Air Sungai (Sungai Wendit)
Lokasi : Jl. Industri Mangliawan, Desa Mangliawan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Sawah) dan Industri
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 23.88 27 0.884 0.884
DHL 298 -
TDS 194 500 0.388 0.388
pH 7.01 6,5 - 8,5 0.490 0.490
NO3 0.23 50 0.005 0.005
Fe 0.016 0.3 0.053 0.053
Mn 0.048 0.4 0.120 0.120
















Kode Sampel : S07
Jenis Sampel : Sumur Bor Dangkal
Lokasi : Jl. Raya Bamban Desa Saptorenggo 
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Sawah)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.44 27 0.905 0.905
DHL 424 -
TDS 275 500 0.550 0.550
pH 7.15 6,5 - 8,5 0.350 0.350
NO3 1.014 50 0.020 0.020
Fe 0.046 0.3 0.153 0.153
Mn 2.143 0.4 5.358 4.645




Indeks Pencemaran Cemar Ringan
S07
Air Minum
Kode Sampel : S08
Jenis Sampel : Sumur Bor Dalam
Lokasi : Perumahan Saptoraya Desa Saptorenggo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman dan Pertanian (Ladang)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.21 27 0.934 0.934
DHL 300 -
TDS 195 500 0.390 0.390
pH 6.95 6,5 - 8,5 0.550 0.550
NO3 0.878 50 0.018 0.018
Fe 0.051 0.3 0.170 0.170
Mn 1.19 0.4 2.975 3.367
















Kode Sampel : S09
Jenis Sampel : Saluran Irigasi
Lokasi : Jl. Anggodo Desa Sekarpuro
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian (Sawah)
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 21.31 27 0.789 0.789
DHL 340 - - -
TDS 221 500 0.442 0.442
pH 8.27 6,5 - 8,5 -0.770 -0.770
NO3 4.73 50 0.095 0.095
Fe 0.146 0.3 0.487 0.487
Mn 1.429 0.4 3.573 3.765




Indeks Pencemaran Cemar Ringan
S09
Air Minum
Kode Sampel : S10
Jenis Sampel : Mata Air (Wendit)
Lokasi : Tempat Wisata Wendit Desa Mangliawan 
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.42 27 0.904 0.904
DHL 337 -
TDS 219 500 0.438 0.438
pH 7.88 6,5 - 8,5 -0.380 -0.380
NO3 0.811 50 0.016 0.016
Fe 0.109 0.3 0.363 0.363
Mn 0.81 0.4 2.025 2.532



















Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 27.14 27 1.005 1.005
DHL 356 - - -
TDS 231 500 0.462 0.462
pH 6.88 6,5 - 8,5 0.620 0.620
NO3 0.608 50 0.012 0.012
Fe 0.018 0.3 0.060 0.060
Mn 0.333 0.4 0.833 0.833




Indeks Pencemaran  Cemar ringan
Air Minum
S11
Kode Sampel : S12
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Bonangan Desa Sumberkradenan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 27.31 27 1.011 1.011
DHL 504 - - -
TDS 323 500 0.646 0.646
pH 6.96 6,5 - 8,5 0.540 0.540
NO3 0.703 50 0.014 0.014
Fe 0.033 0.3 0.110 0.110
Mn 0.238 0.4 0.595 0.595
















Kode Sampel : S13
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : RT 02 RW 03 Desa Kedungrejo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.64 27 0.950 0.950
DHL 394 - - -
TDS 256 500 0.512 0.512
pH 6.7 6,5 - 8,5 0.800 0.800
NO3 0.405 50 0.008 0.008
Fe 0.037 0.3 0.123 0.123
Mn 0.286 0.4 0.715 0.715




Indeks Pencemaran  Cemar ringan
Air Minum
S13
Kode Sampel : S14
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : RT 02 RW 01 Desa Banjarejo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.65 27 0.950 0.950
DHL 434 - - -
TDS 282 500 0.564 0.564
pH 6.77 6,5 - 8,5 0.730 0.730
NO3 0.541 50 0.011 0.011
Fe 0.018 0.3 0.060 0.060
Mn 0.476 0.4 1.190 1.190

















Kode Sampel : S15
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Klethak, RT 13 RW 4 Desa Pucangsongo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 26.76 27 0.991 0.991
DHL 400 - - -
TDS 260 500 0.520 0.520
pH 6.96 6,5 - 8,5 0.540 0.540
NO3 0.473 50 0.009 0.009
Fe 0.018 0.3 0.060 0.060
Mn 0.381 0.4 0.953 0.953




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
Air Minum
S15
Kode Sampel : S16
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : RT 6 RW 8 Desa Sukoanyar
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.64 27 0.913 0.913
DHL 460 - - -
TDS 299 500 0.598 0.598
pH 6.95 6,5 - 8,5 0.550 0.550
NO3 0.784 50 0.016 0.016
Fe 0.026 0.3 0.087 0.087
Mn 0.571 0.4 1.428 1.428
















Kode Sampel : S17
Jenis Sampel : Sumur Bor
Lokasi : Perum Simpang Wisnuwardhana IV No 16
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 26.24 27 0.972 0.972
DHL 412 - - -
TDS 268 500 0.536 0.536
pH 6.86 6,5 - 8,5 0.640 0.640
NO3 0.473 50 0.009 0.009
Fe 0.032 0.3 0.107 0.107
Mn 0.333 0.4 0.833 0.833




Indeks Pencemaran Cemar Ringan
Air Minum
S17
Kode Sampel : S18
Jenis Sampel : Mata Air Cempoko
Lokasi : Dsn Cempoko Desa Sumberpasir
Tata Guna Lahan : Kawasan Mata Air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.08 27 0.929 0.929
DHL 364 - - -
TDS 236 500 0.472 0.472
pH 7.01 6,5 - 8,5 0.490 0.490
NO3 0.703 50 0.014 0.014
Fe 0.039 0.3 0.130 0.130
Mn 0.429 0.4 1.073 1.073
















Kode Sampel : S19
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Gagak Asinan, Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.74 27 0.916 0.916
DHL 405 - - -
TDS 263 500 0.526 0.526
pH 7 6,5 - 8,5 0.500 0.500
NO3 0.608 50 0.012 0.012
Fe 0.037 0.3 0.123 0.123
Mn 0.381 0.4 0.953 0.953




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
Air Minum
S19
Kode Sampel : S20
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Ngrangen Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Kawasan Industri
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 29.32 27 1.086 1.086
DHL 448 - - -
TDS 219 500 0.438 0.438
pH 6.94 6,5 - 8,5 0.560 0.560
NO3 0.838 50 0.017 0.017
Fe 0.028 0.3 0.093 0.093
Mn 0.286 0.4 0.715 0.715
















Kode Sampel : S21
Jenis Sampel : Sungai (Sungai Cokro)
Lokasi : Dsn Ngrangen, Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Sungai
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.25 27 0.935 0.935
DHL 385 - - -
TDS 250 500 0.500 0.500
pH 7.08 6,5 - 8,5 0.420 0.420
NO3 0.716 50 0.014 0.014
Fe 0.035 0.3 0.117 0.117
Mn 0.238 0.4 0.595 0.595




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
Air Minum
S21
Kode Sampel : S22
Jenis Sampel : Mata Air (Sumber Gentong)
Lokasi : Dsn Gentong Desa Tirtomoyo
Tata Guna Lahan : Mata air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.05 27 0.928 0.928
DHL 351 - - -
TDS 228 500 0.456 0.456
pH 6.74 6,5 - 8,5 0.760 0.760
NO3 0.568 50 0.011 0.011
Fe 0.037 0.3 0.123 0.123
Mn 0.286 0.4 0.715 0.715
















Kode Sampel : S23
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Gentong, Desa Tirtomoyo
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.63 27 0.912 0.912
DHL 474 - - -
TDS 308 500 0.616 0.616
pH 6.88 6,5 - 8,5 0.620 0.620
NO3 0.635 50 0.013 0.013
Fe 0.03 0.3 0.100 0.100
Mn 0.714 0.4 1.785 1.785




Indeks Pencemaran  Cemar ringan
Air Minum
S23
Kode Sampel : S24
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Padas Pecah, Desa Pakis Kembar
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.91 27 0.960 0.960
DHL 562 - - -
TDS 360 500 0.720 0.720
pH 6.88 6,5 - 8,5 0.620 0.620
NO3 0.878 50 0.018 0.018
Fe 0.039 0.3 0.130 0.130
Mn 0.524 0.4 1.310 1.310

















Kode Sampel : S25
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Krajan RT 1 RW 1 Desa Sumber Kradenan
Tata Guna Lahan : Kawasan Pertanian
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 27.09 27 1.003 1.003
DHL 312 - - -
TDS 203 500 0.406 0.406
pH 6.88 6,5 - 8,5 0.620 0.620
NO3 0.757 50 0.015 0.015
Fe 0.032 0.3 0.107 0.107
Mn 0.143 0.4 0.358 0.358




Indeks Pencemaran  Cemar ringan
Air Minum
S25
Kode Sampel : S26
Jenis Sampel : Sumur Gali
Lokasi : Dsn Trajeng Desa Pakis Jajar
Tata Guna Lahan : Kawasan Pemukiman
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.82 27 0.956 0.956
DHL 389 - - -
TDS 253 500 0.506 0.506
pH 6.6 6,5 - 8,5 0.900 0.900
NO3 0.473 50 0.009 0.009
Fe 0.026 0.3 0.087 0.087
Mn 0.19 0.4 0.475 0.475














Kode Sampel : S27
Jenis Sampel : Mata Air (Sumber Lebak)
Lokasi : Dsn Ngrangen Desa Sumber Pasir
Tata Guna Lahan : Mata Air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 24.91 27 0.923 0.923
DHL 367 - - -
TDS 238 500 0.476 0.476
pH 6.93 6,5 - 8,5 0.570 0.570
NO3 0.676 50 0.014 0.014
Fe 0.033 0.3 0.110 0.110
Mn 0.095 0.4 0.238 0.238




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
Air Minum
S27
Kode Sampel : S28
Jenis Sampel : Mata Air (Sumber Ngembak)
Lokasi : Dsn Trajeng Desa Pakis Jajar
Tata Guna Lahan : Mata Air
Kode Sampel Parameter
Ci Lij Ci/Lij Ci/Lij(baru)
Suhu 25.39 27 0.940 0.940
DHL 374 - - -
TDS 243 500 0.486 0.486
pH 6.68 6,5 - 8,5 0.820 0.820
NO3 0.608 50 0.012 0.012
Fe 0.04 0.3 0.133 0.133
Mn 0.333 0.4 0.833 0.833




Indeks Pencemaran Tidak Tercemar
Air Minum
S28
